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ABSTRAK 

 
 

 

Perjamuan Kudus merupakan salah satu sakramen penting dalam kehidupan 
gereja yang menjadi sarana anugerah Allah bagi seluruh jemaat, termasuk 
anak-anak. Di Gereja GKE Yerusalem Resort Palangka Raya, anak-anak yang 
telah menerima Baptisan Kudus diberikan kesempatan untuk mengikuti 
Perjamuan Kudus, namun pelaksanaannya masih menimbulkan berbagai 
pandangan mengenai syarat dan maknanya bagi anak. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis makna serta pelaksanaan Perjamuan 
Kudus Anak bagi jemaat GKE Yerusalem Resort Palangka Raya. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perjamuan Kudus Anak 
dimaknai sebagai sarana anugerah Allah yang memperkenalkan anak-anak 
pada iman Kristen sejak dini, khususnya mengenai kasih dan pengorbanan 
Yesus Kristus, meskipun pemahaman mereka masih sederhana. 
Pelaksanaannya menghadapi beberapa tantangan, seperti perbedaan pandangan 
di antara jemaat, keterbatasan pemahaman anak, kurangnya keterlibatan orang 
tua, serta keterbatasan waktu dalam pembinaan rohani. Tantangan tersebut 
diatasi melalui komunikasi terbuka antara gereja dan jemaat, kerja sama dengan 
orang tua, serta penggunaan metode pengajaran yang kreatif dan berkelanjutan. 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman gereja mengenai 
pembinaan iman anak melalui pelayanan sakramen. 
 
Kata Kunci: Perjamuan Kudus, anak, makna, GKE Yerusalem, 
pembinaan iman 
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ABSTRACT 
 

Holy Communion is one of the essential sacraments in church life, serving as 
a means of God's grace for the entire congregation, including children. At GKE 
Yerusalem Church, Palangka Raya Resort, children who have received Holy 
Baptism are given the opportunity to participate in Holy Communion, yet its 
implementation still raises various views regarding the requirements and its 
meaning for children. This study aims to describe and analyze the meaning and 
implementation of Children's Holy Communion among the congregation of 
GKE Yerusalem Resort Palangka Raya. This research employs a qualitative 
approach with a descriptive research type. Data were collected through 
interviews, observation, and documentation, and were analyzed through data 
reduction, data display, and conclusion drawing. The results show that 
Children's Holy Communion is understood as a means of God's grace that 
introduces children to the Christian faith from an early age, particularly 
regarding the love and sacrifice of Jesus Christ, even though their 
understanding remains simple. Its implementation faces several challenges, 
such as differing views among the congregation, children's limited 
understanding, insufficient parental involvement, and limited time for spiritual 
formation. These challenges are addressed through open communication 
between the church and the congregation, cooperation with parents, and the use 
of creative and sustainable teaching methods. This study is expected to enrich 
the church's understanding of children's faith formation through sacramental 
ministry. 
 
Keywords: Holy Communion, children, meaning, GKE Yerusalem, faith 
formation 
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BAB I 
 
 

PENDAHULUAN 
 
 

A. LATAR BELAKANG  MASALAH 

          Sakramen berasal dari bahasa Latin sacramentum, yang pada dasarnya 

menunjuk pada sesuatu yang dikhususkan atau dipersembahkan bagi tujuan yang 

kudus.1 Dalam tradisi Kekristenan, sakramen dipahami sebagai tanda lahiriah yang 

ditetapkan Allah untuk menyatakan dan memeteraikan kasih karunia-Nya kepada 

umat manusia.2 Sakramen Perjamuan Kudus sudah ada sejak jaman jemaat mula-

mula mempunyai arti yang penting dan secara rutin dilaksanakan.3  Perjamuan 

kudus itu merupakan suatu peringatan, “Perbuatan ini menjadi peringatan akan 

Aku” (Luk. 22:19). Sakramen adalah hal-hal yang berkaitan dengan yang kudus 

atau yang ilahi yang berarti tanda keselamatan Allah yang diberikan kepada 

Manusia untuk menguduskan manusia dan membangun Tubuh Kristus dan 

mempersembahkan ibadah kepada Allah.4  

       Melalui sakramen, Allah menghadirkan karya keselamatan-Nya di dalam 

Yesus Kristus serta membangun persekutuan orang percaya sebagai tubuh Kristus. 

Dengan demikian, sakramen tidak hanya dipahami sebagai simbol keagamaan, 

tetapi juga sebagai sarana anugerah Allah yang memperkuat iman dan kehidupan 

persekutuan umat percaya. 

 
            1 Dominggus, Markus. Di Atas Dasar Yang Teguh- Buku Ajaran Katekisasi Sidi (Lawang: LPPM 
STT ALETHEIA 2022). 163. diakses pada tanggal 17 November 2025  
            2 Dr Wahyudi Adiprasetyo, S. E., M .M, Reynara oliver sandedigo simamora. Pembentukan Iman, 
karakter dan etika kristen. 127. diakses pada tanggal 17 November 2025 
            3 L. Morris, Teologi Perjanjian Baru, (Malang: Gandum Mas, 2006). 108 
            4 Ervino Cahya. Arti dan Makna Sakramen. diakses pada tanggal 3 Desember 2025  
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Pemahaman tersebut memperoleh dasar yang kuat dalam Perjanjian Baru melalui 

penetapan Perjamuan Kudus oleh Tuhan Yesus Kristus. Dalam peristiwa Perjamuan 

Terakhir, Yesus menetapkan roti dan anggur sebagai unsur Perjamuan Kudus yang 

berakar pada tradisi Paskah Yahudi, tetapi diberi makna baru melalui karya 

penebusan-Nya. Roti melambangkan tubuh Kristus yang diserahkan bagi 

keselamatan manusia, sedangkan anggur melambangkan darah Kristus yang 

tercurah sebagai tanda Perjanjian Baru.5 Oleh karena itu, Perjamuan Kudus bukan 

hanya menjadi peringatan atas kematian dan kebangkitan Kristus, melainkan juga 

menjadi sarana persekutuan umat percaya dengan Kristus dan sesama anggota 

gereja. 

         Dalam praktik pelayanan GKE, Perjamuan Kudus umumnya dirayakan pada 

beberapa hari besar gerejawi, seperti Kamis Putih, yang memperingati Perjamuan 

Terakhir Tuhan Yesus bersama murid-murid-Nya sebelum penyaliban-Nya; 

Paskah, sebagai perayaan kemenangan Kristus atas dosa dan maut melalui 

kebangkitan-Nya; Pentakosta, yang memperingati pencurahan Roh Kudus dan 

lahirnya gereja; Hari Pekabaran Injil Indonesia (HPI) sebagai ungkapan syukur atas 

karya pemberitaan Injil di Indonesia; Hari Perjamuan Kudus Sedunia (World 

Communion Sunday) sebagai lambang persekutuan gereja-gereja di seluruh dunia 

dalam satu iman kepada Kristus.6 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan 

penulis pada tanggal 5 Oktober 2025, Pukul 07:00 Wib, yang bertepatan dengan 

Hari Pekabaran Injil Indonesia dan Hari Perjamuan Kudus Sedunia,penulis 

menemukan bahwa Anak-anak Sekolah Minggu di Gereja GKE Yerusalem 

 
                5 KATEKESIMUS GEREJA KALIMANTAN EVANGELIS Warga GKE Menjawab Tantangan 
Zaman (Diterbitkan Oleh: Majelis Sinode Gereja Kalimantan Evangelis, 93. 
                 6 Majelis Sinode Gereja Kalimantan Evangelis, Tata Gereja Gereja Kalimantan Evangelis 
(Banjarmasin: Majelis Sinode GKE, 2021). 
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melaksanakan Perjamuan Kudus Anak dilaksanakan secara terpisah dari Perjamuan 

Kudus tidak bersamaan dengan orang dewasa.7  

         Sementara itu, pada Ibadah Penutupan Tahun tanggal 31 Desember 2025, 

anak-anak mengikuti Perjamuan Kudus bersama orang tua dan seluruh jemaat 

sebagai wujud persekutuan gereja. Dalam pelaksanaannya, unsur Perjamuan Kudus 

dibagikan oleh petugas pelayanan adalah mahasiswa dari  IAKN Palangka Raya 

yang sedang melaksanakan Weekend Ministry. Roti dan cawan dikemas dalam 

wadah kecil agar mudah digunakan oleh anak-anak. Sebelum Perjamuan Kudus 

dimulai, pendeta menyampaikan firman Tuhan serta menjelaskan makna Perjamuan 

Kudus dengan bahasa yang sederhana sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 

Selama ibadah berlangsung, anak-anak juga didampingi oleh orang tua, guru 

Sekolah Minggu, dan pendeta sehingga mereka dapat mengikuti sakramen dengan 

tertib dan penuh penghayatan. 

          Berdasarkan pemahaman tersebut, gereja GKE juga memberikan perhatian 

terhadap pembinaan iman anak melalui pelayanan sakramen. Anak-anak yang telah 

menerima Baptisan Kudus dipandang sebagai bagian dari persekutuan gereja 

sehingga memperoleh kesempatan untuk bertumbuh dalam kehidupan iman, 

termasuk melalui keikutsertaan dalam Perjamuan Kudus sesuai dengan ketentuan 

gereja. Dalam pelaksanaannya, anak-anak didampingi oleh orang tua, guru Sekolah 

Minggu, pendeta, dan pelayan gereja agar mereka dapat memahami makna 

Perjamuan Kudus sesuai dengan tingkat perkembangan iman dan usianya. 

         Menurut data yang diperoleh dari hasil observasi tersebut diperkuat melalui 

wawancara dengan Pdt. Hermina. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa 

 
                 7 Hasil observasi, pada 5 Oktober 2025 di Gereja GKE Yerusalem, Resort GKE Palangka Raya 
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GKE Yerusalem menggunakan sirup berwarna merah yang tidak mengandung 

alkohol sebagai pengganti anggur sehingga aman dikonsumsi oleh anak-anak.8     

         Pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak didasarkan pada Markus 10:14b yang 

menegaskan bahwa anak-anak merupakan bagian dari Kerajaan Allah. Oleh karena 

itu, anak-anak yang telah menerima Baptisan Kudus diberikan kesempatan untuk 

mengambil bagian dalam Perjamuan Kudus sebagai wujud anugerah Allah bagi 

seluruh anggota gereja.9 Menurut Pdt. Hermina, Perjamuan Kudus merupakan 

sarana pembinaan iman yang dilakukan secara berulang agar anak-anak semakin 

mengenal kasih, pengorbanan, dan karya penyelamatan Yesus Kristus. Sebelum 

mengikuti Perjamuan Kudus, anak-anak dibimbing oleh orang tua, guru Sekolah 

Minggu, dan pelayan gereja untuk memahami makna sakramen. Pembinaan 

tersebut kemudian dilanjutkan melalui proses katekisasi hingga anak mengaku 

imannya dalam sidi.10 

        Meskipun demikian, pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak masih menimbulkan 

berbagai pandangan mengenai syarat yang harus dipenuhi agar seorang anak dapat 

mengambil bagian dalam sakramen tersebut. Sebagian pihak berpendapat bahwa 

Baptis Kudus merupakan syarat utama, sedangkan pihak lain menekankan 

pentingnya pemahaman anak terhadap makna Perjamuan Kudus, pengenalan 

terhadap lambang tubuh dan darah Kristus, serta kesiapan iman yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak. Perbedaan pandangan tersebut menunjukkan bahwa 

syarat keikutsertaan anak dalam Perjamuan Kudus belum sepenuhnya dipahami 

secara seragam dalam kehidupan bergereja.11 

 
           8 Hasil Wawancara dengan Pdt.Hermina di Gereja GKE Yerusalem pada tanggal 16 Oktober 2025 
           9 Hasil Wawancara dengan Pdt.Hermina di Gereja GKE Yerusalem pada tanggal 16 Oktober 2025 
          10 Hasil Wawancara dengan Pdt.Hermina di Gereja GKE Yerusalem pada tanggal 16 Oktober 2025 
          11 James F. White, Introduction to Christian Worship, 3rd ed. (Nashville, TN: Abingdon Press, 2000), 
214–220. 
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Selain itu, mengenai syarat anak mengikuti Perjamuan Kudus di lingkungan GKE 

masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan 

pada makna teologis maupun pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak, sedangkan 

pembahasan mengenai syarat keikutsertaan anak, serta implikasinya terhadap 

pembinaan iman anak belum banyak dikaji secara khusus. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya ruang penelitian yang perlu dikembangkan sehingga dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara 

Baptisan Kudus, pembinaan iman, dan kelayakan anak untuk mengikuti Perjamuan 

Kudus. 

           Dalam konteks yang lebih luas, pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak di GKE 

Yerusalem Resort GKE Palangka Raya juga menunjukkan adanya perbedaan 

praktik dengan beberapa denominasi gereja yang masih membatasi keikutsertaan 

anak-anak dalam Perjamuan Kudus. Perbedaan tersebut menjadi penting untuk 

dikaji karena berkaitan dengan pemahaman gereja mengenai sakramen, kedudukan 

anak sebagai anggota tubuh Kristus, serta pembinaan iman sejak usia dini. 

       Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjunt tentang Makna Perjamuan Kudus Anak Bagi Jemaat GKE Yerusalem Resort 

Palangka Raya. Alasanya, karena ada Dedominasi gereja, seperti Gereja Toraja, 

Gereja Masehi Injili di Minahasa (GMIM), dan pada umumnya banyak jemaat 

Gereja Kristen Indonesia (GKI), masih mensyaratkan pengakuan iman (sidi) atau 

penyelesaian katekisasi sebelum seseorang diperkenankan mengikuti Perjamuan 

Kudus Anak. Oleh karena itu penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai Makna 

Perjamuan Kudus Anak, maka penulis mengangkat penelitian dengan judul 

“Makna Perjamuan Kudus Anak Bagi Jemaat GKE Yerusalem Resort 

Palangka Raya.”  
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B. RUMUSAN MASALAH 

          Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian merumuskan 

pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Apa makna perjamuan kudus anak bagi jemaat GKE Yerusalem Resort  

Palangka Raya? 

2. Bagaimana pelaksanaan perjamuan kudus anak di GKE Yerusalem Resort 

Palangka Raya ?  

C. TUJUAN PENELITIAN  

            Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis makna perjamuan kudus anak bagi 

Jemaat GKE Yerusalem Resort  Palangka Raya. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan perjamuan kudus di Gereja 

GKE Yerusalem Resort  Palangka Raya. 

D. MANFAAT PENELITIAN  

     Manfaat dari penelitian Makna Perjamuan Kudus Anak Bagi Jemaat GKE 

Yerusalem Resort  Palangka Raya yaitu: 

1. Secara Teoritis 

           Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi pengembangan ilmu 

teologi tentang pelaksanaan perjamuan kudus anak 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Gereja  
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 Penelitian ini dapat membantu gereja lebih memahami kebutuhan 

Perjamuan kudus Anak di gereja GKE Yerusalem agar lebih efektif 

dan relevan.  

E. BATASAN MASALAH 

               Penelitian ini berfokus untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Perjamuan 

kudus dan mengetahui bagaimana makna perjamuan kudus anak bagi jemaat GKE 

Yerusalem Resort Palangka Raya. Dari hasil yang didapatkan kemudian akan 

memudahkan penulis dalam penelitian sehingga mendapatkan sebuah refleksi 

Teologis yang praktis sehingga dapat dikembangkan dan dilakukan di denominasi 

gereja lain.  

F. ALASAN PEMILIHAN JUDUL 

     Penulis memilih judul penelitian tentang Makna Perjamuan Kudus Anak di 

Gereja Kalimantan Evangelis GKE, karena topik ini memiliki nilai teologis dan 

praktis yang penting dalam kehidupan bergereja. Perjamuan Kudus merupakan 

salah satu sakramen yang menjadi sarana persekutuan umat dengan Kristus 

sekaligus wujud pemeliharaan iman jemaat. Namun, hingga saat ini masih terdapat 

perbedaan pandangan dan praktik mengenai keikutsertaan anak dalam Perjamuan 

Kudus di berbagai denominasi gereja di Indonesia. 

     Sebagian gereja, termasuk Gereja Kalimantan Evangelis (GKE), telah 

memberikan kesempatan kepada anak-anak yang telah menerima baptisan kudus 

untuk mengikuti Perjamuan Kudus sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 

sinode. Di sisi lain, beberapa gereja, seperti Gereja Toraja, Gereja Masehi Injili di 

Minahasa (GMIM), dan pada umumnya banyak jemaat Gereja Kristen Indonesia 

(GKI), masih mensyaratkan pengakuan iman (sidi) atau penyelesaian katekisasi 

sebelum seseorang diperkenankan mengikuti Perjamuan Kudus. Perbedaan tersebut 
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menunjukkan adanya variasi dalam pemahaman teologis mengenai hubungan 

antara baptisan, Perjamuan Kudus, dan pembinaan iman anak. 

          Perbedaan praktik tersebut mendorong penulis untuk mengkaji lebih 

mendalam pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak di Gereja Kalimantan Evangelis, 

khususnya di jemaat yang menjadi lokasi penelitian. Penelitian ini difokuskan pada 

dasar teologis, pelaksanaan, serta makna Perjamuan Kudus Anak bagi gereja dan 

warga jemaat. 

           Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan kajian teologi praktis, memperkaya pemahaman 

mengenai pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak, serta menjadi bahan pertimbangan 

bagi gereja dalam mengembangkan pelayanan dan pembinaan iman anak sesuai 

dengan ajaran Alkitab dan tata gereja yang berlaku. 

G. DEFINISI ISTILAH 

        Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian, untuk menghindari 

kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka peneliti perlu untuk 

menjelaskan uraian definisi istilah dalam penelitian dengan judul “MAKNA 

PERJAMUAN KUDUS ANAK BAGI JEMAAT GKE YERUSALEM 

RESORT  PALANGKA RAYA”.  

Maka uraian definisi istilah adalah sebagai berikut.  

1. Perjamuan Kudus : adalah lambang roti yang melambangkan tubuh Kristus 

yang dipecahkan karena kita, sedangkan anggur itu menunjuk kepada darah 

Kristus yang ditumpahkan karena kita. Bahwa salah satu corak dari 

Perjamuan Kudus menyangkut masalah kehadiran Kristus. corak lainnya 

ialah koinonia atau persekutuan dalam perayaan Perjamuan Kudus. jadi, 

boleh ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan Perjamuan Kudus 
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ialah suatu perayaan yang memiliki corak kehadiran Kristus dan 

persekutuan, dengan unsur di dalamnya yakni roti dan anggur sebagai tubuh 

dan darah Kristus.12  

2. Perjamuan Kudus Anak : adalah perjamuan kudus anak yang merupakan 

kesempatan bagi anak-anak untuk mengenang anugerah Allah melalui 

pengorbanan Kristus, anak-anak dapat menghayati bahwa penebusan dosa 

yang dilakukan Yesus bagi dirinya dan umat Kristen begitu besar, Maka, 

pemahaman mereka akan cinta kasih Allah terhadap umat manusia bisa 

mereka mengerti ketika denominasi gereja memberikan ruang dan 

memberikan pemahaman kepada mereka sejak kecil, jadi denominasi gereja 

sudah menjadi seharusnya memperhatikan kebutuhan anak-anak dalam 

segala aspek baik secara spiritual, mental dan fisik.13 Keikutsertaan anak-

anak dalam perjamuan kudus menjadi salah satu cara bagaimana 

denominasi gereja dapat bersikap ramah terhadap untuk mengenalkan pada 

mereka tentang pemahaman yang benar secara spiritual sehingga 

pertumbuhan iman anak dapat berkembang dan diperkokoh ketika dewasa.  

3. Gereja Kalimantan Evangelis (GKE) : adalah sebuah kelompok gereja 

Kristen Protestan di Indonesia yang didirikan pada tanggal 10 April 1839 

,awalnya dengan nama Gereja Dayak Evangelis (GDE). Gereja ini 

melakukan pelayanan iman kepada suku-suku di pulau Kalimantan yaitu 

suku-suku yang termasuk ke dalam rumpun Dayak, meski begitu GKE tidak 

 
12  Beker,Dieter, Pendoman Dogmatika : Suatu Copedium singkat (Jakarta ; Rineka Cipta,   2010). 

154. 
13  GABRIELLA GITA DIANI PUTRI, DIALOG SAKRAMEN PERJAMUAN BAGI ANAK-

ANAK DAN GEREJA RAMAH ANAK DI GEREJA KRISTEN INDONESIA (GKI) SANGKRAH 
SOLO, (2024) diakses pada tanggal 8 Desember 2025. 4-5 
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tertutup bagi anggota non-Dayak Gereja ini berkantor pusat di Banjarmasin, 

provinsi Kalimantan selatan. 

H. SISTEMATIKA PENULISAN 

   Untuk memahami proposal penelitian ini maka penelitian menyusun sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I    Pada bagian ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penulisan, manfaat penelitian, batasan masalah, alasan pemilihan 

judul, definisi istilah dan sistematika penulisan.  

BAB II  Pada bab ini membahas tentang kerangka teori penelitian terdahulu, 

kerangka berpikir.  

           BAB III  Pada bab ini akan membahas mengenai pendekatan penelitian, jenis     

penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, sumber data penelitian, 

teknik pengumpulan data, data teknik analisis data.  

BAB IV     Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian, pembahasan dan 

  refleksi teologi. 

BAB V      Pada bagian ini membahas tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
 
 

KAJIAN PUSTAKA 
 
 

A.  PERJAMUAN KUDUS 

          Perjamuan Kudus adalah  struktur paling khas dalam ibadah Kristen.14 

Perjamuan  Kudus  disebut  juga  sakramen Ekaristi yang  berarti pengucapan  

syukur atau   perjamuan   malam   Tuhan   (1 Kor. 11:20), pemecahan  roti  (Kis.  

2:46;  20:7), liturgi   ilahi,   misa,   korban   kudus   dan peringatan akan Tuhan. 

Terkadang Perjamuan   Kudus disebut: misa   orang percaya, persembahan korban, 

persembahan. Istilah ini sejak abad pertama telah digunakan sebagai istilah yang 

paling deskriptif.15 Setiap gereja merayakan Perjamuan Kudus pada waktu-waktu 

tertentu. Siapapun  yang  masuk  ke  dalam  gedung gereja    pada    hari    Minggu    

di waktu dirayakan  Perjamuan  Kudus,  akan  melihat sebuah  meja  panjang  yang 

telah  diatur.   

         Perjamuan kudus sebagai sebuah peristiwa sakral/kudus yang    mengingatkan    

orang    percaya    akan  kematian   Yesus   Kristus   di   kayu   salib.   Perjamuan   

kudus menjadi   sebuah   peristiwa   penting   dalam   sebuah   Denominasi Kristen  

dan  dalam  kehidupan  orang  percaya  setiap  waktu. Yesus Kristus telah mati 

untuk menebus dosa-dosa manusia. Dia berkorban     untuk     orang     berdosa.     

Tujuan     dari pengorbanan   Yesus   Kristus   di   kayu   salib   adalah   untuk 

menganugerahkan  keselamatan  kekal kepada  manusia  yang mau  percaya  

kepadanya.16  

 
14  Amanda Shalomita, Perjamuan Kudus Dalam 1 Korintus 11:27-30 Terhadap Sikap Beribadah 

Jemaat Tuhan, Sekolah Tinggi Teologi Excelsius, Jurnal Excelsius Deo: Vol. 6 No. 2 Desember 2022 
15  Dominggus E. Naat, “Tinjauan Teologis –Dogmatis  tentang  Sakramen  dalam  Pelayanan 

Gerejawi”,  
16  Agus Widodo, Esa Tedja Mahananie, “PEMAHAMAN TEOLOGIS YANG BENAR TENTANG 

PERJAMUAN KUDUS” tahun 2021, Jurnal Teologi dan pendidikan kristen , Volume 3, No 1. diakses 9 
Oktober 2025.  
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 Perjamuan  Kudus  pada  dasarnya  adalah  sakramen  karunia yang  Allah  berikan  

kepada  kita  dalam  Kristus  melalui  kuasa Roh   Kudus.   Setiap   orang   Kristen   

menerima   karunia keselamatan ini dalam persekutuan tubuh dan darah Kristus. 

Dalam  perjamuan  Ekaristis,  dalam  makan  dan  minum  roti dan  anggur,  Kristus  

mengijinkan  persekutuan  dengan  diri-Nya  sendiri.  Allah  sendiri  bertindak,  

memberi  kehidupan kepada   tubuh   Kristus   dan   membarui   setiap   anggotanya. 

Sesuai  dengan  janji  Kristus,  setiap  anggota  baptisan  dari tubuh  Kristus  

menerima  pengampunan  dosa  (Mat.  26:28) dan   janji   akan   kehidupan   abadi   

(Yoh.   6:51-58)   dalam Perjamuan  Kudus.  Meskipun  Perjamuan  Kudus  adalah  

pada dasarnya sebuah tindak yang penuh, kita akan mempertimbangkan  dalam  

aspek-aspek  berikut  ini:  ucapan syukur    kepada    sang    Bapa,    peringatan    

akan    Kristus, pemanggilan  Roh  Kudus,  persekutuan  orang  percaya,  dan 

perjamuan Kerajaan Allah.17 

                   Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Perjamuan  Kudus adalah  sebuah 

peringatan kematian Tuhan Yesus yang sangat sakral dan kudus, Perjamuan Kudus  

dirayakan   pada   waktu-waktu tertentu, perjamuan kudus adalah sarana anugerah 

yang amat luar biasa bagi kehidupan setiap umat yang percaya. Sebelum ikut serta 

dalam perjamuan kudus, harus berdoa karena menerima makanan yang suci itu, 

yang sekaligus juga mengajar dan membentuk supaya menerima dengan iman dan 

hati yang bersyukur, karena diri yang tidak layak dibuat-Nya menjadi layak untuk 

menerimanya.    

 

 

 
17  Binsar Jonathan pakpahan, “ Analisis kritis liturgi perjamuan kudus huria kristen batak protestan , 

tahun 2014. Indonesian journal of theology 2. No 1. 48 diakses 9 oktober 2025  
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1. Perjamuan Kudus Menurut Para Reformator 

a. Menurut Martin Luther (1483-1546) 

                            Luther  dan Gereja Lutheran  mengambil  kesimpulan  bahwa  

ajaran  Gereja  Roma  Katolik yang  disebut transubstansiasi (perubahan  

substansi)  ditolak. Luther  adalah  orang  pertama yang  menentang  

ajaran  ini.  Menurutnya,  dalam  Perjamuan  Kudus  Kristus  hadir  di  

dalam, bersama-sama  dan  dibawah  tanda-tanda  roti  dan  anggur. 

Ajaran  Luther  ini disebut  dengan  kon-substansiasi  (kon-sama-sama):  

roti  dan  anggur  itu  tidak  berubah  menjadi tubuh dan darah Kristus 

(trans-substansiasi). Tetapi tubuh dan darah Kristus mendiami roti dan 

anggur  itu  sehingga  ada dua zat  atau  substansi  yang  sama-sama  

terkandung  dalam  roti  dan anggur itu.18 Hal ini disebabkan karena tubuh 

Kristus yang telah dimuliakan itu sekarang bukan hanya berada di surga, 

melainkan berada dimana-mana, sehingga tubuh itu juga berada di dalam 

roti dan anggur dari Perjamuan Kudus.  

                     itulah sebabnya Tuhan Yesus berkata: “Inilah tubuhKu” dan “Inilah 

darah-Ku”.19 

                               Perjamuan Kudus adalah tubuh dan darah Kristus yang 

benar , yaitu tubuh dan darah yang diberikan kepada 

anggota-anggota jemaat di dalam dan di bawah roti dan 

anggur untuk dimakan dan diminum menurut firman dan 

penetapan Kristus. Firman itulah yang membuat Perjamuan 

Kudus menjadi Perjamuan Kudus dan firmanlah yang 

 
18  H. Berkhof, dan IH Enklaar, Sejarah Gereja(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1993). 131-132.  
19  Harun Hadiwijono, Iman Kristen. 461-462. 
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membedakannya, supaya Perjamuan Kudus bukanlah roti 

dan anggur biasa melainkan tubuh dan darah Yesus 

Kristus.20  

         Mengenai Perjamuan Kudus bagi anak, Luther berpendapat bahwa anak-

anak harus dididik dalam iman sebelum mereka ikut dalam sakramen 

Perjamuan Kudus. Luther juga mempertahankan kebiasaan 

menyelenggarakan upacara khusus (konfirmasi atau peneguhan sidi) 

untuk menyertai sakramen Perjamuan Kudus pertama bagi anak-anak 

tersebut antara umur 7 (tujuh) sampai 12 (dua belas) tahun. Sakramen 

Perjamuan Kudus pertama bagi anak-anak tersebut diikuti pula oleh para 

orang tua dan saksi pada saat anak-anak tersebut dibaptis.21  

             Makna teologis menurut Luther: 

a) Perjamuan Kudus merupakan sarana kasih karunia (means of 

grace) yang dipakai Allah untuk menguatkan iman orang 

percaya. 

b) Tubuh dan darah Kristus benar-benar diberikan kepada setiap 

orang yang menerima Perjamuan Kudus. 

c) Perjamuan Kudus menjadi pengampunan dosa, penguatan 

iman, dan jaminan keselamatan bagi orang yang percaya. 

d) Sakramen ini meneguhkan janji Injil bahwa Kristus telah 

mengorbankan diri-Nya bagi manusia.22 

 

 
20  J. L. Ch. Abineno, Perjamuan Malam Menurut Ajaran Reformator,(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

1990). 44-45.  
21  Aris  Widaryanto, Sakramen  Perjamuan  Kudus  Bagi  Anak-anak, (Yogyakarta:  Taman  Pustaka  

Kristen, 2012). 51. 
           22 Martin Luther, The Small Catechism, trans. Robert E. Smith (Minneapolis: Fortress Press, 2009), 
22–24. 
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b. Menurut Yohanes Calvin (1509-1564) 

                  Mengenai Perjamuan Kudus, Calvin meyakini dan mengajarkan 

bahwa Perjamuan Kudus adalah tanda yang ditetapkan Allah melalui 

Anak-Nya Yesus Kristus, supaya melalui roti dan anggur itu orang 

beriman dipersatukan dengan tubuh dan darah Kristus.23 Calvin juga 

menekankan keterkaitan Perjamuan Kudus dengan Firman Tuhan. Calvin 

menekankan keterkaitan keduanya. Firman tidak dapat dilepaskan dari 

sakramen. sebaliknya, sakramen pun tidak dapat dilaksanakan terlepas 

dari Firman.24  Karena itu kelemahan manusia maka tanda itu hanya dapat 

dimengerti orang percaya kala diperagakan dalam upacara makan roti 

dan minum anggur. 

             Makna teologis menurut Calvin: 

a) Perjamuan Kudus merupakan tanda dan meterai kasih 

karunia Allah. 

b) Kristus hadir secara rohani melalui pekerjaan Roh Kudus. 

c) Orang percaya dipersatukan dengan Kristus dan mengalami 

pertumbuhan iman. 

d) Perjamuan Kudus memperkuat persekutuan jemaat sebagai 

satu tubuh Kristus. 

e) Sakramen menjadi sarana pemeliharaan kehidupan rohani 

orang percaya.25 

 
23  Jan S. Aritonang, Berbagai Aliran di Dalam Dan di Sekitar Gereja, 92. 
24  Jan S. Aritonang, Berbagai Aliran di Dalam Dan di Sekitar Gereja. 80.  

             25 John Calvin, Institutes of the Christian Religion, ed. John T. McNeill, trans. Ford Lewis Battles 
(Louisville: Westminster John Knox Press, 1960), IV.17.1–12. 
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          Di dalam Perjamuan Kudus kehadiran Kristus menjadi satu dengan 

orang-orang percaya yang mengambil bagian di dalam-Nya, dapat 

menguatkan iman mereka. Kristus membuat makanan jasmani menjadi 

makanan rohani, sehingga mereka yang mengikuti Perjamuan Kudus 

menerima apa yang disediakan Kristus di kayu salib, yaitu pengampunan 

dosa dan kehidupan yang kekal. jadi bagi Calvin bukan hanya sekedar 

peringatan kematian Kristus melainkan juga adalah hal yang 

menambahkan sesuatu pada iman orang percaya dan pada pemberitaan 

firman.  

                      Mengenai  cara  kehadiran  Kristus  dalam  Perjamuan  Kudus,  

Calvin  sama  dengan  Luther yaitu, menolak paham transubstansiasi dari 

Gereja Katolik Roma. Akan tetapi pada lain pihak Calvin berbeda dengan 

pandangan Luther tentang kehadiran Kristus di dalam roti dan anggur itu. 

Bagi Luther, saat rumusan penetapan Perjamuan Kudus diucapkan, maka 

roti dan anggur dalam substansinya hadir serempak dengan tubuh dan 

darah Kristus.26  

                     Menurut Calvin, Pendapat Luther itu  tidak  banyak  bergeser  dari  

ajaran  Gereja  Roma  Katolik.  Menurutnya,  kehadiran  Kristus hanyalah  

secara  Rohani  dan  dipahami  di  dalam  iman.  Sama  halnya  dengan  

penolakannya terhadap  paham  Luther,  Calvin  juga  menolak  pendapat  

Zwingli  yang  mengajarkan  bahwa Perjamuan  Kudus  hanya  semata-

mata  merupakan  peringatan  akan  tubuh  dan  darah  Kristus.  Bagi  

Calvin,  Perjamuan  Kudus  lebih  dari  sekedar  peringatan,  karena  saat  

Perjamuan  Kudus dilayankan, tubuh Kristus tetap berada di sorga, hanya 

 
           26 Aris Widaryanto, Sakramen Perjamuan Kudus Bagi Anak-anak. 
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saja Roh-Nya memenuhi roti dan anggur sehingga  semua  yang  

mengambil  bagian  dalam  Perjamuan  Kudus  itu  menerima  Kristus  

secara rohani.27 

                Bagi anak-anak, calvin menekankan bahwa anak-anak (minimal 

umur 10 tahun) harus dididik dalam iman untuk masuk dalam suatu 

upacara yang berhubungan dengan kali pertama anak-anak ikut serta 

dalam Perjamuan Kudus. dari hal tersebut dapat menjelaskan bahwa 

pentingnya pengertian akan iman sebelum masuk dalam anggota gereja 

yang ikut serta dalam sakramen Perjamuan Kudus.28 

c. Menurut Ulrich Zwingli (1484-1531) 

                    Berbeda dengan Luther yang percaya bahwa Kristus hadir di 

dalam roti dan anggur, Seorang Reformator yang lain, yaitu Zwingli, 

mengajarkan bahwa kristus hadir di dalam Perjamuan Kudus secara 

rohani semata-mata.29 

                Ia berpendapat bahwa dalam Perjamuan Kudus tubuh alamiah 

Kristus tidak dimakan secara substansial, tetapi hanya secara rohani.  

         Yohanes 6 : 26 - 59 adalah dasar dari ajarannya:  

                          Mulai dengan mengatakan, bahwa waktu orang-orang Yahudi 

bertanya kepada Yesus “Apakah yang kami harus perbuat, 

supaya  kami mengerjakan pekerjaan yang dikehendaki oleh 

Allah “(ayat 28), Ia menjawab: “inilah pekerjaan yang 

dikehendaki Allah, yaitu hendaklah kamu percaya kepada Dia 

yang telah diutus oleh Allah “(ayat 29). yang dimaksud oleh 

 
27  Aris Widaryanto, Sakramen Perjamuan Kudus Bagi Anak-anak. 55 
28  Aris Widaryanto, Sakramen Perjamuan Kudus Bagi Anak-anak. 56.   
29  Yohanes 6: 26-59 
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Yesus tentang roti bukan “roti sakramental” tetapi “percaya”, 

Perkataannya ini ia jelaskan seperti berikut: Kristus adalah 

keselamatan kita, bukan karena ia dilahirkan oleh anak darah 

Maria, tetapi karena ia turun dari sorga (ayat 33) dan karena Ia 

adalah Allah. Karena itu “roti” harus kita pahami sebagai “injil” 

dan “makna” harus kita pahami sebagai “percaya”.30 

         Menurut Zwingli, pengucapan syukur adalah sebuah hal yang ditekankan 

dalam Perjamuan Kudus. Perjamuan Kudus adalah perjamuan peringatan 

yang gembira dan pengucapan syukur umum atas apa yang  Kristus yang 

kerjakan bagi kita. Perjamuan Kudus juga adalah peringatan akan tubuh 

dan darah Kristus. Keikutsertaan  dalam Perjamuan Kudus menjelaskan 

bahwa orang-orang yang hidup karena pemberian Allah. Pada 

perkembangan, Zwingli menetapkan bahwa sakramen perjamuan harus 

dirayakan oleh yang sudah percaya kepada Kristus atau mereka yang 

mampu mengungkapkan imannya, baik orang dewasa maupun anak-

anak.31   

              Makna teologis menurut Zwingli: 

a) Perjamuan Kudus merupakan peringatan akan kematian 

Kristus. 

b) Roti dan anggur adalah lambang tubuh dan darah 

Kristus. 

c) Sakramen menjadi pengakuan iman dan ketaatan umat 

kepada Kristus. 

 
30  Aris Widaryanto, Sakramen Perjamuan Kudus Bagi Anak-anak.  
31  Aris Widaryanto, Sakramen Perjamuan Kudus Bagi Anak-anak. 53.  
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d) Perjamuan Kudus mempererat persatuan jemaat dalam 

iman. 

e) Penekanannya bukan pada perubahan unsur, tetapi pada 

iman dan penghayatan umat.                            

 Huldrych Zwingli tidak menetapkan usia tertentu bagi anak yang dibaptis. 

Ia justru mempertahankan praktik baptisan bayi (infant baptism) sebagai 

bagian dari perjanjian Allah dengan umat-Nya. 

              Menurut Zwingli, baptisan bukan terutama sarana yang secara 

otomatis memberikan keselamatan, melainkan tanda dan meterai perjanjian 

Allah serta tanda bahwa seseorang telah menjadi bagian dari komunitas 

umat Allah. Karena itu, anak-anak orang percaya juga berhak menerima 

baptisan, sebagaimana anak-anak Israel menerima tanda sunat dalam Kitab 

Kejadian 17:9–14. Zwingli melihat baptisan Perjanjian Baru sebagai 

pengganti tanda sunat dalam Perjanjian Lama (bdk. Surat Kolose 2:11–12). 

                           Dengan demikian: 

a) Zwingli tidak menentukan batas usia, misalnya harus 7 tahun atau 

12 tahun. 

b) Bayi atau anak dari keluarga Kristen dapat dibaptis sejak masih 

kecil. 

c) Dasar baptisan adalah perjanjian Allah dan iman komunitas gereja 

serta orang tua, bukan kemampuan anak untuk mengakui iman 

secara pribadi.32 

 

 
          32 Huldrych Zwingli, On Baptism, Rebaptism, and Infant Baptism, dalam Zwingli and Bullinger, ed. 
G. W. Bromiley (Philadelphia: Westminster Press, 1953), 130–155. 
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                      Dasar Teologis Zwingli 

1) Baptisan adalah tanda perjanjian Allah, bukan syarat 

keselamatan. 

2)  Anak-anak orang percaya termasuk dalam umat perjanjian. 

3)  Baptisan menggantikan fungsi sunat sebagai tanda perjanjian. 

4) Baptisan menjadi tanda bahwa seseorang diterima dalam 

persekutuan gereja.33 

         Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, tidak ada 

ketentuan usia minimum untuk baptisan anak. Anak dapat dibaptis sejak 

bayi karena baptisan dipahami sebagai tanda perjanjian Allah dan 

penerimaan ke dalam komunitas gereja, bukan sebagai tindakan yang 

bergantung pada kemampuan anak untuk menyatakan iman secara sadar. 

Pandangan ini kemudian memengaruhi banyak gereja dalam tradisi 

Reformed yang tetap mempraktikkan baptisan bayi hingga sekarang. 

B. PERJAMUAN KUDUS DALAM ALKITAB   

a. Perjamuan Kudus dalam Perjanjian Lama 

        Dalam perjanjian lama tidak ada disinggung kata Perjamuan 

Kudus. Tetapi yang ada ialah perjamuan Paskah. Paskah untuk pertama 

kalinya dilakukan pada waktu perhambaan bangsa Israel di tanah Mesir, 

ketika diperintahkan supaya bangsa Israel menyembelih anak domba yang 

tidak bercela, kemudian melumurkan darahnya pada tiang dan ambang pintu 

dan memakan dagingnya bersama-sama dengan keluarganya.  

 
         33 Alister E. McGrath, Historical Theology: An Introduction to the History of Christian Thought, 2nd 
ed. (Oxford: Wiley-Blackwell, 2012), 158–161. 
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Pada malam paskah itu Tuhan menyuruh malaikat maut untuk membunuh 

segala anak sulung dari orang Mesir.  

Sejak dari kejadian itu, Paskah ditentukan untuk dirayakan setiap satu kali 

dalam setahun. Paskah berarti :  

1) Darah anak domba yang di lumaskan ke pintu atau dibakar.34 

adalah sebagai permohonan pengampunan dari segala dosanya.35 

Dari ayat diatas diartikan tentang bagaimana Allah 

menyelamatkan umat dari perbudakan dan juga dosa dan 

menjadikan mereka sebagai umat yang istimewa yang 

diperhatikan oleh Allah. 

2) Perjamuan dengan Allah dan dengan keluarga (anak-anak dan 

tetangga sering diundang dalam perjamuan tersebut): daging anak 

domba Allah itu dimakan oleh keluarga, menandakan persekutuan 

Allah dengan keluarga. Ini juga merupakan tanda bahwa 

perjamuan kasih melalui daging dan darah anak domba menjadi 

sebuah pembebasan yang telah dilakukan oleh Allah. 

3) Peringatan, adalah mengingat pada pembebasan dari perhambaan 

di tanah Mesir (Ul.16:1). Ketika bangsa Israel dalam perjalanan 

dari tanah Mesir, mereka diberikan mandat untuk mengingat dan 

memperingati bagaimana mereka di bawah keluar dari tanah 

perbudakan oleh Allah.36 

         Tujuan dari semua itu ialah bangsa Israel perlu untuk mengakui 

dengan iman percaya mereka bahwa pembebasan yang dilakukan oleh Allah 

 
34  Keluaran 12:27 
35  brani 11:28 
36  Soedarmo, R Ikthisar Dogmatika, (Jakarta: BPK Gunung Mulia ,1991), 244. 
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dalam kitab perjanjian lama adalah sebuah pengorbanan yang dilakukan 

oleh Allah dan ditandai melalui sebuah anak domba yang disembelih dan 

darahnya dioleskan di pintu rumah bangsa Israel. Pada hari pertama 

perayaan Paskah, yakni 14 atau 15 Nisan, semua ragi yang ada di rumah 

orang Yahudi harus disingkirkan dan selama 7 hari mereka tidak makan roti 

yang beragi. Roti tak beragi (matzah) itu disebut “Roti Penderitaan”.37 

     Jika dilihat dari sejarah bangsa Israel yang menjadi bangsa pilihan 

Tuhan dalam Perjanjian Lama, tidak kita temukan kata Perjamuan Kudus 

yang ada ialah perjamuan makan malam yang lazim dilakukan di Israel 

kuno, tetapi yang adalah ialah perjamuan makan dan minum dan juga 

perjamuan Paskah.perjamuan malam dalam tradisi Israel kuno juga 

dikerjakan untuk mengingat pekerjaan Allah yang telah melepaskan bangsa 

Israel dari perbudakan di Mesir. Ketika bangsa Israel telah keluar dari tanah 

mesir disitulahlah mulai dirayakan perjamuan Paskah, perayaan paskah di 

laksanakan di daerah Yerikho. Perjamuan Paskah senantiasa dirayakan oleh 

bangsa Israel setiap tahun musim semi, juga setelah mereka menetap di 

Kanaan.  

         Jadi, perjamuan paskah yang dilakukan oleh bangsa Israel dalam 

perjanjian Lama merupakan suatu perayaan karena bangsa Israel telah 

terlepas dari sebuah situasi dan kejadian yang mengerikan. Oleh sebab itu 

bangsa Israel memperingatinya sebagai tanda syukur kepada Allah yang 

telah menyelamatkan dan membebaskan bangsa Israel.    

 

 

 
37  E. St. Harahap, Kebaktian Orang Israel (Jakarta: Badan Penerbit Kristen, 1950), 64. 
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b. Perjamuan Kudus dalam Perjanjian Baru  

                 Perjamuan Kudus dalam Perjanjian Baru bertolak dari kejadian 

ketika sebelum Yesus ditangkap, Ia mengadakan Perjamuan Kudus bersama 

murid-murid-Nya kemudian Yesus menetapkan Perjamuan Kudus sebagai 

kegiatan yang mesti dilakukan sebagai peringatan akan Kristus. Ajaran 

tentang perjamuan kudus termuat dalam Alkitab Perjanjian Baru, yang 

menceritakan tentang Perjamuan Kudus yang dilakukan Yesus bersama 

murid-murid-Nya. 

   Dan ketika mereka sedang makan, Yesus mengambil roti, mengucap berkat, 
memecah-mecahkannya lalu memberikannya kepada murid-murid-Nya dan 
berkata: “Ambillah, makanlah, inilah tubuh-ku. Sesudah itu ia mengambil cawan, 
mengucap syukur lalu memberikannya kepada mereka dan berkata: “minumlah, 
kamu semua, dari cawan ini. sebab banyak orang untuk pengampunan dosa.38  

 
               ayat ini Yesus hendak menegaskan bahwa perjamuan kudus yang 

dilakukan agar banyak orang mengingat akan dia. Unsur roti dan cawan 

yang diberikan ialah sebagai pengingat akan tubuh-Nya dan darah-Nya. Jadi 

perjamuan kudus menurut Luther adalah percaya bahwa tubuh dan darah 

Kristus hadir di dalam melalui roti dan anggur, hal ini disebabkan tubuh 

Kristus yang telah dimuliakan itu bukan hanya di surga , melainkan berada 

dimana-mana, sehingga tubuh berada di dalam roti dan anggur dari 

Perjamuan Kudus.       

c. Keterkaitan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru Akan Perjamuan  

Kudus  

       Anak domba Paskah adalah simbol. Kristus adalah anak domba Paskah 

(1 Korintus 5:7). Anak domba yang harus dikorbankan adalah anak domba, 

dan Kristus adalah Anak domba Allah (Yohanes 1:29), yang dalam Wahyu 

 
38  Matius 26:26 
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juga disebut sebagai Anak domba yang lemah lembut dan tidak bersalah apa-

apa. Anak domba tersebut harus jantan berumur satu tahun (Kel. 12:5), yang 

merupakan usia terbaiknya.Bukan saat dia masih bayi, Kristus menyerahkan 

diri-Nya pada titik tertinggi dari kehidupan-Nya.  

          Usia ini menunjukkan kekuatan dan kapasitas Tuhan Yesus, yang kita 

bergantung untuk membantunya. Anak domba itu tidak boleh bercela (Kel. 

12:5), yang menunjukkan kemurnian Tuhan Yesus, Anak domba yang tidak 

bercela (1 Petrus 1:19). Sebenarnya, Yesus tidak bersalah karena hakim yang 

menghukum-Nya untuk melihat apakah ada cela pada korban persembahan. 

Anak domba Paskah harus disembelih dan  dipanggang" (Kel. 12:9) 

menunjukkan penderitaan yang luar biasa yang dialami Yesus, bahkan 

sebelum dia mati di kayu salib. Menurut Yohanes 12:7, Darah tidak boleh 

dicampur pada lantai pintu; sebaliknya, darah harus dicampur pada ambang 

atas dan kedua pintu. Ini mengingatkan kita untuk berhati-hati agar perjanjian 

tidak rusak (Ibrani 10:29).  

          Anak domba Paskah disembelih untuk dimakan, bukan untuk dilihat. 

Dengan iman, kita harus menjadikan Kristus sebagai milik kita, menerima 

kekuatan dan makanan rohani dari Yesus seperti yang kita terima dari 

makanan kita, dan bersenang-senang dan puas di dalam Yesus seperti yang 

kita rasakan saat kita lapar dan haus. (Yoh. 6:53-56). Perayaan roti tidak 

beragi (1 Korintus 5:7-8) merupakan representasi dari kehidupan Kristen, 

yaitu kehidupan setelah menerima Kristus Yesus Tuhan. Anak domba harus 

dimakan saat tubuhnya siap untuk pergi (Kidung 12:11). Jika kita makan dari 
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Kristus dengan iman, kita harus meninggalkan pemerintahan dan kekuatan 

dosa sepenuhnya39. 

C.   PERJAMUAN KUDUS ANAK 

        Makna Perjamuan Kudus selalu terkurung dalam sebuah doktrin dan tradisi 

gereja yang ada. Berbagai doktrin dalam memaknai arti dan makna sakramen 

Perjamuan Kudus membuat perdebatan panjang bagi denominasi yang 

mempermasalahkannya. Salah satu yang menjadi pokok persoalan hingga dengan 

saat ini adalah posisi anak-anak dalam sakramen Perjamuan Kudus. Dengan doktrin 

dan tradisi yang diikuti terus menerus, ada denominasi yang mengijinkan 

Perjamuan Kudus bagi anak-anak dan ada pula denominasi yang tidak 

memperbolehkan anak-anak ikut serta dalam sakramen Perjamuan Kudus. Menjadi 

sebuah masalah ketika kejelasan tentang posisi anak-anak untuk tidak diikut 

sertakan dalam memaknai kematian dan kebangkitan Kristus melalui sakramen 

Perjamuan Kudus.  

     Perjamuan Kudus Anak merupakan salah satu isu teologi yang kerap kali 

mengundang perdebatan di kalangan gereja-gereja Reformed. Perdebatan tersebut 

timbul karena sebagian kecil dari kalangan gereja Reformed memilih untuk 

menerima praktik tersebut.40  

        Perjamuan Kudus adalah simbol pada Perjamuan Agung dalam Kerajaan Allah 

nanti . Dalam Injil Sinopsi (Mat. 26:26-29) dikisahkan tentang penetapan 

Perjamuan Malam Yesus bersama para murid-Nya, Matius 26:29 mencatat 

perkataan Yesus: “Akan tetapi Aku berkata kepadamu: mulai dari sekarang Aku 

 
39  Bala, Nopi Asri. "Makna Perjamuan Kudus Anak: Peningkatan Pemahaman Teologis Anak 

dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Ellis Ormrod di Gereja Toraja Jemaat Tandung." PhD diss., 
Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja, 2024. diakses 26 September 2025.  24-27.  

40  Kezia Gracelia Yosua. Tinjauan Teologis terhadap Perjamuan Kudus Anak. Repositori STT 
Amanat Agung, 2020. diakses 4 Februari 2026. 1 
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tidak akan minum lagi hasil pokok anggur ini sampai pada hari Aku meminumnya, 

yaitu yang baru, bersama-sama dengan kamu dalam Kerajaan Bapa-ku.41  

       Maka anggota gereja yang telah dibaptis tidak otomatis diperkenankan 

mengikuti Perjamuan Kudus, sebab Pengetahuan iman Kristen mereka belum 

mendalam, dengan perbedaan status keanggotaan antara anggota baptis dan anggota 

sidi. Anggota sidi, yaitu anggota yang telah menerima baptisan kudus dewasa atau 

anggota baptisan yang telah menerima pelayanan pengakuan baptisan, sidi. Jadi 

kedua anggota ini tidak setara, sebab hanya anggota sidi yang dapat menerima 

sakramen Perjamuan Kudus. Keikutsertakan anak-anak dalam Perjamuan Kudus 

merupakan bagian pemelihara Allah setelah mereka dibaptis.42  

        Pada saat dibaptiskan anak-anak, orang tua berjanji untuk mendidik anak 

dalam iman kepada Tuhan, jemaat juga berjanji untuk mendukung orang tua dan 

anak yang dibaptis agar menjadi anak Tuhan yang setia. Masa anak-anak adalah 

saat paling potensial untuk menanamkan nilai-nilai iman Kristen, pelayanan 

Perjamuan Kudus kepada anak sejak dini akan menjadi pondasi kuat bagi 

pertumbuhan gereja sebagai persekutuan orang kudus.43  

      Untuk itu anak-anak perlu didampingi agar memiliki nilai-nilai iman kepada 

Yesus Kristus. Melibatkan anak-anak dalam sakramen Perjamuan Kudus dapat 

membuat anak-anak menikmati kehangatan kehidupan persekutuan sebagai bagian 

dari tumbuh Kristus yang satu, yan selanjutnya dapat menumbuhkan iman serta 

 
41  Bala, Nopi Asri. "Makna Perjamuan Kudus Anak: Peningkatan Pemahaman Teologis Anak 

dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Ellis Ormrod di Gereja Toraja Jemaat Tandung." PhD diss., 
Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja, 2024. diakses 4 Februari 2026. 7 

42  Bala, Nopi Asri. "Makna Perjamuan Kudus Anak: Peningkatan Pemahaman Teologis Anak 
dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Ellis Ormrod di Gereja Toraja Jemaat Tandung." PhD diss., 
Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja, 2024. diakses 4 Februari 2026. 10 

43  Bala, Nopi Asri. "Makna Perjamuan Kudus Anak: Peningkatan Pemahaman Teologis Anak 
dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Ellis Ormrod di Gereja Toraja Jemaat Tandung." PhD diss., 
Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja, 2024. diakses 26 September 2025. 
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membuat anak-anak untuk memegang teguh Yesus Kristus sebagai Tuhan dan 

Juruselamat dunia.44 

     Perjamuan kudus bagi anak-anak adalah bagian yang penting dari kehidupan 

gereja, dapat dilihat dari partisipasi anak-anak dalam Perjamuan Kudus bukan 

hanya soal usia atau kesiapan, tetapi tentang memberikan kesempatan kepada anak-

anak untuk mengalami kehadiran Kristus secara nyata dalam hidup anak-anak dan 

memperkuat iman mereka sebagai anggota tubuh Kristus dan anggota yang gereja 

yang sah, dan bagian keluarga Allah.45  

           Perjamuan Kudus Anak merupakan kesempatan bagi anak-anak untuk 

mengenang anugerah Allah melalui pengorbanan Kristus. Kebersamaan orang tua 

dan anak-anak dalam perayaan Perjamuan Kudus merupakan jalan peneladanan 

cinta kasih, menjadi peristiwa yang akan terus dikenang oleh anak tentang teladan 

iman orantunya.46   

            Berdasarkan uraian diatas, mencerminkan sebagai keluarga  tidak ada 

pemisahan antara anggota keluarga, orang dewasa maupun anak-anak, semua 

merayakan sukacita anugerah keselamatan yang diberikan Tuhan Allah. Pentingnya 

Perjamuan Kudus bagi anak-anak dapat dilihat dari perspektif pembentukan iman, 

memperkenalkan anak-anak pada Perjamuan Kudus tidak hanya memberi mereka 

pengalaman spiritual yang berharga, tetapi juga membantu membentuk fondasi 

iman yang kokoh sejak dini.  

 
44  Bala, Nopi Asri. "Makna Perjamuan Kudus Anak: Peningkatan Pemahaman Teologis Anak 

dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Ellis Ormrod di Gereja Toraja Jemaat Tandung." PhD diss., 
Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja, 2024. diakses 26 September 2025. 

45  Vaciel Anna Mishalca Tobing, Frans Best Soma Marpaung. Partisipasi Anak-Anak dalam 
Perjamuan Kudus: Kajian Teologi Konstruktif terhadap Perjamuan Kudus di Gereja Kristen Protestan 
Indonesia melalui Teori Being as Communion Menurut John Zizioulas. Theologia in Loco. Vol. 7 No. 1, 
2025. diakses 4 Februari 2026.  

46Bala, Nopi Asri. "Makna Perjamuan Kudus Anak: Peningkatan Pemahaman Teologis Anak dengan 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Ellis Ormrod di Gereja Toraja Jemaat Tandung." PhD diss., Institut 
Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja, 2024. diakses 26 September 2025.   
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D.   PERJAMUAN KUDUS MENURUT GKE 

          Sakramen adalah tanda dan materai yang ditentukan dan diperintahkan oleh 

Tuhan Allah untuk menandakan dan memeteraikan janji-janji-Nya. Sebagaimana 

disaksikan di dalam Alkitab, janji-janji Allah tersebut adalah atas kasih karunia 

Allah oleh pengorbanan Yesus Kristus di kayu salib, sakramen menjadi peristiwa 

untuk menandakan dan mengungkapkan kesetiaan orang percaya terhadap imannya 

dan memeteraikan bahwa orang yang percaya adalah orang-orang yang memiliki 

janji-janji Allah yang merupakan misteri ilahi dan tidak terselami oleh akal budi 

manusia. Atas dasar makna sakramen tersebut, GKE melayankan sakramen 

Baptisan Kudus dan Perjamuan Kudus.47    

         Perjamuan Kudus yang bersifat rutin dilaksanakan minimal 4 (empat) kali 

dalam satu tahun, sesuai dengan tahun gerejawi, yaitu: Jumat Agung, Hari 

Pekabaran Injil GKE, Hari Perjamuan Kudus Sedunia dan Tutup Tahun, 

pelaksanaan Perjamuan Kudus yang bersifat rutin mempergunakan liturgi yang 

telah disahkan oleh Sinode Umum GKE waktu pelaksanaannya diumumkan dua 

kali berturut-turut melalui Berita Jemaat dalam ibadah Minggu.  

          Perjamuan Kudus dilaksanakan secara temporal karena alasan khusus, 

seperti: Perjamuan Kudus untuk orang sakit, lansia, penutupan Sinode Resort, 

Persidangan Jemaat, Sinode Umum, Pertemuan Ekumenis dan momen lainnya yang 

ditentukan, dilayani oleh Majelis Jemaat setempat, Waktu dan tempat pelaksanaan 

Perjamuan Kudus yang bersifat temporal dan khusus disesuaikan dengan 

kepentingannya, jika ada anggota gereja GKE yang sehat ikut Perjamuan Kudus di 

 
47  Tujuh Pokok Ajaran Gke Berdasarkan Hasil Sinode Umum Xxii Gke Tanggal 5-6 Juli 2010, 1. 

Diakses 28 Oktober 2025. 
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gereja, kecuali anggota gereja GKE yang sakit dapat dilayani Perjamuan Kudus di 

rumah atau di rumah sakit.  

 Perjamuan kudus merupakan salah satu sakramen yang diakui oleh GKE.48    

         Sakramen Baptisan Kudus menjadi pintu masuk ke dalam Gereja sebagai 

Tubuh Kristus, maka sakramen Perjamuan Kudus menjadi perayaan iman bagi 

setiap orang yang sudah menjadi warga Gereja tersebut. Dalam hal, Baptisan Kudus 

menjadi pintu masuk atau persyaratan bagi seseorang untuk bisa ikut dalam 

Perjamuan Kudus. Sakramen Perjamuan Kudus ada dan dilayankan karena 

anugerah Allah dalam Yesus Kristus dan Roh Kudus mau menerima semua orang 

tanpa terkecuali. 

       Dasar pemahaman sakramen Perjamuan Kudus dilatarbelakangi oleh perayaan 

Paskah di kalangan umat Allah dalam Perjanjian Lama yang di dalamnya 

terkandung unsur memperingati, menghiburkan dan menguatkan dihubungkan 

dengan beratnya masa pengembaraan dari Mesir menuju Tanah kanaan, namun di 

dalam nya Allah yang membebaskan Israel dari Mesir tetap hadir sebagai Allah 

yang membebaskan dan membimbing umat-Nya, dan makna pengharapan 

dihubungkan kepada umat Israel yang sedang dalam pengembaraan yang amat berat 

itu tetap berpengharapan memasuki Tanah Kanaan.49  

        Arti dan tujuan melaksanakan Perjamuan Kudus bagi warga GKE adalah untuk 

memperingati kematian Tuhan Yesus Kristus dan memaknainya secara benar dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai umat dan saksi Kristus.50 Gereja Kalimantan 

Evangelis (GKE) memahami sakramen sebagai tanda dan materai yang ditetapkan 

 
48  Majelis pekerja harian sinode GKE, HIMPUNAN PERATURAN GEREJA KALIMANTAN 

EVANGELIS TAHUN 2022. 18-19. 
49  Tujuh Pokok Ajaran Gke Berdasarkan Hasil Sinode Umum Xxii Gke Tanggal 5-6 Juli 2010, 1. 

Diakses 27 November 2025. 3.  
50  Majelis pekerja harian sinode GKE, HIMPUNAN PERATURAN GEREJA KALIMANTAN 

EVANGELIS TAHUN 2022. 14. 
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oleh Allah untuk menyatakan dan memeteraikan janji kasih karunia-Nya kepada 

umat percaya. Dalam Tujuh Pokok Ajaran GKE dinyatakan: 

      “Sakramen adalah tanda dan materai yang ditentukan dan diperintahkan oleh 

Tuhan Allah untuk menandakan dan memeteraikan janji-janji-Nya.“51 

      Berdasarkan pengakuan tersebut, GKE hanya mengakui dua sakramen, yaitu 

Baptisan Kudus dan Perjamuan Kudus. Kedua sakramen tersebut merupakan sarana 

anugerah Allah yang diberikan kepada gereja sebagai tanda kehadiran dan karya 

keselamatan Yesus Kristus bagi umat-Nya. 

             Perjamuan Kudus dipahami sebagai perayaan iman yang mengingatkan 

umat kepada pengorbanan Tuhan Yesus Kristus di kayu salib. Melalui Perjamuan 

Kudus, umat tidak hanya mengenang kematian Kristus, tetapi juga menerima 

penghiburan, penguatan iman, serta pengharapan akan keselamatan yang sempurna 

di dalam Kerajaan Allah. Hal tersebut ditegaskan dalam Tujuh Pokok Ajaran GKE 

sebagai berikut: 

       “Makna Perjamuan Kudus adalah memperingati, menghiburkan dan 

menguatkan serta memberikan pengharapan kepada orang-orang percaya akan 

Perjamuan Anak Domba Allah di dalam Kerajaan Allah.“52 

          Dengan demikian, Perjamuan Kudus bukan sekadar mengenang peristiwa 

masa lalu, melainkan juga menjadi sarana Allah memelihara iman umat dan 

mengarahkan mereka kepada pengharapan eskatologis. 

           Pelaksanaan Perjamuan Kudus di lingkungan GKE diatur secara resmi dalam 

Peraturan GKE Nomor 3 Tahun 2022 tentang Pelayanan Sakramen. Peraturan 

 
           51 Majelis Sinode Gereja Kalimantan Evangelis, Tujuh Pokok Ajaran Gereja Kalimantan Evangelis 
(Banjarmasin: Majelis Sinode GKE, 2010), 1. 
           52 Majelis Sinode Gereja Kalimantan Evangelis, Tujuh Pokok Ajaran Gereja Kalimantan Evangelis 
(Banjarmasin: Majelis Sinode GKE, 2010), 3-5 
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tersebut menetapkan bahwa Perjamuan Kudus dilaksanakan secara berkala 

sekurang-kurangnya empat kali dalam satu tahun gerejawi, yaitu pada Jumat 

Agung, Hari Pekabaran Injil GKE, Hari Perjamuan Kudus Sedunia, dan Tutup 

Tahun. Selain itu, Perjamuan Kudus juga dapat dilayankan kepada anggota jemaat 

yang sakit, lanjut usia, maupun pada pelayanan khusus sesuai kebutuhan pastoral 

gereja.53 

            Hubungan antara Baptisan Kudus dan Perjamuan Kudus juga mendapat 

penegasan dalam ajaran GKE. Baptisan Kudus dipahami sebagai pintu masuk 

seseorang ke dalam persekutuan gereja, sedangkan Perjamuan Kudus merupakan 

perayaan iman bagi setiap warga gereja yang telah menerima Baptisan Kudus. 

Dalam Katekismus Gereja Kalimantan Evangelis ditegaskan: 

         “Dasar utama bagi seseorang menerima Baptisan Kudus dan Perjamuan 

Kudus adalah anugerah Allah. Semua orang yang telah masuk menjadi anggota 

Gereja berhak mengambil bagian dalam Perjamuan Kudus.“⁴ 

         Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hak mengikuti Perjamuan Kudus 

bersumber pada anugerah Allah yang diterima melalui Baptisan Kudus, bukan 

terutama pada usia ataupun tingkat kedewasaan seseorang. 

       Sejalan dengan pemahaman tersebut, GKE memberikan ruang bagi anak-anak 

yang telah menerima Baptisan Kudus untuk ikut mengambil bagian dalam 

Perjamuan Kudus. Katekismus GKE menjelaskan bahwa anak yang telah dibaptis 

adalah anggota tubuh Kristus yang perlu dipelihara pertumbuhan imannya melalui 

pembinaan yang berkesinambungan oleh keluarga dan gereja. Oleh sebab itu, anak-

 
          53 Majelis Pekerja Harian Sinode Gereja Kalimantan Evangelis, Himpunan Peraturan Gereja 
Kalimantan Evangelis Tahun 2022 (Banjarmasin: MPH Sinode GKE, 2022), Peraturan GKE Nomor 3 
Tahun 2022 tentang Pelayanan Sakramen, 18–21. 
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anak yang mengikuti Perjamuan Kudus tetap didampingi melalui pendidikan iman, 

pelayanan Sekolah Minggu, serta katekisasi sesuai tahap perkembangan mereka.54 

Dengan demikian, berdasarkan dokumen resmi Gereja Kalimantan Evangelis, 

Perjamuan Kudus merupakan sakramen anugerah yang diberikan kepada seluruh 

warga gereja yang telah menerima Baptisan Kudus. Sakramen ini berfungsi sebagai 

peringatan akan karya keselamatan Kristus, sarana penguatan iman, pemeliharaan 

persekutuan umat Allah, serta peneguhan pengharapan akan kehidupan kekal. Atas 

dasar itulah pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak di GKE memiliki landasan 

teologis, pastoral, dan yuridis yang kuat dalam ajaran resmi Gereja Kalimantan 

Evangelis. 

E. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU  

1. Ada beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan referensi yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Sharon Michelle O. Pattiasina, pada tahun 2019, dengan 

judul “Perhadliran dalam Sakramen Perjamuan Kudus di Gereja Protestan 

Maluku”. penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Kesimpulan dari 

penelitian terdahulu dan sekarang yaitu:  

     Penelitian terdahulu mengangkat judul yaitu “Perhadliran dalam Sakramen 

Perjamuan Kudus di Gereja Protestan Maluku” dalam kesimpulan 

menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam skripsi ini 

adalah untuk mengetahui tentang memaknai perhadliran dalam sakramen 

perjamuan kudus, serta saat perhadliran dilaksanakan seluruh anggota jemaat 

yang telah sidi untuk mengikuti Perjamuan Kudus. Gereja memaknai 

perayaan Perjamuan kudus sebagai peringatan akan kematian Kristus yang 

 
          54 Majelis Sinode Gereja Kalimantan Evangelis, Katekismus Gereja Kalimantan Evangelis: Warga 
GKE Menjawab Tantangan Zaman (Banjarmasin: Majelis Sinode GKE), 92–96. 
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melalui iman kita semakin dikuatkan. Keukutsertakan umat percaya dalam 

mengikuti perjamuan kudus diawali dengan proses persiapan diri yang dalam 

tradisi disebut Perhadliran.55  

       Berdasarkan hasil yang peneliti baru lakukan yaitu membahas tentang 

“Makna Perjamuan Kudus Anak  Bagi Jemaat GKE Yerusalem Resort GKE 

Palangka Raya” dari penelitian sebelumnya judul yang dimiliki hampir sama 

memiliki keselarasan karena berfokus penelitiannya sama-sama membahas 

tentang Perjamuan Kudus namun yang menjadi perbedaannya adalah belum 

pernah dibahas oleh penelitian sebelumnya sehingga memiliki perbedaan 

dalam penyelesaian masalahnya. Dalam penelitian terdahulu juga lebih 

banyak membahas tentang Perhadliran dalam Perjamuan kudus sedangkan 

dalam penelitian yang sekarang lebih fokus dalam membahas Makna terhadap 

perjamuan kudus anak  

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Gustian Limbu tasik, tahun 2020. 

Judul penelitian yaitu “Kajian Biblika Tentang Makna Roti dan Anggur dalam 

Perjamuan Kudus Berdasarkan Matius 23:26-29 dan Implikasinya Terhadap 

Pengajaran Perjamuan Kudus dalam Gereja” Jurnalnya adalah jurnal 

Repository Skripsi online. Pendekatan penelitian yaitu kualitatif. Kesimpulan 

dari penelitian yang terdahulu dan sekarang yaitu: 

Penelitian terdahulu mengangkat judul yaitu “Kajian Biblika Tentang Makna 

Roti dan Anggur dalam Perjamuan Kudus Berdasarkan Matius 23:26-29 dan 

Implikasinya Terhadap Pengajaran Perjamuan Kudus dalam Gereja” dalam 

kesimpulannya menunjukkan bahwa Penelitian yang dilakukan oleh penulis 

 
55  Sharon Michelle O. Pattiasina, Perhadliran dalam Sakramen  Perjamuan Kudus di Gereja 

Protestan Maluku. Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen Kontekstual. Vol 2, No 2 (2019).  
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dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui makna roti dan anggur dalam 

Perjamuan Kudus berdasarkan Matius 26:26-29, serta apa implikasinya 

terhadap pengajaran Perjamuan Kudus dalam Gereja. Berdasarkan tujuan dan 

metode yang digunakan penulis di atas, maka hasil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: Pertama, roti dalam Perjamuan Kudus dimaknai sebagai 

lambang dari tubuh Yesus. Kedua, anggur dalam Perjamuan Kudus dimaknai 

sebagai lambang dari darah Yesus.56  

              Berdasarkan hasil yang peneliti baru lakukan yaitu membahas tentang 

“Makna Perjamuan Kudus anak bagi jemaat GKE Yerusalem Resort GKE 

Palangka Raya” fokusnya penelitian sekarang yaitu  Perjamuan Kudus Anak. 

Penelitian terdahulu dengan yang sekarang juga sama membahas tentang 

makna terhadap perjamuan kudus yang dilakukan bagi anak-anak. Perbedaan 

terlihat dalam teori yang dibahas jika dalam penelitian terdahulu ada 

membahas tentang masalah-masalah pada perjamuan kudus anak, namun 

penelitian yang sekarang hanya berfokus pada makna terhadap perjamuan 

kudus anak.  

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nettina Samosir, Mangatas Parhusip 

tahun 2023 Judul penelitian yaitu “Perjamuan Kudus Bagi Anak Dalam 

Gereja Methodist”. Jurnalnya yaitu Jurnal Majalah Ilmiah METHODA. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan kualitatif.57  

       Kesimpulan dari penelitian terdahulu dan sekarang yaitu:  

 
56  Gustian Limbuk Tasik, Kajian Biblika Tentang Makna Roti dan Anggur dalam perjamuan kudus 

berdasarkan Matius 26:26-29 dan Implikasinya terhadap pengajaran Perjamuan kudus dalam gereja. 
Sekolah Tinggi Filsafat Theologia Jaffray Makassar, Vol 2. No 1 (2020).  

57  Nettina Samosir, Mengatas Perhusip. Perjamuan Kudus Bagi Anak Dalam Gereja Methodist, 
Majalah Ilmiah METHODA, Vol. 13,  No 1 (2023). 
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        Penelitian terdahulu mengangkat judul “Perjamuan Kudus Bagi Anak Dalam 

Gereja Methodist” dalam kesimpulannya Penelitian yang dilakukan oleh 

penulis dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui tentang sikap Gereja 

Methodist dalam mengikutsertakan anak-anak menerima unsur-unsur 

perjamuan kudus. Perjamuan Kudus adalah salah satu dari dua sakramen yang 

diakui oleh gereja-gereja aliran Kristen Protestan. Perjamuan Kudus ini 

adalah perintah langsung dari Tuhan Yesus untuk dilakukan oleh gereja-

gereja-Nya di muka bumi ini. Perjamuan Kudus adalah anugerah yang 

diberikan Allah kepada setiap manusia. Anugerah itu diberikan Allah kepada 

semua orang atas kehendak Allah, semua orang dapat menerimanya karena 

anugerah itu adalah kasih Allah kepada manusia melalui Yesus Kristus yang 

mengorbankan dirinya sebagai jalan dan keselamatan bagi umat manusia. Jadi 

hasil penelitian ini adalah Perjamuan Kudus merupakan salah satu sakramen 

yang dilakukan sebagai ungkapan sebagai ucapan syukur jemaat atas 

anugerah keselamatan dan kemurahan yang diberikan oleh Tuhan Yesus. oleh 

karena itu Perjamuan Kudus harus diberikan kepada semua warga gereja 

tujuannya untuk mengucap syukur atas karya keselamatan Allah. karena 

semua orang dapat menerimanya bukan berdasarkan kelayakannya, 

pengetahuannya, usianya, moral/tindakannya, ekonominya, kebaikan atau 

kejahatannya. mengerti atau tidak mengerti makna perjamuan kudus tersebut.  

              Berdasarkan hasil yang peneliti terbaru lakukan yaitu membahas tentang 

“Makna Perjamuan Kudus Anak Bagi Jemaat GKE Yerusalem Resort GKE 

Palangka Raya” dari peneliti sebelumnya dengan penelitian yang sekarang 

dicantumkan tempat dari penelitiannya sehingga penelitian ini tidak 

dilakukan secara umum bagi semua gereja tetapi berfokus pada tempat yang 
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sudah diteliti. Dalam penelitian terdahulu memfokuskan penelitiannya di 

gereja Methodist sedangkan yang sekarang berfokus pada perjamuan kudus 

anak yang dilakukan oleh gereja GKE Yerusalem  terlihat perbedaan tempat 

penelitiannya. Dalam penelitian terdahulu membahas tentang sikap gereja 

Methodist dalam perjamuan kudus anak sedangkan penelitian yang sekarang 

lebih membahas kepada makna terhadap perjamuan kudus anak yang 

dilakukan.  

F.  KERANGKA BERPIKIR 

      Adapun yang menjadi kerangka utama pemikiran dalam penelitian ini adalah 

Makna Terhadap Perjamuan Kudus Anak. Dari pelaksanaan Perjamuan Kudus 

Anak inilah penelitian memilih fokus penelitian adalah bagaimana “Makna 

Perjamuan Kudus Anak Bagi Jemaat GKE Yerusalem Resort Palangka Raya  

Terhadap Perjamuan Kudus Anak” mengingat makna perjamuan kudus selalu 

terkurung dalam sebuah doktrin dan tradisi gereja yang ada. Berbagai doktrin dalam 

memaknai arti dan makna sakramen Perjamuan Kudus membuat perdebatan 

panjang bagi gereja yang mempermasalahkannya. Salah satu yang menjadi pokok 

persoalan hingga dengan saat ini adalah posisi anak-anak dalam sakramen 

Perjamuan Kudus Anak. Anak-anak bisa sebenarnya mengikuti perjamuan kudus 

asalkan dengan bimbingan orang tua, guru sekolah minggu (ketua SPA) dan 

pendeta yang bertugas dalam perjamuan kudus untuk anak.  

       Yesus yang menebus bukan hanya orang dewasa tetapi juga anak-anak. Sejak 

kecil  anak-anak diajarkan nilai-nilai iman yang dilakukan oleh keluarga yang 

selanjutnya dimatangkan oleh pendeta lewat ibadah-ibadah sekolah minggu khusus 

anak-anak. Karena itu anak-anak perlu dididik sejak dini untuk mengerti tentang 

apa yang di imani agar saat anak itu mulai bertumbuh dewasa, ia sudah mempunyai 
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keteguhan dalam iman (Amsal 22:6). Sama halnya dengan kauikutsertakan anak 

dalam perjamuan kudus bahwa sebagai sarana bagi anak untuk mengenal besarnya 

pengorbanan Yesus Kristus untuk membebaskan manusia dari dosa dan di sisi lain 

anak dapat berkomitmen sebagai pengikut Kristus, anak-anak dapat mengingat dan 

mengenang pengorbanan Yesus Kristus di kayu salib. 

 

Bagian 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Makna Perjamuan Kudus Anak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. PENDEKATAN PENELITIAN 

           Dalam Penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Auerbach dan Silverstein mengatakan 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara menganalisis 

dan interpretasi teks dari hasil wawancara  dengan tujuan untuk menentukan makna 

dari suatu fenomena.58 Bogdan dan Biklen memiliki pendapat bahwa penelitian 

kualitatif adalah cara pandang, kepercayaan asumsi, konsep, proposisi, atau 

persepsi mengenai cara kerja penelitian yang bersifat naturalistis, dengan 

pendekatan subjektif, serta penilaian interpretif kontekstual.59 

         Menurut sudut pandang penulis, pendekatan penelitian kualitatif adalah 

sebuah penelitian yang didasari oleh teori dan juga penggalian data dengan 

menganalisis suatu masalah, wawancara, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini 

pun harus berpandangan pada realitas sosial yang dinamis mesti dilakukan secara 

kontekstual, interpretif dan bersifat subjektif. Maknanya ketika penulis 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif penulis memulai penelitian dari 

lapangan dan berakhir dengan pernyataan ilmiah dan teori lapangan, penulis sendiri 

sebagai instrumen utamanya untuk mencari pola dan diolah secara deskriptif.  

      Penting bagi penulis untuk memahami kualitatif diatas, penulis akan memahami 

cara kerja dalam melakukan penelitian kualitatif, memberikan pengetahuan 

terhadap perkembangan penelitian yang penulis teliti yang berkaitan dengan Makna 

 
58  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2020), 3.  
59  Ibrahim. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2018), 11.   
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Perjamuan Kudus Anak. Peneliti ingin mendalami dan mencari tahu seperti apa 

perjamuan kudus anak di Gereja GKE Yerusalem Resort Palangka Raya.   

A. JENIS PENELITIAN  

         Jenis penelitian yang penulis gunakan yaitu jenis penelitian deskriptif, adalah 

jenis penelitian yang bersifat memaparkan sedetail mungkin. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara 

sistematis, faktual dan akurat menamai fakta dan sifat populasi tertentu. Dengan 

kata lain pada penelitian deskriptif, peneliti hendak menggambarkan suatu gejala 

(fenomena) atau sifat tertentu.60 Menurut pandangan penulis jenis penelitian 

deskriptif adalah jenis penelitian yang digunakan dengan cara memaparkan secara 

tersusun data yang ditemukan. Oleh karena itu penulis merasa bahwa jenis 

penelitian ini sangat cocok digunakan dengan cara memaparkan secara tersusun 

dengan data yang diperlukan dan di dapatkan terkait Makna Perjamuan Kudus Anak 

Bagi Jemaat GKE Yerusalem Resort GKE Palangka Raya.  

B. LOKASI PENELITIAN  

      Penelitian ini dilakukan di Gereja GKE Yerusalem Resort Palangka Raya, Jl. 

Temanggung Tilung/Menteng 6 No. 1, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka raya, 

Kalimantan Tengah 

C. WAKTU PENELITIAN 

         Waktu penelitian yang akan digunakan oleh penelitian untuk melaksanakan 

penelitian ini yaitu selama 6 (Enam) bulan 2026. 

 

 
60  Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis,Metode, Dan Prosedur (Jakarta:Prenada Media Group 

(2015), 59 
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
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D. SUMBER DATA PENELITIAN 

         Sumber data penelitian merupakan deskripsi jenis pengambilan sampel 

penelitian. Sumber data penelitian ini ada dua yaitu :  

1. Data Primer  

          Sumber data adalah responden atau objek penelitiannya langsung. 

Sehingga penelitian bisa terjun mengamati dan menulis jawaban langsung dari 

objek penelitian. Teknik pengumpulan data ini bisa kamu dapatkan dengan 

beberapa cara seperti melalui kuesioner, wawancara langsung, atau survei. 

Waktu yang dibutuhkan untuk pengumpulan data primer pun lebih lama 

dibandingkan data sekunder. Seperti contoh, penelitian perlu mengamati subjek 

penelitian selama beberapa waktu sambil mencatat data penting ketika 

mengamati perilaku sekelompok orang atau spesies tertentu.61 Primer diperoleh 

langsung dari pendeta jemaat pelayan/kategorial anak, ketua jemaat, penatua, 

diakon, guru sekolah minggu SPA, orang tua, serta anak-anak dari umur 6 tahun 

sampai 12 tahun.  

2. Data Sekunder  

          Berbeda sedikit dari pengertian data primer, data sekunder adalah data 

yang diambil dari sumber lain oleh penelitian. Biasanya data-data ini berupa 

diagram, grafik, atau tabel sebuah informasi penting seperti sensus penduduk. 

Teknik pengumpulan data sekunder dilakukan melalui berbagai sumber seperti 

profil gereja, buku, jurnal, artikel, yang mempunyai kaitan dengan penelitian ini. 

 

 
61  Dr. lin Rosini, Metode Penelitian Akuntansi Kuantitatif dan Kualitatif, Penerbit Adab, 82.  
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Tabel 3.2 Jumlah Narasumber 

No Nama Jabatan Jumlah 
1 Pdt. Hermina, M. Pd Pendeta 1 Orang 
2 Yeyek Khaswara Diakon (Sekretaris Pengurus 

Lingkungan Pelayanan 
1 Orang 

3 Trias Oktapelin Penatua 1 Orang 
4 Yoskapela Ketua SPA 1 Orang 
5 Inani Orang tua 1 Orang 
6 Jessica 

Cristy 
Valentina 

Orang tua 1 Orang 

 
7 

 
Umur 6 Tahun : 

1. Gamaliel Yosef 
2. Kettie Aulia 

Stefani 

 
Anak Sekolah 
Minggu 

 
2 Orang 

8 Umur 12 Tahun : 
1. Kenisha 

Srikandi 
Simanjuntak 

2. Dillo Sanputra Isu 

 
Anak Sekolah Minggu 

 
2 Orang 

  

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

               Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian. 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah langkah utama, karena memiliki 

tujuan untuk mengumpulkan data.  

Teknik pengumpulan data kualitatif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Wawancara  

        Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dari 

penelitian kualitatif. Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang 

maupun lebih guna bertukar informasi.  Jadi, teknik wawancara adalah 

interaksi antara individu atau penelitian dan informan untuk mendapatkan 
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informasi terhadap penelitian. Teknik wawancara ini digunakan untuk 

mewawancarai pendeta jemaat pelayanan/kategorial anak  (1 orang), Penatua 

(1 orang), diakon (1 orang), guru sekolah minggu/ketua SPA (1 orang), orang 

tua (2 orang) serta anak-anak  yang dari umur 6 tahun (2 orang) sampai 12  

tahun (2 orang), dalam menggali informasi tentang perjamuan kudus anak 

yang dilakukan di GKE Yerusalem.  

2. Observasi  

         Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

menggunakan Indera mata. Jadi observasi adalah penelitian yang merasakan 

dan melihat langsung terhadap apa yang ingin diteliti. Observasi membantu 

dalam penelitian kualitatif dengan mengandalkan panca indera baik 

penglihatan dan pendengaran untuk mendapatkan sebuah informasi dari 

penelitian. Hasil yang didapatkan dari observasi dapat menambah informasi 

yang didapatkan melalui penelitian. Dalam hal ini, observasi dilakukan untuk 

melihat ibadah perjamuan kudus anak  yang dilaksanakan pada bulan 

Desember 2025  di Gereja GKE Yerusalem guna memastikan dan menambah 

informasi.  

3. Dokumentasi 

        Dokumen merupakan salah satu jenis data yang dapat berupa arsip 

dokumen tertulis maupun berbentuk foto untuk menambah sebuah data yang 

dikumpulkan.62 Dokumentasi adalah sebuah upaya pengumpulan informasi 

melalui berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian. Adanya upaya 

pengumpulan data melalui dokumen, Sejarah Gereja GKE Yerusalem, Profil 

Gereja, Dokumen ajaran Gereja dan Foto-foto proses perjamuan kudus anak 

 
62  Lexy J. Moleong Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya . 2011. 157.  
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sangat bermanfaat untuk memperkaya informasi mengenai sebuah penelitian. 

Dalam hal ini, manfaat dokumentasi adalah memberikan informasi lain 

mengenai terlaksanakannya perjamuan kudus di GKE Yerusalem.  

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

            Menurut Sugiyono Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif lebih 

bersifat induktif, yaitu sebuah analisis dengan berdasarkan data yang didapatkan, 

kemudian diuraikan pola hubungannya atau menjadi hipotesis, selanjutnya dengan 

berpedoman pada hipotesis tersebut. maka dicarikan data lagi secara berkelanjutan 

agar bisa memperoleh kesimpulan apakah hipotesis tersebut bisa diterima atau 

tidak.63 

1. Reduksi Data 

                      Reduksi  data merupakan menyatukan, menyeleksi data yang  sangat 

urgen  dan data  yang paling  pokok  dan  membuang  data-data  yang  tidak 

diperlukan. Reduksi  data termasuk kegiatan penyeleksian,  pemfokusan,  

penyederhanaan,  dan  transformasi  data  mentah  yang diperoleh dari  catatan 

yang tertulis  di lokasi. Ia  bukan  sekadar  proses pemilihan data, melainkan 

suatu bentuk analisis yang   menajamkan, mengelompokkan, mengarahkan, 

membuang yang   tidak   perlu,   dan   mengorganisasi   data   sedemikian   

rupa sampai pada penarikan kesimpulan dan bisa di pertanggung jawabkan.  

Reduksi  data  merupakan  proses  penting  dalam  analisis  data  kualitatif  

yang  bertujuan menyederhanakan  dan  mengorganisasi  data  mentah  

menjadi  informasi  yang  bermakna  dan terstruktur.   

 
63  Qomaruddin, Halimah Sa’diyah, ‘Kajian Teoritis tentang Teknik Analisis Data dalam Penelitian 

Kualitatif: Perspektif Spradley, Miles dan Huberman,”  Journal of Management, Accounting and 
Administration, Vol.1, No.2 (November 2024): 80-81.  
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       Proses  ini  dilakukan  secara  berkelanjutan  sepanjang penelitian,  dimana  

peneliti melakukan  seleksi,  pemfokusan,  dan  transformasi  data  dari  

catatan lokasi yang kompleks menjadi rangkuman sistematis yang dapat 

membantu memahami fenomena yang diteliti.                    

                Dalam  praktiknya,  reduksi  data  melibatkan  beberapa  tahapan  kunci. 

Pertama,  peneliti mengidentifikasi unit-unit informasi penting yang sesuai 

dengan fokus penelitian. Kemudian, data   tersebut   dikategorisasikan   

berdasarkan   tema   atau   karakteristik   tertentu.   Proses selanjutnya  adalah  

abstraksi,  di  mana  peneliti  membuat  rangkuman  inti  dari  sejumlah  data 

dan  mentransformasikan  data  mentah  menjadi  informasi  yang  lebih  

bermakna  dan  mudah dipahami. Tujuan  utama  reduksi  data  adalah  

mempertajam,  mengelompokkan, dan mengorganisasi data sedemikian rupa 

sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan akhir dengan lebih mudah. 

Teknik   yang   sering   digunakan   mencakup   pembuatan   ringkasan, 

pengkodean (coding), pembuatan  catatan  analitik,  dan  pengembangan  

diagram  atau  matriks  konseptual.64   

               Melalui proses  ini,  peneliti  dapat  mengendalikan  volume  data, 

mengurangi  kompleksitas,  dan  fokus pada tema-tema kunci yang signifikan 

dalam penelitian kualitatif data yang berfokus kepada makna perjamuan 

kudus bagi anak.  

2. Penyajian Data 

             Penyajian data merupakan tahap krusial dalam proses analisis data 

kualitatif yang bertujuan mengorganisasikan informasi secara sistematis dan 

 
64Halimah Sa’diyah, ‘Kajian Teoritis tentang Teknik Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif: 

Perspektif Spradley, Miles dan Huberman,”  Journal of Management, Accounting and Administration, 
Vol.1, No.2 (November 2024): 81.   
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bermakna. Proses ini memungkinkan peneliti untuk menampilkan data hasil 

penelitian dalam bentuk yang mudah dipahami, baik melalui narasi deskriptif, 

tabel, bagan, atau grafik yang memperlihatkan keterkaitan antar fenomena 

yang diteliti.  

          Miles dan Huberman menyatakan bahwa dalam penyajian data dalam 

penelitian kualitatif yang paling banyak digunakan adalah teks yang bersifat 

naratif.65 Dalam praktiknya, penyajian data kualitatif lebih bersifat naratif dan 

deskriptif dibandingkan dengan penyajian data kuantitatif. Peneliti 

menggunakan berbagai strategi untuk menampilkan data, seperti membuat 

ringkasan tema, menyusun matriks kategorisasi, mengembangkan diagram 

alir, atau menggunakan teknik visualisasi lainnya yang dapat menggambarkan 

kompleksitas temuan penelitian secara komprehensif.  

      Tujuan utama dari penyajian data adalah mempermudah peneliti dalam 

memahami apa yang sedang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya. 

Melalui penyajian data yang baik, peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola, 

hubungan, serta tema yang timbul dari data mentah. Hal ini membantu dalam 

proses interpretasi dan penarikan kesimpulan penelitian. Beberapa 

pendekatan dalam penyajian data kualitatif meliputi penggunaan teks naratif 

yang mendalam, pengelompokan data berdasarkan tema atau kategori, 

pembuatan matriks atau bagan konseptual, serta pengembangan model atau 

kerangka teoritis yang menjelaskan hubungan antar temuan penelitian. 

Penting untuk diingat bahwa penyajian data tidak sekadar menampilkan 

informasi, tetapi juga memberikan konteks dan makna yang mendalam 

tentang fenomena yang diteliti, sehingga pembaca dapat memahami secara 

 
65  Saleh, Analisis Data Kualitatif. 
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komprehensif hasil penelitian yang dilakukan.66 Dalam perjamuan kudus 

anak di denominasi lain, banyak yang tidak melaksanakan perjamuan kudus 

anak, karena harus mengikuti baptisan dan sidi dewasa, sedangkan gereja 

GKE Yerusalem tempat penulis melakukan penelitian memperboleh anak-

anak untuk mengikuti perjamuan kudus anak atas dasar sudah diBaptis.  

3. Penarikan Kesimpulan  

    Bagian kesimpulan tahap awal, masih ditetapkan sebaai hasil yang 

sementara. Maka dari itu diperlukan bukti-bukti dan hasil penelitian yang 

valid serta konsisten. Dari awal pengumpulan data, harus mencatat 

keteraturan, penjelasan, dan konfigurasi.  

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
66  Sa’diyah, ‘Kajian Teoritis tentang Teknik Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif: Perspektif 

Spradley, Miles dan Huberman,”  Journal of Management, Accounting and Administration, 82.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 
A. JEMAAT GKE YERUSALEM 

1. Profil Jemaat GKE Yerusalem  

a. Sejarah Gereja GKE Yerusalem 

       Gereja merupakan bagian yang penting karena dengan datang ke gereja 

setiap individu yang beragama kristen dapat bersama-sama beribadah 

kepada Tuhan, belajar firman tuhan, saling mengasihi, membangun, berbagi 

dan menegur serta melakukan banyak hal bersama-sama untuk memuliakan 

nama Tuhan. Di dalam suatu gereja protestan terdapat suatu struktur 

organisasi yang memiliki beberapa bagian yang dipimpin oleh individu-

individu yang sudah dipercayakan dan dipilih oleh warga gereja untuk 

memimpin suatu Jemaat. Kemudian  individu tersebut dikenal sebagai 

anggota majelis jemaat, yang terdiri dari penatua dan diakon, majelis Jemaat 

memiliki tanggung jawab yang besar untuk memimpin umat Gereja selain 

daripada Pendeta. Salah satunya ialah Gereja “Yerusalem” Majelis Jemaat 

GKE Yerusalem Resort Palangka Raya.67 

       Majelis Jemaat GKE Yerusalem Resort Palangka Raya merupakan 

salah satu Jemaat yang besar di Kota Palangka Raya dengan jumlah kepala 

keluarga sebanyak 583 KK. Gereja Yerusalem mulai dibangun secara 

bertahap dari tahun 1997 dan sekarang memiliki 4 (empat) lingkungan 

pelayanan yaitu Pelayanan I, Pelayanan II, Pelayanan III, dan Pelayanan IV 

yang berlokasi di jalan Temanggung Tilung Kelurahan Menteng Palangka 

Raya dengan jumlah Jemaat sekarang ini 2.137 jiwa. 68 

 
67 Selayang pandang keberadaan majelis jemaat dan GKE Yerusalem Palangka Raya 
68 Selayang pandang keberadaan majelis jemaat dan GKE Yerusalem Palangka Raya 
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Cikal bakal berdirinya Jemaat GKE Yerusalem di mulai pada Tahun 1990, 

di mana pada waktu itu berstatus sebagai Kelompok Pelayanan G dari tujuh 

kelompok Pelayan A-G di bawah Komplek Pelayanan G Pnt. 

         Bayau Jaliwan , SH dibantu oleh beberapa orang Penatua /Diakon 

yaitu: Pnt Arbani H.Amin, Pnt. Aswin Dimon (alm) dan Dkn. Ny. Dina 

Charli Taman, dengan wilayah pelayanan RTA. Milono, Komplek Dolog & 

Komplek Menteng. Tempat ibadah hari minggu dan sekolah minggu di 

rumah kel. Pnt. Seth F. Djala (alm) . Jl. RTA Milono. ( Lokasi sekarang 

tanah rumah kel. Drs. Timerman D. Nawai) mengingat cukup jauh jarak dari 

gereja Getsemani waktu itu. Pada tahun 1993 ibadah minggu pindah ke 

rumah Kel. Bapak Arbani H. Amin Jl Temanggung Tilung.         

           Beberapa bulan kemudian ibadah Minggu pindah lagi ke rumah kel. 

Bapak Tue Tambangan Jl. Tilung 5.(sekarang rumah Bapak Kreken Siman). 

Pada tahun 1993 beberapa orang Penatua/Diakon dan anggota jemaat 

mengadakan rapat di rumah Bapak. Fredrik Santing (alm) yang dihadiri oleh 

Drs. Taman, Drs, T.K.Ngana membahas  dan membicarakan rencana 

pembelian tanag sebanyak 2 kapling milik keluarga Diani Leiden. (Lokasi 

Gereja dan Kantor Majelis sekarang) Tanah tersebut dibeli dengan harga Rp. 

10.000.000.- (sepuluh juta rupiah) dan dana untuk pembelian tanah tersebut 

dihimpun dari warga jemaat dan donator waktu itu.69 

           Di atas tanah yang di beli tersebut di bangun tempat ibadah yang 

terbuat dari kayu yang diberi nama Rumah ibadah Komplek Menteng, 

pembangunan rumah ibadah tersebut sebagaimana pada sampul bagian 

 
69 Selayang pandang keberadaan majelis jemaat dan GKE Yerusalem Palangka Raya 
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belakang buku ini). Rumah ibadah tersebut pertama kali digunakan pada 

awal Desember 1993 dan masih belum selesai sempurna namun bisa 

digunakan untuk beribadah dan kegiatan lainnya. Dana pembangunan 

tersebut dihimpun dari bantuan Warga Jemaat, Donatur, dan Simpatisan 

yang terpanggil. 

        Seiring dengan perkembangan jemaat maka tambah pula beberapa 

orang Penatua/ Diakon menambah dari 4 (empat) yang ada sebelumnya 

yaitu Djaya Asi. Drs. Bennie W. Nahan, Drs. Charlie Tamam, & Tambunan 

Demen. Dengan perubahan status komplek pelayananan Gereja Getsemani 

menjadi Jemaat deminitif pada tahun 1995, tanggal 1 April 1995 No. 

20/MRGKE-P/Kep. III/1995 dengan Ketua Majelis Jemaat Pdt. Inggei 

Numur STh. Dan berdasarkan No. 20a/MRGKE-P/Kep. III/1995 Tentang 

Perbaikan Pertama kali Kepengurusan Majelis Jemaat GKE Langkai I 

karena adanya penambahan Lingkungan Pelayanan Lingkungan 5 sehingga 

jemaat GKE langkai I menjadi 5 (lima) Lingkungan Pelayanan pada waktu 

itu yaitu Lingkungan Pelayanan I Gereja Getsemani, Lingkungan Pelayanan 

II Gereja Ewanggelion, Lingkungan Pelayanan III Gereja Kanaan. 

Lingkungan Pelayanan IV Gereja Yerusalem dan Lingkungan Pelayanan V 

Gereja Agape. Seiring dengan itu pula karena perkembangan jemaat yang 

terus bertambah Penatua/Diakon juga bertambah yaitu Untung Metar (alm), 

Ny. Marsius, Sabang K. Tingang Benhur N. Bakar (alm) , Fredrik Santing 

(alm), Ir. Adrian WT, Lelo Baya Panus R, Ny. Nunun R. Sianipar , Ny. 

Meliasi A. Dimon, Meida Y. Gaman, Ny. Ester Lamei, Msi. Pada masa 

periode ini nama tempat Ibadah Komplek Menteng berubah menjadi nama 

Betlehem namun, nama Betlehem ini tidak terlalu lama dipakai karena nama 
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Betlehem lebih dulu digunakan untuk nama gereja yang ada di Bukit Raya 

pemekaran dari Jemaat GKE Bukit Hindu. Atas saran Ketua Majelis Jemaat 

GKE Langkai I nama Betlehem diganti menjadi nama YERUSALEM.70 

        Kemudian pada tanggal 4 Agustus 1997 dimulailah pembangunan 

Gedung Gereja Yerusalem permanen pada tahap I dengan pekerjaan 

pembuatan pondasi cakar ayam – slop bagian atas. Periode panitia pada 

tahun 1995-1998 Ketua : Drs. Beni W. Nahan, Sekretaris : Aswin Dimun, 

SH(+), Bendahara : Meida Y. Gaman. Tahap II pemasangan data dan plester 

tahun 1998-2000 Panitia pembangunan ketua: Andrian WT, Sekretaris: 

Martinus, Bendahara: Meida Y. Gaman. Tahap III pemasangan bagian luar 

dan dalam Gereja Yerusalem yang diketahui oleh Ariawan H. Amin, 

Sekretaris: Kornelis, Bendahara: Meida Y. Gaman. Tahun 2000-2004 tahap 

IV pemasangan kap atap dan keramik panitia Ketua Ariawan H. Amin, 

Sekretaris: Ariel Nasution, Bendahara: Meida Y. Gaman tahun 2002-2004, 

pada pertengahan tahun 2003 karena perkembangan Jemaat yang semakin 

banyak sehingga Gereja Yerusalem yang lama tidak tidak mampu lagi 

menampung warga jemaat sehingga ibadah minggu dipindahkan ke Gereja 

Yerusalem yang baru. 71 

         Pada tahun 2003 tersebut, tepatnya tanggal I Oktober 2003 status 

lingkungan IV Gereja Yerusalem menjadi Calon jemaat GKE Yerusalem 

sampai tanggal 20 Februari 2005 menjadi Jemaat Definitif, dengan jumlah 

Warga Jemaat sebanyak 289 Kepala Keluarga. sejak memasuki Gereja 

Yerusalem yang baru tahun 2003 sampai menjadi calon jemaat dan menjadi 

 
          70 Selayang pandang keberadaan majelis jemaat dan GKE Yerusalem Palangka Raya 
          71 Selayang pandang keberadaan majelis jemaat dan GKE Yerusalem Palangka Raya 
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jemaat definitive jemaat hanya melaksanakan syukuran karena Gereja 

Yerusalem bisa dipergunakan untuk kegiatan ibadah minggu dan 

lainnya.(bukan melaksanakan acara peresmian dan pentahbisan Gereja 

Yerusalem). Panitia pembangunan periode Tahun 2005-2007 diketuai oleh 

Suradi H. Erang, Sekretaris: Drs. Haris Magat, Bendahara: Ir. Lensi Asi 

dengan kegiatan pembuatan pagar dan plafon bagian luar bangunan Gereja 

Yerusalem. 

             Lalu kemudian pada periode tahun 2008-2010 Ketua Pembangunan 

Firmelin W. Nahan, Sekretaris: : Kiboe Soengan, S.Sos, Bendahara Laure 

Danti,A.  

         Dalam kegiatan pembangunan yang akan dilaksanakan yaitu 

dibangunnya 2 (dua) buah unit pastori, satu unit pastori dibangun di jalan 

Menteng VI (enam) di tanah yang dibeli oleh tim pembelian tanah yang 

diketuai oleh Danthe Teodore, SE, MSi, Sekretaris Tridoyo Kertanegara SE, 

Bendahara Hataini A. Duyan. Pastori tersebut sudah selesai dan telah 

ditempati oleh pendeta pelayan yang diresmikan oleh Ketua Majelis Resort 

Palangka Raya Pdt. Dr. Rugas Binti tanggal 12 April 2009, dan satu unit 

Pastori dibanguna di jalan Tilung XII masih dalam tahap penyelesaian. 

Kegiatan sehari-hari PGI ditangani oleh Majelis Pekerja Harian yang terdiri 

atas Ketua Umum, beberapa ketua, Sekretaris Umum, Wakil Sekretaris 

Umum, Bendahara, dan Wakil Bendahara, serta sejumlah anggota. Roda 

organisasi juga dibantu oleh Badan Pemeriksa Perbendaharaan (BPP) dan 

Majelis Pertimbangan (MP).72 

 
72 Selayang pandang keberadaan majelis jemaat dan GKE Yerusalem Palangka Raya 
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b.  Alamat 

             Gereja GKE Yerusalem berada di Jalan Temanggung Tilung/Menteng 

6 Nomor 1, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Provinsi 

Kalimantan Tengah. Gereja GKE Yerusalem bagian Utara berbatasan 

dengan Jalan Temanggung Tilung VI, sebelah Timur berbatasan  dengan  

Jalan  Menteng V  dan  Barat  berbatasan  dengan Jalan Menteng VII. 

2. Data Pengurus Lingkungan Dan Kategorial 

a. Periode Tahun 1993-1994 Ketua SPPR : Hiskiel Araira 

b. Periode Tahun 1995-1998 Pengurus Lingkungan Pelayanan IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Periode 1999-2001 Pengurus Lingkungan Pelayanan IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Ketua    : Arbani H. Amin 
 Wkl. Ketua   : Bayau Jaliwan 
 Sekretaris   : Ny. Meliasi A. Dimon 
 Wkl. Sekretaris    : Martinus 
              Bendahara  : Ny. Marsinus 
 Wkl. Bendahara   : Ny. Kantara B. Nahan  
  Ketua SPB   : Untung E, Metar, SH (alm) 
 Ketua SPW   :  Ny. Emelie Rita. 
 Ketua SPPR   : Sakius E. Baharu 
 Pembina SPA   : Simon F. Obos 
 Penatua/Diakon   : Sebagaimana dalam lampiran Sk  
                                                            No.20a/MRGKE-P/Kep.III?1995.   
 Pendeta Pelayanan  : Pdt. Sujarwadi  IM,SMTh, Pdt. Gayus C. Jiman 

            Ketua    : Djaya Asi 
 Wkl. Ketua 1   : Drs. Bennie W, Nahan 
 Wkl. Ketua II   : Drs. Charlie Tamam 
 Wkl. Ketua III   : Aswin Dimon, SH (alm) 
 Sekretaris     : Ders. Kulamamba Lamei 
 Wkl. Sekretaris   : Hiskiel Araira 
 Bendahara   : Tambunan demen 
 Ketua SPW   : Ny. Dinae Charlie Tamam  
 Ketua SPPR   : Heriadi 
 Pembina SPA   : Benhur N. Bakar (alm) 
 Pembina SPPR   : Drs. Herto Magat 
 Penatua/Diakon   : Sebagaimana dalam lampiran Sk  
                                                            No.20a/MRGKE-P/Kep.III?1995.   
 Pendeta Pelayanan  : Pdt. Danther Dj. T , Pdt. Ersmus Bataha, Pdt. Sujarwadi 
                                                            IM,SMTh 
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d. Periode 2001-2004 Pengurus Lingkungan IV 

 

 

       

    

 

 

 

 

      Karena perkembangan Jemaat yang semakin pesat, pada Tgl. 1 

Oktober 2003 Lingkungan Pelayanan IV Gereja Yerusalem berubah 

statusnya menjadi Majelis Calon Jemaat GKE Yerusalem denan 

Komposisi dan Personalia Majelis Calon Jemaat Yerusalem Masa bakti 

Periode Tahun 2003-2004 denan SK No. 445/MRGKE-

PRY/III.2/1x/2003. 

e. Jumlah Jemaat 310 kk dengan Pendeta Pelayanan : 

1. Pdt. Hiskia lesse, STh 

2. Pdt. Sujarwadi. IM, SMTh 

3. Pdt. Jusup Sembiring, STh 

f. Data Jemaat GKE Yerusalem Tahun 2026 

            Tabel 4.2 Data Jemaat GKE Yerusalem Tahun 2026 

No Lingkungan 
Pelayanan 

Jumlah 
Kepala 

Keluarga 

Jumla
h Sidi 

Warga Jemaat 

L P JMLH 

1 Lingkungan 
Pelayanan I 

136 398 211 237 448 

2 Lingkungan 
Pelayanan II 

162 439 295 303 598 

3 Lingkungan 
Pelayanan III 

267 682 449 558 1.007 

4 Lingkungan 
Pelayanan IV 

136 355 244 248 492 

JMLH 	 701	 1.874	 1.199	 1.346	 2.545	
 

               Ketua    : Arbani H. Amin 
 Wkl. Ketua 1   : Drs. Syahdan Sindrah 
 Wkl. Ketua II   : Untung E. Metar, SH (alm) 
 Wkl. Ketua III   : Untung J. Bangas, ST 
 Sekretaris    : Martinus 
 Wkl. Sekretaris   : Paiman. 
 Bendahara   : Ny. Hataini A. duyan 
 Ketua SPB   : Silvanus Siram. 
 Ketua SPPR   : Ny. Dewi Ranan 
 Ketua SPA   : Aria Imelda, STh 
 Penatua/Diakon   : Yuli Epatniati G. Widen 
 Pendeta Pelayanan  : Pdt. Sujarwadi IM,SMTh, Pdt, Drs. Markus P. Ranan 
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Keterangan : 

KK                         = Kepala keluarga 

LK                         = Laki-laki  

PERP                     = Perempuan  

PDT                       = Pendeta  

PNT                       = Penatua  

DKN                      = Diakon 

GURU SHM          = Guru sekolah hari minggu 

 

3. Wilayah Pelayanan Jemaat GKE Yerusalem 

       Adapun wilayah pelayanan Jemaat GKE Yerusalem dibagi menjadi 

III lingkungan yaitu sebagai berikut: 

1)  Pelayanan Lingkungan I 

     Jalan Temanggung Tilung VII s/d Jalan Temanggung Tilung XVI 

     Jalan Menteng VII s/d Jalan Menteng XIX. 

2)  Pelayanan Lingkungan II 

Jalan Temanggung Tilung I s/d Jalan Temanggung Tilung VI Jalan Menteng 1         

s/d Jalan Menteng VI. 

3)  Pelayanan Lingkungan III 

      Jalan R.T.A Milono-Komplek Dolog-Gang Sampit-Komplek 

       Citra Mandiri-Sebagian Komplek Bangas Permai. 

 
4. Panitia Pembangunan Majelis Jemaat GKE Yerusalem 

 
Ketua : PNT. AGUS SAPTADI              
Wakil Ketua : PNT. LAETARE O. BAKAR 
Sekretaris : PNT. AGUS SURYA                 
Bendahara : DKN. EVI ELFINDA                  
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5. Pendeta  Pelayanan/Tks (Tenaga Kerja Sukarela) Di 
Jemaat GKE Yerusalem 

 

1 Pdt. Letus Tarung, S.Th 
2 Pdt. Hermina, M.Pd                
3 Pdt. Rizki Indriana, M. Th      
4 Pdt. Livri Yeswing 
5 Pdt. Yokhebet, S.Th                  
6 Pdt. Rinni Sylvana, S.Th 
7 Tks. Winanda, S.Th 

 
6. Majelis Pertimbangan 

 
1 Pnt. Charli Taman 
2 Pnt. Aratuni D. Djaban 
3 Pnt. Ramida AWT 

 
7. Badan Pengawas Pebendahara  

 
1 Pnt. Ambun Naptamis 
2 Dkn. Aprianto Liun Ladju 
3 Pnt. Sony Arisandy 

 
8. MPH Jemaat GKE Yerusalem Tahun 2026 – 2031 

 
1 Ketua Pdt. Letus Tarung, S.Th                               
2 Wakil Ketua 1 Pnt. Hardianto                                               
3 Wakil Ketua II Pnt. Michael P. Langkah                              
4 Skretaris  Pnt. Michael P. Langkah                              
5 Wakil Skretaris Pnt. Paulina T. Winei                                   
6 Bendahara Pnt. Iring Diwung                                         
7 Wkl. Bendahara Dkn. Loureni Alexandra                               

 
9. Pengurus Kategorial Jemaat 

 
1 Ketua SPA Dkn. Yoskapela                                                
2 Ketua SPR/P Dkn. Meyceliano                                              
3 Ketua SPPER Pnt. Ninik Listianti                                           
4 Ketua SPB Pnt. Berkato M. Tion                                        

 
10. Pengurus Lingkungan Pelayanan 

 
1 Ketua Lingkungan 1 

Sekretaris 
● Dkn. Margono     
● Dkn. Yeyek Khaswara                                                                                    

2 Ketua Lingkungan II ● Pnt. Laetare O. Bakar 
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Sekretaris ● Pnt. Tanti Agustini                                                                                   
3	 Ketua	Lingkungan	III	

Sekretaris		
● Pnt.	Sunaryo	Neneng	

Tuah			
● 	Dkn.	Anggeawirae																																																																								

4	 Ketua	Lingkungan	IV	
Sekretaris		

● Dkn.	Rusinde	Dj	Usup	
● Dkn.	Rusedi																																																																																												

 
11. Pendeta Pendamping Lingkungan & Kategorial sepanjang bulan Maret 

2026 s/d Mei 2026 sebagai berikut : 
 

No Nama Tugas 
1 Pdt. Hermina, M.Pd Pendeta Pendamping Lingkungan I & SPB 
2 Pdt. Rizki Indriana, M.Th Pendeta Pendamping Lingkungan II & SPRP 
3 Pdt. Yokhebet, S.Th Pendeta Pendamping Lingkungan III 
4 Pdt. Livri Yeswing Pendeta Pendamping Lingkungan IV & SPA 
5 Pdt. Letus Tarung, S.Th Pendeta Pendamping Kelompok Lansia 
6 Pdt. Rinni Sylvana, S.Th Pendeta Pendamping SPPer 

 
12. Pengurus Kelompok Lansia 

 
1 Ketua  Pnt. Martinus F. Saha                                       
2 Sekretaris  Pnt. Nimbun H. Ekot                                        

 
13. Staf Sekretariat 

 
1 Dwirani Yunianti Bataha                                                                                                      
2 Clara Agnesia Daytora                                                                                                         

 
14. Koster Gereja 

 
1 Nani (Indu Acing)                                                                                                                                           
2 Siswanto (Acing)                                                                                                                                             
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15. Data Anak SHM GKE Yerusalem Palangka Raya  

        (Update 01 Maret 2026) 

 

No Nama Anak Umur 

1 AVARIELLA DOREA VIANNI 8 tahun 

2 HANS GELAEL 11 tahun 

3 RYVERO VINCENT MARADONA 12 tahun 

4 SOFIA ANINDITA 11 tahun 

5 GABRIELLA OKTARINA TALIE 12 tahun 

6 NATHANIEL ASHERO 5 tahun 

7 ANGELO GIOVANNI LAETARE BUHOY 8 tahun 

8 ANGELLO NATHANIEL TALIE 10 tahun 

9 CHERYL CHRISTABEL 12 tahun 

10 FABIO GABRIEL UTAMA 7 tahun 

11 CHEOLIN ALLANA 7 tahun 

12 MIKHAEL SAPUTRA 10 tahun 

13 ALDO WIJAYA 9 tahun 

14 RYUGA DANENDRA IMMANUEL 2 tahun 

15 MARCELLO NATANIEL ASSAN 9 tahun 

16 RAVELINE SERAPHINA HOPE 10 bulan 

17 DILLO SANPUTRA ISUN 12 tahun 

18 DWAN BRAVEN GIDEON 2 tahun 

19 GLENDNIELL BRYANLY TIGOI 3 tahun 

20 DIEGO NATALIO MATULESSY 11 tahun 

21 JUNIO PUTRA MATULESSY 9 tahun 

22 DWAN BRIELLE ELIORA 7 bulan 
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No Nama Anak Umur 

23 DIVAQUINA KEISON DIYA 12 tahun 

24 HOSHIKO ELFREDO KEISON DIYA 9 tahun 

25 GEVARIEL VIERO KEISON DIYA 5 tahun 

26 MICHAEL 10 tahun 

27 CRISTIAN GABRIEL 7 tahun 

28 MEISHA NOVITRI 4 tahun 

29 NAISHA AGUSTIANA NOVITRI 19 bulan 

30 NUNO BERYL TEWENG 4 tahun 

31 YOSUA BIMA RAFAEL 11 tahun 

32 SACHI ANEZKA ABIGAIL SIMAN 11 tahun 

33 ALICIA EMANUELA 12 tahun 

34 ALFA ZEPHANIAH 11 tahun 

35 JOVAN CHRISTOFER 6 tahun 

36 GHEA SEPTIANTI 7 tahun 

37 FIRLA PRATIWI 5 tahun 

38 BRANDON DIRGANTARA 3 tahun 

39 FIRLAND SAPUTRA 10 tahun 

40 NONA CHRISTINE 6 tahun 

41 ADRIEL SEBASTIAN ARKANANTA 9 tahun 

42 ELEORA BENNETA 9 tahun 

43 GAMALIEL JOSEPH JEREMIA 6 tahun 

44 CATHERINE AURELIA STEFANI 4 tahun 

45 ALESANDRO NATHANIEL PURBA 10 tahun 

46 ALVARO GEVARIEL SAWONG 8 tahun 

47 ANA LORENNAE 10 tahun 
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No Nama Anak Umur 

48 SHERYL ALONA SAWONG 6 tahun 

49 PIETER JULIUS PURBA 7 tahun 

50 ARRUNA SARALEE 11 tahun 

51 AURALEEN SKYLANOV 9 tahun 

52 AINADIRA SAMORATU 3 tahun 

53 AERILYN BELLVANIA 9 tahun 

54 CLARA APRILIANTI 10 tahun 

55 GRESIA VEVE 4 tahun 

56 ALLYSIA YOVELA 10 tahun 

57 DAMIKHA LAURA 8 tahun 

58 ROLAN BRILYANJUNIO 7 tahun 

59 KYLIAN AXELIO 7 tahun 

60 CHRISTIAN MARCELIO 5 tahun 

61 GWEN ANDITHA 4 bulan 

62 RAFAEL A. FALLO 8 tahun 

63 QIARA YULENSA FALLO 14 bulan 

64 JECELINE CAROLINA 8 tahun 

65 DANIELA DEINDRA 9 tahun 

66 DETRISIA NATALI 12 tahun 

67 YANDRA KRISTIAN 8 tahun 

68 STEVANY 11 tahun 

69 MELVIN KAHARAP 6 tahun 

70 CLARISTA FREDELLA 8 tahun 

71 NATHANIA KIREI JOEVANCA 5 tahun 

72 LEIONEL FELIXIO TONI 11 tahun 
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No Nama Anak Umur 

73 JHOSIANATHAN 13 tahun 

74 FELICIA NATHANIA 7 tahun 

75 GLORIA APRILLIA LAMAN 8 tahun 

76 GWENZO JOHANES LAMAN 5 tahun 

77 GABRIAN YOHANES LAMAN 2 tahun 

78 GENJI NATHANIEL ZANETTI 10 tahun 

79 REINER PUTRA JAYA SANTOSA 9 tahun 

80 ARCELLO JEHESIO 10 tahun 

81 JULIAN GOLDWIN EVANDRI 11 tahun 

82 GIBRAN ALLENDRA 9 tahun 

83 GRACIA ALLONA 10 tahun 

84 CLEON 11 tahun 

85 GEVARIEL JUAN EDZHAR 13 bulan 

86 FHAREL PRATAMA 9 tahun 

87 FREDELINA FIDELA 2 tahun 

88 ZEA DEMARIELLA ABIGAIL 6 tahun 

89 AMANDA KRISTIANI 8 tahun 

90 FRISCA NATHANIA YOCELIN 8 tahun 

91 ELVIRA CHRISTABEL QUINSHA 6 tahun 

92 ANDREW WILLIAM GAVRIELO 10 tahun 

93 JESLYN SEVENSA 6 tahun 

94 SHERYN GAVRIELLA 7 tahun 

95 SHEENA ANGELICA 5 tahun 

96 VANYA ALICIA EMSLEY 2 tahun 

97 GWEN SURI CANDRA 10 tahun 
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No Nama Anak Umur 

98 BENAYA GEVARIEL 11 tahun 

99 MISAEL BOANERGES 10 tahun 

100 ALEEZA FELICIA 10 tahun 

101 DEOTIAN YOSUA 5 tahun 

102 MAYSHA GRETTA HERAWATI 4 tahun 

103 MELVIANO ALVARENDRA THEODORE 3 tahun 

104 MELVIN EPHRAIM NAHAN 9 tahun 

105 MYESHA ELEORA NAHAN 5 tahun 

106 SINTA EFATACIA 11 tahun 

107 ALDO WIJAYA 9 tahun 

108 SINTA EFATACIA 10 tahun 

 

    B. HASIL PENELITIAN  

1. Makna Perjamuan Kudus Anak Bagi Jemaat GKE Yerusalem Resort  

Palangka Raya 

1). Memperkenalkan Yesus Kristus Sebagai Juruselamat 

                   Penulis melakukan wawancara dengan beberapa informan untuk 

mendapatkan informasi berdasarkan rumus masalah yang pertama. 

Penulis melakukan wawancara dengan  Pdt. Hermina, M.Pd di jemaat 

GKE Yerusalem. Penulis mewawancarai dengan menanyakan 

pertanyaan pertama kepada informan. Dalam sepengetahuan Ibu apa 

saja makna Perjamuan Kudus anak bagi Jemaat GKE Yerusalem.  

         Pdt. Hermina, M.Pd mengatakan bahwa “Perjamuan Kudus anak 

bagi Jemaat GKE Yerusalem memiliki makna yang sangat penting, 

baik secara rohani maupun dalam pembinaan iman anak sejak dini. 
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“Perjamuan Kudus mengingatkan kita atas anugerah keselamatan 

yang Tuhan berikan melalui kematian-Nya di kayu salib. Perjamuan 

Kudus juga menjadi sarana untuk memperkenalkan kepada anak-anak 

bahwa Yesus Kristus adalah satu-satunya Juruselamat yang telah 

berkorban bagi kita. Karena kami melihat bahwa anak-anak juga 

merupakan bagian dari umat Tuhan, bukan hanya nanti ketika mereka 

dewasa, tetapi sejak sekarang. Bagi jemaat sendiri, Perjamuan Kudus 

Anak menjadi pengingat bahwa kita semua mempunyai tanggung 

jawab untuk menjaga, membimbing, dan menumbuhkan iman anak-

anak. Jadi, bukan hanya tugas pendeta atau guru Sekolah Minggu, 

tetapi seluruh jemaat. Oleh karena itu, Perjamuan Kudus Anak bukan 

sekadar kegiatan gereja, melainkan bagian penting dari perjalanan 

iman anak dan menjadi tanggung jawab bersama sebagai jemaat.”73 

       Jadi bukan hanya tugas Pendeta atau Guru sekolah Minggu, 

tetapi seluruh Jemaat. karena itu perjamuan kudus anak bukan sekedar 

kegiatan gereja, tetapi bagian penting dari perjalanan iman anak dan 

juga tanggung jawab bersama sebagai jemaat. 

       Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa Pdt. 

Hermina memandang Perjamuan Kudus Anak sebagai pelayanan yang 

memiliki makna teologis sekaligus pastoral. Secara teologis, 

Perjamuan Kudus mengarahkan anak-anak untuk mengenal Yesus 

Kristus sebagai Juruselamat yang telah mengorbankan diri-Nya demi 

keselamatan manusia. Sementara itu, secara pastoral Perjamuan 

 
73  Hasil wawancara dengan Pdt. Hermina, M.Pd, pada tanggal 29 April 2026 di Pastori GKE 

Yerusalem.  
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Kudus menjadi sarana pembinaan iman yang melibatkan seluruh 

warga jemaat dalam mendampingi pertumbuhan rohani anak. 

    Selain itu, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa GKE 

Yerusalem memandang anak-anak sebagai bagian yang utuh dari 

persekutuan gereja. Oleh sebab itu, mereka perlu diperkenalkan 

kepada karya keselamatan Kristus melalui berbagai bentuk pelayanan 

gerejawi, termasuk Perjamuan Kudus. Dengan mengikuti Perjamuan 

Kudus, anak-anak diharapkan tidak hanya mengetahui tata cara 

pelaksanaannya, tetapi juga mulai memahami makna pengorbanan 

Yesus Kristus sebagai dasar keselamatan orang percaya. 

         Dari hasil wawancara tersebut juga terlihat bahwa pelaksanaan 

Perjamuan Kudus Anak tidak hanya dimaksudkan untuk memenuhi 

ketentuan gerejawi, tetapi menjadi salah satu bentuk pendidikan iman 

yang dilakukan secara berkelanjutan. Melalui penjelasan yang 

diberikan sebelum pelaksanaan Perjamuan Kudus, anak-anak 

diperkenalkan kepada kasih Allah, pengampunan dosa, serta karya 

penyelamatan yang digenapi melalui kematian dan kebangkitan Yesus 

Kristus. Dengan demikian, anak-anak sejak dini diarahkan untuk 

memiliki pengenalan yang benar terhadap Yesus Kristus sebagai 

Tuhan dan Juruselamat. 

           Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara dengan Pdt. 

Hermina, dapat disimpulkan bahwa makna utama Perjamuan Kudus 

Anak bagi Jemaat GKE Yerusalem Resort GKE Palangka Raya adalah 

memperkenalkan Yesus Kristus sebagai Juruselamat, mengingatkan 

anak-anak akan pengorbanan Kristus di kayu salib sebagai wujud 



65 
 

kasih Allah kepada manusia, serta menumbuhkan kesadaran bahwa 

pembinaan iman anak merupakan tanggung jawab bersama seluruh 

warga gereja. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

Perjamuan Kudus Anak di GKE Yerusalem tidak hanya berorientasi 

pada pelaksanaan sakramen, tetapi juga pada pembentukan iman anak 

agar bertumbuh dalam pengenalan akan Yesus Kristus sejak usia dini. 

2). Membina Iman Anak-anak Sejak Dini 

          Penulis melakukan wawancara dengan informan yang kedua 

dan ketiga Diakon Yeyek Khaswara dan Penatuan Trias Oktapelin 

dengan pertanyaan sama, apa makna perjamuan kudus anak bagi 

Jemaat GKE Yerusalem. Demikian tanggapan dari informan Diakon 

Yeyek Khaswara selaku (sekretaris pengurus lingkungan 

pelayanan)yang menegaskan bahwa: “Menurut pandangan saya 

sebagai diakon di gereja GKE Yerusalem, perjamuan kudus anak 

memiliki makna yang sangat penting bagi kehidupan jemaat, 

khususnya dalam membina iman anak-anak sejak dini, perjamuan 

kudus bukan hanya sekadar kegiatan simbolis, tetapi merupakan 

bagian dari kehidupan iman yang mengajarkan anak-anak tentang 

kasih dan pengorbanan Tuhan Yesus Kristus. Melalui perjamuan 

kudus, anak-anak mulai diperkenalkan pada arti kebersamaan dalam 

jemaat dan pentingnya hidup dalam iman kepada Tuhan. Selain itu 

kan, kegiatan ini juga menjadi salah satu sarana bagi gereja untuk 

menanamkan nilai-nilai Kekristenan dalam kehidupan anak-anak agar 
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mereka bertumbuh menjadi pribadi yang takut akan Tuhan dan 

memiliki dasar iman yang kuat di masa depan.”74 

            Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Perjamuan Kudus 

dipandang sebagai bagian dari pelayanan gereja yang berfungsi 

membimbing pertumbuhan rohani anak-anak. Anak-anak tidak hanya 

diajak mengikuti tata ibadah, tetapi juga mulai diperkenalkan kepada 

nilai-nilai kehidupan Kristen, seperti kasih, kebersamaan, 

pengorbanan, serta kehidupan yang berpusat kepada Tuhan Yesus 

Kristus. 

      “Dengan informan ketiga Penatuan Trias Oktapelin mengatakan 

Perjamuan kudus anak sangatlah bermakna sebagai bentuk pembinaan 

iman anak, agar mereka belajar untuk memahami arti dari 

pengampunan dosa dan hidup dalam persekutuan dengan Tuhan dan 

Jemaat.”75 

      Berdasarkan tanggapan di atas, perjamuan kudus anak memiliki 

makna yang sangat penting dalam kehidupan jemaat, terutama untuk 

membangun, membina dan menumbuhkan iman anak sejak usia dini. 

Melalui kegiatan ini, anak-anak mulai belajar tentang kasih Tuhan, 

kebersamaan dalam gereja serta nilai-nilai kehidupan Kristiani.  

    Penulis melakukan wawancara dengan informan keempat seorang 

Ketua SPA (Guru Sekolah Minggu) di jemaat GKE Yerusalem yaitu 

yoskapela.  

 
74  Hasil wawancara dengan Diakon Yeyek Khaswara pada tanggal 28 April 2026 di Rumah Bapak 

Yeyek Khaswara Jl Tilung II.  
75  Hasil wawancara dengan Penatua Trias Oktapelin pada tangggal 12 April 2026 di rungan pastori 

tempat anak-anak sekolah minggu di Gereja GKE Yerusalem. 
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Penulis mewawancari dengan pertanyaan yang sama kepada informan 

sebagai guru sekolah minggu, apa makna perjamuan kudus anak bagi 

jemaat GKE Yerusalem. Ketua SPA (Guru Sekolah Minggu) 

Yoskapela mengatakan bahwa “perjamuan kudus anak memiliki 

makna sebagai sarana pendidikan iman yang membantu anak untuk 

mengenal makna pengorbanan Yesus dengan cara yang sesuai dengan 

usia anak.”76 

          Berdasarkan tanggapan di atas, makan perjamuan kudus anak 

itu adalah sebagai sarana pendidikan iman dan langkah awal bagi anak 

untuk mengenal pengorbanan Yesus.  

           Penulis memberikan pertanyaan kepada informan yang 

kelima, informan ini adalah salah satu orang tua yang terlibat dalam 

mengantar anak-anak ke sekolah minggu. Pertanyaan yang penulis, 

seperti apa respon terkait dengan perjamuan kudus anak yang 

terlaksana selama ini.  

            Demikian tanggapan dari informan Inani yang mengatakan 

bahwa “Cukup baik dan mendukung, karena mereka melihat anak-

anak dapat belajar memahami arti perjamuan kudus sejak kecil.”77 

Dan tanggapan dari orang tua Jessica Cristy Valetina yang 

mengatakan bahwa “Saya merasa bersyukur dan senang, karena anak-

anak dapat ikut ambil bagian dalam perjamuan kudus dan belajar 

untuk semakin dekat dengan Tuhan Yesus sejak usia dini.”78 

 
76  Hasil wawancara dengan Ketua SPA (Guru Sekolah Minggu) Yoskapela pada tanggal 12 April 2026 

di rungan pastori tempat anak-anak sekolah minggu di Gereja GKE Yerusalem. 
77  Hasil wawancara dengan Orang Tua Ibu Inani pada tanggal 12 april 2026 di depan kantor BPH GKE 

Yerusalem.  
78  Hasil wawancara dengan Orang Tua Ibu Jessica Cristy Valetina pada tanggal 12 april 2026 di depan 

kantor BPH GKE Yerusalem. 
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3). Belajar Memahami Arti Perjamuan Kudus Sejak Dini 

    Penulis disini melakukan wawancara dengan anak sekolah 

minggu dari umur 6-12 tahun dengan pertanyaan yang berbeda dari 

informan diatas. Bertanya kepada umur 6 tahun Gamaliel Yosef dan 

Kettie Aulia Stefani,  dengan pertanyaan apa itu perjamuan kudus 

menurut kamu. Demikian tanggapan dari Gamaliel Yosef “Perjamuan 

kudus itu makan roti dan minum anggur di gereja.”79 Dan tanggapan 

kedua dari Kettie Aulia Stefani “ Untuk mengingat Tuhan Yesus yang 

mati di kayu salib.”80 

        Berdasarkan tanggapan diatas perjamuan kudus bukan sekadar 

makan roti dan minum anggur, tetapi sebuah momen yang penting 

untuk mengingat kasih dan pengorbanan Tuhan Yesus. Melalui 

perjamuan kudus, kita diajak untuk lebih menghargai pengorbanan-

Nya dan memperkuat iman kita.  

        Penulis melakukan wawancara dengan anak sekolah minggu 

dari umur 12 tahun dengan pertanyaan yang berbeda dari informan 

diatas. Pertanyaan kepada Kenisha Srikandi Simanjuntak, apa arti 

perjamuan kudus bagi orang percaya.   

        Demikian tanggapan dari Kenisha Srikandi Simanjuntak 

“Tanda syukur kepada Tuhan, menguatkan iman, melambangkan 

tubuh dan darah Yesus.”81 Dan tanggapan kedua dari Dillo Sanputra 

 
79  Hasil wawancara dengan anak sekolah minggu umur 6 tahun Gamaliel Yosef pada tanggal 12 April 

2026 di rungan pastori tempat anak-anak sekolah minggu di Gereja GKE Yerusalem. 
80  Hasil wawancara dengan anak sekolah minggu umur 6 tahun Kettie Aulia Stefani pada tanggal 12 

April 2026 di rungan pastori tempat anak-anak sekolah minggu di Gereja GKE Yerusalem. 
81  Hasil wawancara dengan anak sekolah minggu umur 12 tahun Kenisha Srikandi Simanjuntak pada 

tanggal 12 April 2026 di rungan pastori tempat anak-anak sekolah minggu di Gereja GKE Yerusalem. 
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Isu “untuk mengingat pengorbanan Yesus, dan bersyukur kepada 

Tuhan serta mempererat persatuan orang percaya”82 

    Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Perjamuan Kudus Anak tidak hanya memberikan kesempatan kepada 

anak-anak untuk ikut ambil bagian dalam sakramen, tetapi juga 

menjadi sarana pembelajaran yang membantu mereka memahami 

makna Perjamuan Kudus sesuai dengan kemampuan berpikir dan 

perkembangan iman masing-masing. Hal ini terlihat dari jawaban para 

informan yang menunjukkan adanya pemahaman yang semakin 

mendalam seiring bertambahnya usia dan pembinaan yang mereka 

terima melalui keluarga maupun gereja. 

a. Tantangan yang dimiliki Gereja yang berkaitan dengan  Perjamuan 

Kudus anak bagi Jemaat GKE Yerusalem 

         Tantangan adalah hal yang membuat kita harus berusaha lebih keras, 

berani, dan tidak mudah menyerah. Secara Kualitatif tantangan dapat 

dinyatakan dalam bentuk sifat, pengalaman, dan makna.83  Menurut kamus 

besar Bahasa Indonesia, tantangan adalah segala sesuatu atau seseorang yang 

membuat anda ingin menjadi lebih baik dalam menyelesaikan tantangan. 

Menjadi contoh untuk memotivasi seseorang agar lebih giat bekerja.84   

Berdasarkan dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tantangan 

tersebut seseorang dituntut untuk menjadi lebih baik agar rintangan tersebut 

dilewati.  

 
82  Hasil wawancara dengan anak sekolah minggu umur 6 tahun Dillo Sanputra Isu pada tanggal 12 

April 2026 di rungan pastori tempat anak-anak sekolah minggu di Gereja GKE Yerusalem. 
83  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung): Alfabeta. 2019). 9-10 
84  Risky Auliani dkk, “ Tantangan Dalam Pengolahan Bisnis Kewirausahaan”, Jurnal Penelitian 

Ekonomi Manajemen dan Bisnis (JEKOMBIS), Vol.3, No. 1 (2024) : 3 
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 Dalam suatu gereja tentu akan ada tantangan yang dimiliki terutama gereja 

GKE Yerusalem. Penulis melakukan penelitian langsung ke gereja GKE 

Yerusalem dan penulis melakukan wawancara dengan pihak gereja GKE 

Yerusalem memiliki tantangan ketika memberikan perjamuan kudus anak di 

GKE Yerusalem.  

1). Penolakan Dari Jemaat Yang Tua 

             Penulis melakukan wawancara dengan beberapa informan untuk 

menjawab rumusan masalah yang kedua. Penulis melakukan wawancara 

yang pertama kepada Pdt. Hermina, M.Pd. Pertanyaan yang penulis 

berikan, apakah tantangan yang dimiliki gereja yang berkaitan dengan 

perjamuan kudus anak di gereja GKE Yerusalem. Demikian tanggapan 

dari informan Pdt. Hermina, M.Pd yang menegaskan bahwa: 

           “Tantangannya pasti ada, ada yang setuju ada yang tidak setuju, karena 

awal mula tidak diberlakukan bagi anak-anak dan tiba-tiba ada aturan 

bahwa anak juga berhak mengikuti perjamuan kudus anak. Biasanya itu 

dari kalangan yang tua, kalau yang muda setuju, kalau yang tuanya belum 

saat kata mereka. Untuk sosialisasi mengenai Perjamuan Kudus Anak telah 

dilakukan sebagai bagian dari pembinaan jemaat, sosialisasi disampaikan 

melalui khotbah, pengumuman ibadah, pembinaan orang tua, pelayanan 

Sekolah Minggu, serta katekisasi bagi anak-anak yang akan menerima 

Perjamuan Kudus.” 

            Oleh sebab itu gereja memiliki tanggung jawab untuk memberikan 

penggembalaan, penjelasan yang bijaksana, santai dan menjaga kesatuan 
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jemaat. Jadi Gereja harus mendampingi anak-anak, orang tua, dan seluruh 

jemaat agar pelaksanaan perjamuan kudus anak diterima dengan baik.”85 

              Berdasarkan tanggapan dari informan di atas bahwa tantangan yang 

dimiliki gereja berkaitan dengan perjamuan kudus anak di GKE Yerusalem 

adalah tantangannya pasti ada, ada yang setuju ada yang tidak setuju, 

karena awal mula bahwa perjamuan kudus anak tidak diberlakukan bagi 

anak-anak. Tantangan yang ada gereja harus mendampingi anak-anak, 

orang tua, dan seluruh jemaat agar pelaksanaan perjamuan kudus anak 

diterima dengan baik.  

2). Memahami Makna Perjamuan Kudus Yang Sesuai Dengan Usia  Mereka.  

            Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan informan yang 

kedua. Informan ini adalah Ketua SPA (guru sekolah minggu) yang 

melayani di gereja GKE Yerusalem terkhususnya dalam ibadah Sekolah 

Minggu. Penulis memberikan pertanyaan, apakah tantangan yang 

dimiliki gereja yang berkaitan dengan perjamuan kudus anak di GKE 

Yerusalem. Ketua SPA (guru sekolah minggu) yang menegaskan:  

                 “Menurut saya, salah satu tantangan gereja adalah membantu anak-

anak untuk memahami makna perjamuan kudus yang sesuai dengan usia 

mereka, karena tidak semua anak memiliki tingkat pemahaman yang 

sama, dan orang tua turut mendampingi anak-anak dalam 

mempersiapkan diri secara rohani.”86 

 
85  Hasil wawancara dengan Pdt. Hermina, M.Pd, pada tanggal 29 April 2026 di Pastori GKE 

Yerusalem.  
86  Hasil wawancara dengan Ketua SPA (Guru Sekolah Minggu) Yoskapela pada tanggal 12 April 

2026 di rungan pastori tempat anak-anak sekolah minggu di Gereja GKE Yerusalem. 
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       Berdasarkan tanggapan di atas bahwa tantangan yang dimiliki gereja 

berkaitan dengan perjamuan kudus anak di GKE Yerusalem adalah 

seperti gereja membantu anak-anak untuk memahami makna perjamuan 

kudus yang sesuai dengan usia mereka, dan dukungan dari orang tua 

untuk turut mendampingi anak-anak serta bisa ikut beribadah sehingga 

gereja bisa mengatasi tantangan tersebut.  

3). Tidak Semua Orang Tua Memiliki Pemahaman Yang Sama Tentang 

Penting Perjamuan Kudus Anak. 

            Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan informan yang 

ketiga. Informan yang ketiga ini adalah Diakon (Sekretaris pengurus 

lingkungan pelayanan). Penulis memberikan pertanyaan, apakah 

tantangan yang dimiliki gereja yang berkaitan dengan perjamuan kudus 

anak di GKE Yerusalem. Demikian tanggapan dari informan Yeyek 

Khaswara yang menyatakan bahwa, 

                   “Tantangan yang dihadapi gereja dalam pelaksanaan perjamuan 

kudus anak cukup beragam. Salah satunya tantangan yang sering ditemui 

adalah masih adanya anak-anak yang belum sepenuhnya memahami 

makna dari perjamuan kudus itu sendiri. Selain itukan, tidak semua orang 

tua memiliki pemahaman yang sama tentang pentingnya perjamuan 

kudus anak, sehingga dukungan dari orang tua terkadang belum 

maksimal.  

       Keterbatasan waktu dalam memberikan pembinaan rohani kepada anak-

anak juga menjadi tantangan, karena kegiatan gereja cukup banyak dan 

tidak semua anak dapat mengikuti pembinaan secara rutin. Perbedaan 
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kemampuan belajar anak juga menjadi hal yang perlu diperhatikan, 

karena setiap anak memiliki tingkat pemahaman yang berbeda beda.”87 

               Berdasarkan tantangan diatas bahwa tantangan dihadapi gereja 

cukup beragam, salah satunya adanya anak yang belum memahami 

makan perjamuan kudus itu sendiri, dan dukungan dari orang tua juga 

terkadang belum maksimal, serta keterbatasan waktu dalam memberikan 

pembinaan rohani.  

              Dalam tantangan yang dimiliki gereja yang berkaitan dengan 

perjamuan kudus anak di GKE Yerusalem tentu akan ada tantangan yang 

dimiliki oleh gereja semua tergantung dengan cara memanfaatkannya dan 

mengatasinya. Seperti anak-anak sekolah minggu tentunya akan banyak 

hambatan dan masalah yang dimiliki ketika ingin mengikuti kegiatan di 

gereja, semua itu tergantung dari cara gereja mengatasi tantangan 

tersebut agar anak-anak sekolah minggu aktif dalam mengikuti ibadah. 

2. Pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak Bagi Jemaat GKE Yerusalem Resort 

Palangka Raya 

a. Pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak Bagi Jemaat GKE Yerusalem 

Resort Palangka raya 

         Penulis melakukan wawancara dengan beberapa informan untuk 

menjawab rumusan masalah yang kedua. Penulis melakukan wawancara 

yang pertama kepada Pdt. Hermina, M.Pd dijemaat GKE Yerusalem. 

Pertanyaan yang penulis berikan, seperti apa respon ibu terkait dengan 

 
87  Hasil wawancara dengan Diakon Yeyek Khaswara pada tanggal 28 April 2026 di Rumah Bapak 

Yeyek Khaswara Jl Tilung II.  
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perjamuan kudus anak  yang terlaksana selama ini. Demikian tanggapan dari 

informan Pdt. Hermina, M.Pd yang menegaskan bahwa:  

     “Responnya sangat baik dan menerima, karena itu penting bagi anak-

anak bukan menunggu anak-anak dewasa dulu, karena anak mulai 

bertumbuh sejak dini dan respon orang tua serta jemaat banyak yang 

menerima, bahkan setuju dan orang tua bahkan mengantar anak-anak ke 

gereja dan sambil menunggu anak-anaknya dalam mengikuti perjamuan 

kudus sampai selesai. Jadi secara keseluruhan, keseluruhan jemaat serta 

orang tua mendukung perjamuan kudus anak, tetapi dengan penekanan 

bahwa pelaksanaannya harus disertai dengan pengajaran yang 

berkesinambungan, pendampingan yang serius dan kerjasama antara gereja 

dan keluarga. Dengan demikian perjamuan kudus tidak hanya menjadi 

sebuah kegiatan rutin, tetapi benar-benar menjadi sarana pembentukan bagi 

iman anak.”88  

           Berdasarkan tanggapan informan di atas, dapat dipahami bahwa 

pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak memperoleh respons yang sangat 

positif dari jemaat maupun orang tua. Informan menegaskan bahwa anak-

anak tidak perlu menunggu hingga dewasa untuk mengikuti Perjamuan 

Kudus, karena pertumbuhan iman telah dimulai sejak usia dini. Selain itu, 

dukungan orang tua terlihat melalui keterlibatan mereka dalam mengantar 

dan mendampingi anak-anak mengikuti Perjamuan Kudus. Meskipun 

demikian, informan juga menekankan bahwa pelaksanaan Perjamuan 

Kudus Anak harus disertai dengan pengajaran yang berkesinambungan, 

 
    88 Hasil wawancara dengan Pdt. Hermina, M.Pd, pada tanggal 29 April 2026 di Pastori GKE Yerusalem.  
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pendampingan yang serius, serta kerja sama yang baik antara gereja dan 

keluarga. Dengan demikian, Perjamuan Kudus Anak tidak hanya menjadi 

sebuah ritual gerejawi, tetapi juga menjadi sarana yang efektif dalam 

membentuk dan menumbuhkan iman anak. 

               Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan informan yang 

kedua. Salah satu informan ini kepada Yoskapela selaku ketua SPA 

(Guru Sekolah Minggu). Penulis memberikan pertanyaan, Seperti apa 

respon anda sebagai guru sekolah minggu terkait dengan perjamuan 

kudus anak yang terlaksana selama ini. Demikian tanggapan dari 

informan Yoskapela selaku ketua SPA (Guru Sekolah Minggu) yang 

menegaskan bahwa:  

          “Harapan saya sebagai guru Sekolah Minggu adalah agar Perjamuan 

Kudus anak tidak hanya menjadi kegiatan simbolis, tetapi benar-benar 

menjadikan pengalaman rohani yang bermakna bagi anak-anak dan ingin 

mereka merasakan sukacita dalam mengikuti Perjamuan Kudus dan 

semakin termotivasi untuk selalu bertumbuh dalam iman.”89 

                Berdasarkan tanggapan informan di atas, dapat dipahami bahwa 

pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak diharapkan tidak hanya menjadi 

sebuah kegiatan yang bersifat simbolis, tetapi juga menjadi pengalaman 

rohani yang bermakna bagi anak-anak. Menurut informan, Perjamuan 

Kudus hendaknya mampu menumbuhkan sukacita dalam diri anak ketika 

mengambil bagian di dalamnya, sehingga mereka terdorong untuk 

semakin mengenal Kristus dan bertumbuh dalam iman. Oleh karena itu, 

 
         89 Hasil wawancara dengan Ketua SPA (Guru Sekolah Minggu) Yoskapela pada tanggal 12 April 
2026 di rungan pastori tempat anak-anak sekolah minggu di Gereja GKE Yerusalem. 
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peran Guru Sekolah Minggu sangat penting dalam memberikan 

pendampingan dan pengajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak, sehingga makna Perjamuan Kudus dapat dipahami dan dihayati 

dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

            Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan informan yang 

ketiga. Salah satu informan ini adalah Diakon (Sekretaris Pengurus 

Lingkungan Pelayanan). Penulis memberikan pertanyaan, seperti apa 

respon bapak terkait dengan perjamuan kudus anak yang terlaksana 

selama ini. Demikian tanggapan dari informan Yeyek Khaswara 

menegaskan bahwa:  

            “Selama ini respon terhadap pelaksanaan perjamuan kudus anak di 

gereja dapat dikatakan cukup baik karena terlihat memiliki antusiasme 

dalam mengikuti kegiatan tersebut dan sebagian besar orang tua juga 

memberikan dukungan kepada anak-anak mereka. Walaupun demikian, 

masih ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti meningkatkan 

pemahaman anak tentang makna perjamuan kudus serta mendorong 

orang tua untuk lebih aktif mendampingi anak dalam kehidupan rohani 

mereka. Secara umum, kegiatan ini sudah memberikan dampak positif 

bagi kehidupan jemaat khususnya dalam pembinaan iman anak-anak”90 

              Berdasarkan tanggapan informan di atas, dapat dipahami bahwa 

pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak telah memperoleh respons yang 

baik dari jemaat, khususnya anak-anak dan orang tua. Antusiasme anak-

anak dalam mengikuti Perjamuan Kudus serta dukungan yang diberikan 

 
           90 Hasil wawancara dengan Diakon Yeyek Khaswara pada tanggal 28 April 2026 di Rumah Bapak 
Yeyek Khaswara Jl Tilung II.  



77 
 

oleh orang tua menunjukkan adanya penerimaan yang positif terhadap 

pelaksanaan kegiatan tersebut. Namun, informan juga menekankan 

bahwa keberhasilan Perjamuan Kudus Anak tidak hanya diukur dari 

tingkat partisipasi, tetapi juga dari sejauh mana anak-anak memahami 

makna Perjamuan Kudus dan menerapkannya dalam kehidupan iman. 

Oleh karena itu, diperlukan pengajaran yang berkelanjutan serta 

keterlibatan aktif orang tua dalam mendampingi pertumbuhan rohani 

anak. Dengan demikian, Perjamuan Kudus Anak dapat semakin berperan 

sebagai sarana pembinaan iman yang efektif bagi anak-anak di tengah 

kehidupan bergereja. 

              Penulis melakukan wawancara dengan informan ke empat, informan 

ini adalah salah satu orang tua yang terlibat dalam mengantar anak-anak 

ke sekolah minggu. Pertanyaan yang penulis berikan, seperti apa respon 

ibu terkait dengan perjamuan kudus anak yang terlaksana selama ini. 

Demikian tanggapan dari informan Inani yang menegaskan bahwa:  

               “Cukup baik mendukung karena mereka melihat anak-anak dapat 

belajar memahami arti perjanjian kudus sejak dini.”91 Dan dari informan 

ke lima selaku orang tua Jessica Cristy Valetina yang menegaskan 

bahwa: “merasa bersyukur dan yang pasti senang karena anak-anak dapat 

ikut ambil bagian dalam perjamuan kudus dan belajar untuk semakin 

dekat dengan Tuhan Yesus sejak usia dini.”92 

 
           91 Hasil wawancara dengan Orang Tua Ibu Inani pada tanggal 12 april 2026 di depan kantor BPH 
GKE Yerusalem. 
           92 Hasil wawancara dengan Orang Tua Ibu Jessica Cristy Valetina pada tanggal 12 april 2026 di 
depan kantor BPH GKE Yerusalem. 
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       Berdasarkan tanggapan kedua informan di atas, dapat dipahami bahwa 

orang tua memberikan respons yang positif terhadap pelaksanaan 

Perjamuan Kudus Anak. Dukungan tersebut didasarkan pada keyakinan 

bahwa anak-anak perlu diperkenalkan pada makna Perjamuan Kudus 

sejak usia dini sebagai bagian dari proses pembinaan iman mereka. Selain 

itu, keikutsertaan anak-anak dalam Perjamuan Kudus dipandang sebagai 

kesempatan untuk membangun hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan 

Yesus serta menumbuhkan kehidupan rohani mereka sejak dini. Hasil 

wawancara ini juga menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran yang 

penting dalam mendukung pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak, baik 

melalui pemberian motivasi maupun pendampingan kepada anak-anak 

agar mereka dapat mengikuti Perjamuan Kudus dengan pemahaman dan 

sikap yang benar.  

C. PEMBAHASAN  

1. Makna Perjamuan Kudus Anak Bagi Jemaat GKE Yerusalem Resort                   

Palangka raya 

a. Makna Perjamuan Kudus Anak Bagi Jemaat GKE Yerusalem Resort 

Palangka Raya 

     Makna perjamuan kudus anak, perjamuan kudus merupakan salah satu 

sakramen yang dilakukan sebagai ungkapan ucapan syukur jemaat atas 

anugerah keselamatan dan kemurahan yang diberikan oleh Tuhan Yesus. 

Oleh karena itu perjamuan kudus harus diberikan kepada semua warga gereja 

tujuannya untuk mengucap syukur atas karya keselamatan dari Tuhan.93  

 
93  Demosari br. Nainggolan. 2023. Makna Perjamuan Kudus  Anak. 5. diakses pada 29 April 2026 
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Perjamuan Kudus adalah sarana anugerah yang diberikan Allah kepada setiap 

orang atas kehendak Allah, semua orang dapat menerimanya bukan karena 

layak atau tidak layak, karena pengetahuannya, usianya, moralnya, 

tindakannya, ekonominya, kejahatan dan kebaikannya, mengerti atau tidak 

mengertinya makna dari Perjamuan Kudus itu. Melainkan berdasarkan 

kehendak Allah sendiri karena anugerah itu adalah kasih Allah kepada 

manusia melalui Yesus Kristus yang sudah mengorbankan dirinya sebagai 

jalan keselamatan bagi umat manusia.94  

    Gereja GKE Yerusalem telah menunjukkan perannya kepada anak sekolah 

minggu dalam memberikan pemahaman tentang makna perjamuan kudus 

yang tentunya dapat membantu anak-anak dalam memahami  apa itu 

perjamuan kudus dan dapat terus membuat iman mereka terus bertumbuh 

sejak dini.  

           Penulis sebelumnya telah membahas berbagai teori yang berkaitan 

dengan makna perjamuan kudus anak bagi jemaat GKE Yerusalem Palangka 

Raya.  

         Hasil penelitian yang penulis dapatkan di gereja GKE Yerusalem 

berkaitan dengan makna perjamuan kudus anak memiliki peran yang penting 

dalam pertumbuhan iman anak, meskipun anak-anak belum sepenuhnya 

memahami makna tentang perjamuan kudus secara mendalam.  

    Keterlibatan anak-anak dalam mengikuti perjamuan kudus merupakan 

langkah awal yang baik dalam mereka mengenal kehidupan bergereja, tidak 

hanya berfokus kepada orang dewasa tetapi juga memperhatikan 

pertumbuhan iman anak sejak dini.  

 
94  Demosari br. Nainggolan. 2023. Makna Perjamuan Kudus  Anak. 5. . diakses pada 29 April 2026 
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Penulis menilai bahwa keberhasilan pelaksanaan perjamuan kudus bagi anak 

sangatlah bergantung pada kerja sama antara gereja dan orang tua. Keduanya 

berjalan dengan seimbang maka anak-anak akan lebih mudah memahami 

makna yang terkandung di dalam perjamuan kudus, gereja harus 

menunjukkan perannya dalam memberikan pemahaman kepada anak-anak 

sekolah minggu mengenai makna perjamuan kudus. 

  Penulis melihat secara langsung bahwa anak-anak sekolah minggu di 

GKE Yerusalem menunjukkan antusias dalam mengikuti perjamuan kudus, 

mereka mengikuti kegiatan tersebut dengan tertib dan penuh semangat, yang 

menunjukkan adanya respons positif terhadap pembinaan yang diberikan oleh 

gereja.  

  Dan anak-anak diberi pengajaran dan dibimbing agar dapat memahami 

bahwa perjamuan kudus bukan sekedar makan roti dan anggur, tetapi 

memiliki makna rohani yang mendalam.  

        Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa perjamuan 

kudus anak bukan hanya sekedar kegiatan rutin, tetapi merupakan bagian dari 

proses pembinaan iman dalam kehidupan gereja. Gereja dan orang tua 

diharapkan dapat bekerja sama dalam membina anak-anak, dengan adanya 

kerja sama ini anak akan mendapatkan pemahaman yang baik dari gereja 

maupun dari orang tuanya.  

1). Memperkenalkan Yesus Kristus Sebagai Juruselamat  

             Yesus Kristus diperkenalkan sebagai Juruselamat umat manusia 

yang datang ke dunia untuk menyelamatkan manusia dari dosa. Ajaran 

ini menjadi dasar utama dalam iman Kristen karena dipercaya bahwa 

manusia tidak dapat menyelamatkan dirinya sendiri tanpa pertolongan 
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Tuhan. Oleh sebab itu, Yesus hadir membawa kasih, pengampunan, 

dan harapan hidup yang kekal bagi setiap orang yang percaya kepada-

Nya.95 Semua orang berhak untuk menerima keselamatan, oleh sebab 

Injil harus disampaikan kepada semua orang. Saat Injil diberitakan 

kepada semua orang, maka gereja akan memiliki kesempatan untuk 

menjangkau jiwa untuk meningkatkan pertumbuhan gereja. Karena 

pertumbuhan gereja tidak dilihat dari organisasinya, atau 

kuantitasnya, tetapi gereja dilihat dari tindakan menjangkau jiwa 

untuk membawanya kepada pengenalan akan Yesus Kristus. Oleh 

sebab itu, orang percaya juga perlu mengetahui bahwa keselamatan 

bukan hanya untuk diri sendiri, namun bagi semua orang. Sehingga 

dengan memberitakan Injil kepada semua orang, maka hak untuk 

menerima keselamatan akan menjadi bagian bagi semua orang. 

Karena Allah mengasihi semua orang, maka semua orang berhak 

menerima keselamatan yang diberikan-Nya kepada semua orang. 

Sebab Kristus mati untuk menyelamatkan semua orang, bukan kepada 

satu orang saja.96  

            Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa,  

Yesus Kristus dipercaya sebagai Juruselamat yang datang untuk 

menyelamatkan manusia dari dosa dan memberikan keselamatan bagi 

semua orang. Keselamatan tersebut merupakan anugerah kasih Allah 

yang tidak terbatas hanya untuk sebagian orang, melainkan bagi setiap 

 
95  Alkitab. 2008. Alkitab Terjemahan Baru. Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia.  
96Jamin Tanhidy, Priska Natonis, Sabda Budiman, Implementasi Pelayanan Lintas Budaya dalam 

Gereja Berdasarkan Kisah Para Rasul 10:34-43. Jurnal Teologi, Sosial, Dan Budaya. Volume 4, No 2, 
(2019). 6 



82 
 

orang yang percaya kepada-Nya. Oleh karena itu, Injil perlu 

diberitakan kepada semua orang agar setiap manusia memiliki 

kesempatan mengenal Yesus Kristus dan menerima keselamatan. 

Tugas memberitakan Injil juga menjadi bagian penting dari 

pertumbuhan gereja, karena gereja bertumbuh melalui usaha 

menjangkau jiwa dan membawa orang kepada pengenalan akan 

Kristus. 

2).  Membina Iman Anak-Anak Sejak Dini 

              Sekolah minggu dan kelas katekisasi merupakan fondasi yang 

penting dalam pendidikan Kristen yang dirancang untuk membentuk 

dan menanamkan nilai-nilai iman anak sejak dini hingga masa 

remaja.97       

               Membina iman anak sejak dini sangat penting karena masa anak-

anak merupakan waktu terbaik untuk menanamkan nilai-nilai rohani 

dan karakter yang baik, anak yang sejak kecil dibimbing dalam iman 

akan lebih mudah mengenal Tuhan, memahami kasih, serta memiliki 

dasar moral yang kuat dalam kehidupannya.98 Pada masa kecil anak 

lebih mudah menerima ajaran dan meniru kebiasaan yang diajarkan 

oleh orang tua maupun lingkungan sekitarnya,  anak-anak saat ini 

mudah dipengaruhi oleh lingkungan, media sosial, dan berbagai 

informasi yang belum tentu baik bagi perkembangan karakter mereka, 

sehingga itu tanpa pengawasan mereka mudah terpengaruh oleh hal-

 
97  Abang Hermanto, M.Th. BUKU AJAR TEORI DAN PRAKTIK PEMBINAAN WARGA 

GEREJA MASA KINI. Bandung, (September 2025). 49.  
98  Hutagalung. 2021. “Membina Iman Anak Sejak Dini.” Jurnal Pendidikan dan Pembinaan Iman 

Anak. hlm. 10–24. 
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hal yang kurang baik. Keluarga memiliki peran utama dalam membina 

iman anak sejak dini, orang tua tidak hanya bertanggung jawab 

memenuhi kebutuhan fisik anak, tetapi juga harus membimbing 

kehidupan rohani dan moral mereka agar bertumbuh dengan baik.99  

              Dengan dasar iman yang kuat, anak akan lebih mampu 

membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik. Iman juga 

dapat menjadi pedoman bagi anak dalam mengambil keputusan dan 

membangun hubungan yang baik dengan sesama. 

              Gereja juga memiliki peran penting dalam membantu 

pertumbuhan iman anak. Melalui sekolah minggu, ibadah anak, dan 

kegiatan rohani lainnya, anak dapat belajar tentang kasih Tuhan, hidup 

saling menolong, dan pentingnya memiliki hubungan yang dekat 

dengan Tuhan.100 Guru sekolah minggu serta pelayan gereja juga 

harus berperan sebagai pembimbing yang membantu anak-anak untuk 

dapat memahami nilai-nilai Kristen dengan cara yang mudah 

dimengerti sesuai dengan usia mereka. Karena itu, gereja bukan hanya 

tempat ibadah, tetapi juga tempat pendidikan rohani bagi anak-anak. 

               Dalam iman Kristen, orang tua juga memiliki tanggung jawab 

untuk memperkenalkan Yesus Kristus kepada anak sejak dini. Anak 

perlu diajarkan bahwa Yesus adalah teladan hidup yang mengajarkan 

kasih, pengampunan, kerendahan hati, dan kepedulian terhadap 

sesama. Pengenalan tentang Yesus dapat dilakukan melalui cerita 

 
99  Siagian. 2020. Membina Iman Anak Sejak Dini. Jakarta: Penerbit Kristen Indonesia.  

15-17.  
 

100  Siagina. 2020. Membina Iman Anak Sejak Dini. Jakarta: Penerbit Kristen Indonesia, hlm. 20–35. 
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Alkitab, doa bersama, lagu rohani, dan mengajak anak mengikuti 

ibadah atau sekolah minggu. Dengan cara tersebut, anak tidak hanya 

mengenal Tuhan secara teori, tetapi juga belajar menerapkan nilai-

nilai Kristen dalam kehidupan sehari-hari.101 

              Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa, 

membina iman anak sejak dini merupakan hal yang sangat penting 

karena anak-anak lebih mudah menerima dan meniru ajaran yang 

diberikan oleh orang tua maupun lingkungan sekitarnya. Di tengah 

pengaruh lingkungan, media sosial, dan perkembangan zaman, anak 

membutuhkan dasar iman yang kuat agar mampu membedakan mana 

yang baik dan mana yang tidak baik. Oleh sebab itu, keluarga 

memiliki peran utama dalam membimbing kehidupan rohani dan 

moral anak, sedangkan gereja membantu melalui sekolah minggu, 

ibadah anak, dan kegiatan rohani lainnya.  

               Dengan memperkenalkan Yesus Kristus sejak dini melalui doa, 

cerita Alkitab, dan teladan hidup, anak dapat bertumbuh menjadi 

pribadi yang mengenal Tuhan, memiliki karakter yang baik, serta 

mampu menerapkan nilai-nilai Kristen dalam kehidupan sehari-hari. 

3). Memahami Arti Perjamuan Kudus Sejak Dini. 

               Perjamuan kudus adalah salah satu bentuk pelayanan sakramen 

didalam gereja. Perjamuan Kudus adalah sebuah praktik keagamaan 

dalam keKristenan yang memiliki makna yang dalam dan beragam.102 

Perjamuan kudus sebagai sebuah peristiwa sakral dan kudus yang 

 
101  Siagian. 2020. Membina Iman Anak Sejak Dini. Jakarta: Penerbit Kristen Indonesia. 15-17.  
102  Demosari br. Nainggolan. PERJAMUAN KUDUS, MAKNA MISIOLOGI 

MENGIKUTSERTAKAN ANAK YANG BELUM SIDI. di akses pada tanggal 13 Mei 2026. 1 
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mengingatkan orang percaya akan kematian Yesus Kristus di kayu 

salib. Perjamuan kudus menjadi sebuah peristiwa penting dalam sebuah 

gereja kristen dan dalam kehidupan orang percaya setiap waktu.103 

Anak usia dini atau masa kanak-kanak merupakan tahap perkembangan 

yang ditandai dengan rasa ingin tahu yang sangat kuat.104  

             Pada masa ini anak mulai aktif bertanya, mencoba hal baru, meniru 

perilaku di sekitarnya, serta belajar melalui pengalaman sehari-hari. 

Karena itu, periode usia dini sering disebut sebagai masa pembelajaran 

yang sangat penting, sebab perkembangan otak, karakter, dan 

kemampuan sosial anak berkembang dengan cepat. Lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat berpengaruh dalam 

membantu anak belajar dan bertumbuh dengan baik.105  

             Setiap anak-anak mempunyai keunikannya masing-masing baik 

dari segi pengetahuan maupun dari segi karakteristiknya.106 Sebagai 

hamba Tuhan, guru sekolah minggu, dan orang tua perlu mengenal 

anak-anak dengan baik sehingga dapat menyesuaikan dengan 

kemampuan anak ketika mengajarkan iman kristen, sehingga anak-anak 

bisa memahami arti perjamuan kudus dengan benar.107  

            Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa, 

Perjamuan Kudus merupakan sakramen yang sangat penting dalam 

 
103  Agus Widodo,Esa Tedja Mahananie. PEMAHAMAN TEOLOGIS YANG BENAR TENTANG 

PERJAMUAN KUDUS. Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen. Vol. 2. No. 2, Juni 2021. 3 
104  UNESCO. 2015. Early Childhood Care and Education. Paris: UNESCO Publishing. diakses 

pada 13 Mei 2026. 
105  UNESCO. 2015. Early Childhood Care and Education. Paris: UNESCO Publishing. diakses 

pada 13 Mei 2026. 
106  Andry Saputra Ligawan. Perjamuan Kudus Hakikat dan Makna Menurut John Calvin. LPPM 

Sekolah Tinggi Teologi Aletheia, (2024). 91-92. . diakses pada 13 Mei 2026 
107  Andry Saputra Ligawan. Perjamuan Kudus Hakikat dan Makna Menurut John Calvin. LPPM 

Sekolah Tinggi Teologi Aletheia, (2024). 91-92. diakses pada 13 Mei 2026 
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kehidupan orang percaya karena mengingatkan umat Kristen akan 

pengorbanan Yesus Kristus di kayu salib. Pemahaman tentang makna 

Perjamuan Kudus perlu diajarkan sejak usia dini agar anak-anak dapat 

bertumbuh dalam iman dan mengenal kasih Tuhan dengan benar. 

Karena setiap anak memiliki karakter dan kemampuan yang berbeda, 

maka hamba Tuhan, guru Sekolah Minggu, dan orang tua perlu 

menggunakan cara pengajaran yang sesuai dengan perkembangan anak. 

Dengan bimbingan yang tepat, anak-anak dapat memahami Perjamuan 

Kudus bukan hanya sebagai tradisi gereja, tetapi sebagai peristiwa 

kudus yang memperkuat iman dan hubungan mereka dengan Tuhan. 

a. Tantangan yang dimiliki Gereja yang berkaitan dengan Perjamuan 

Kudus anak bagi Jemaat GKE Yerusalem 

       Tantangan adalah hal yang membuat kita harus berusaha lebih keras, 

berani, dan tidak mudah menyerah. Secara kualitatif tantangan dapat 

dinyatakan dalam bentuk sifat, pengalaman, dan makna.108 Menurut kamus 

besar Bahasa Indonesia, tantangan adalah segala sesuatu atau seseorang yang 

membuat anda ingin menjadi lebih baik dalam menyelesaikan tantangan. 

Menjadi contoh untuk memotivasi seseorang agar lebih giat bekerja.109   

        Gereja GKE Yerusalem juga memiliki tantangan dalam memberikan 

pemahaman dan pembinaan bagi anak-anak sekolah minggu. Tantangan yang 

dimiliki tentunya beragam semua tergantung bagaimana cara mengatasinya. 

Seperti yang penulis dapatkan dari penelitian dilapangan bahwa tantangan 

yang dimiliki gereja GKE Yerusalem yaitu proses penyesuaian gereja 

 
108  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung): Alfabeta. 2019). 9-10 
109  Risky Auliani dkk, “ Tantangan Dalam Pengolahan Bisnis Kewirausahaan”, Jurnal Penelitian 

Ekonomi Manajemen dan Bisnis (JEKOMBIS), Vol.3, No. 1 (2024) : 3 
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terhadap jemaat. Yang sebelumnya tidak melibatkan anak-anak dalam 

perjamuan kudus, dan menjadi melibatkan anak-anak dalam perjamuan kudus 

membutuhkan waktu untuk diterima oleh jemaat. Tidak semua jemaat dapat 

langsung memahami dan menerima perubahan tersebut, sehingga gereja perlu 

melakukan pendekatan secara bertahap.  

    Penulis melihat adanya komunikasi dan penyampaian informasi kepada 

jemaat, mengenai dasar dan tujuan perjamuan kudus anak tidak disampaikan 

dengan baik, maka akan menimbulkan kesalahpahaman di kalangan jemaat. 

Karena itu, gereja perlu memastikan bahwa setiap kebijakan yang diambil 

dapat dipahami dan dimengerti oleh seluruh jemaat.110  

      Tidak semua anak dapat mengikuti pembinaan secara rutin karena 

berbagai faktor, seperti kurangnya dorongan dari orang tua, kesibukan 

keluarga. Penulis melihat adanya tantangan dalam menjaga kesakralan 

perjamuan kudus, yang dimana melibatkan anak-anak. Karena anak-anak 

masih dalam tahap belajar, terkadang mereka belum sepenuhnya memahami 

sikap yang seharusnya ditunjukkan saat mengikuti perjamuan kudus. Jadi, hal 

ini menjadi perhatian khusus bagi gereja agar tetap menjaga kesakralan dari 

perjamuan kudus tanpa mengabaikan keterlibatan anak-anak sekolah minggu.  

     Tantangan yang dimiliki oleh gereja GKE Yerusalem ini tentunya harus 

diatasi seperti memberikan pemahaman kepada jemaat, khususnya mengenai 

perjamuan kudus anak. Selain itu, gereja juga perlu melakukan pendekatan 

kepada jemaat yang masih ragu atau belum setuju tentang perjamuan kudus 

anak.  

 
110  Stephen P. Robbins, Organizational Behavior, (New Jersey: Pearson Education, edisi terbaru), 

konsep komunikasi organisasi dan efektivitas penyampaian informasi dalam kelompok. diakses pada 13 
Mei 2026 
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Gereja juga perlu meningkatkan pembinaan iman anak secara bertahap dan 

terarah, agar mereka dapat memahami makna perjamuan kudus sesuai dengan 

usia mereka, pembinaan ini ini tidak hanya dilakukan saat menjelang 

perjamuan kudus, tetapi juga secara berkelanjutan melalui kegiatan sekolah 

minggu yang diadakan setiap hari minggu pukul 07.00-08.00 WIB.  

         Dan peran orang tua juga diharapkan untuk dapat mendampingi dan 

membimbing anak-anak di rumah, sehingga apa yang diajarkan di gereja 

dapat diperkuat didalam kehidupan sehari-hari. Jadi dengan demikian, anak 

tidak hanya mengikuti perjamuan kudus sebagai rutinitas saja, tetapi juga 

memahami apa maknanya perjamuan kudus secara perlahan.111 

          Hal seperti itu menunjukkan adanya kerja sama antara gereja dan orang 

tua, serta pendekatan kepada jemaat, maka tantangan dalam pelaksanaan 

perjamuan kudus anak di GKE Yerusalem dapat diatasi dengan baik. Dan hal 

ini juga akan mendukung pertumbuhan iman anak sebagai bagian dari 

kehidupan gereja sejak dini. 

1).  Penolakan Dari Jemaat Yang Tua 

       Jemaat,  tentunya  tidak  dapat dipisahkan  dari  definisi  sebagai  orang  

percaya  adalah  bagian  dari  tubuh  Kristus,  yaitu  mereka  semua yang  

dibaptis  dalam  realitas  yang  sama,   yaitu  Roh  Kudus;  dan  mereka 

semuanya  diberi  minum  (diberi  ajaran)  dari  realitas  yang  sama  yaitu  Roh 

Kudus,  sehingga  membentuk  satu  tubuh  dalam  Kristus.112 Karena  itu  

penulis  mendefinisikan  istilah  ‘jemaat’  itu sebagai sekumpulan  orang  

percaya  yang  telah  menerima  karya dari keselamatan  Tuhan Yesus Kristus 

 
111  Groome, Thomas H. 1980. Christian Religious Education: Sharing Our Story and Vision. San 

Francisco: Harper & Row. diakses pada 13 Mei 2026 
112  Gordon D. Fee, Paulus, Roh Kudus dan Umat Allah, (Malang:Gandum Mas, 2004), 97 
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dan meyakini karya roh kudus serta memiliki kesediaan untuk mengerjakan 

keselamatan itu dalam hidupnya. Perjamuan Kudus adalah salah satu bagian  

dari  sakramen.  

         Terminologi  sakramen dari bahasa Latin yaitu “sacramentum.”Kata 

“sacramentum” bisa   diterjemahkan “benda suci”, “perbuatan kudus”, 

“rahasia suci,” yang dan dalam bahasa Yunani ada-lah “mystcrium,” yang 

artinya “rahasia”.113  

                    Perjamuan Kudus berasal dari perayaan hari raya roti yang tidak beragi 

dalam tradisi agama Yahudi.114 Namun terkait Perjamuan Kudus bagi anak-

anak, ada penolakan dari jemaat yang tua, sependapat untuk melakukan 

pelarangan bagi anak-anak yang sudah dibaptis dalam menerima Perjamuan 

Kudus dengan alasan anak-anak tersebut belum memiliki kemampuan untuk 

memahami makna Perjamuan Kudus.115 Ketidak mengertian anak-anak  dalam  

memahami  makna  sakramen Perjamuan  Kudus,  oleh  sebab  itu  mereka perlu  

diajarkan  dan  dibimbing  terlebih  dahulu  dalam  katekisasi,  belum  dewasa  

dan cukup umur untuk menjadi murid Kristus, oleh karena itu harus diterima 

dalam keseriusan dan kesungguh-sungguhan.116 

                    Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa  jemaat 

merupakan persekutuan orang percaya yang telah menerima keselamatan di 

dalam Yesus Kristus dan hidup dalam karya roh kudus sebagai satu tubuh 

 
113  Jessica, “The Lord’s Supper Revisited,” Indonesian Journal of Theology. Vol.10, No. 2 

(December 2022): 167–90 
114R. Soedarmo, Ikhtisar Dogmatika (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 234  
115Vaciel Anna Mishalca Tobing, Frans Best Soma Marpaung. Partisipasi Anak-Anak dalam 

Perjamuan Kudus: Kajian Teologi Konstruktif terhadap Perjamuan Kudus di Gereja Kristen Protestan 
Indonesia melalui Teori Being as Communion Menurut John Zizioulas. Vol. 7 No. 1 (April 2025): 6 

116  Elfrida Saragih, Danny Phillipe Bukidz. Tinjauan Teologis Perjamuan Kudus bagi Anak dari 
Sudut Pandang Teologi Calvinis dan Relevansinya Bagi Wacana Teologi Masa Kini. Dunamis: Jurnal 
Teologi dan Pendidikan Kristiani. Vol.  9,No. 2 (April 2025). 4 
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Kristus. Dalam kehidupan jemaat, Perjamuan Kudus memiliki makna yang 

sakral sebagai bagian dari sakramen gereja yang harus diterima dengan penuh 

kesungguhan dan pengertian iman. Oleh karena itu, meskipun anak-anak yang 

telah dibaptis termasuk dalam jemaat, pelaksanaan Perjamuan Kudus bagi 

mereka masih menjadi perdebatan karena dianggap belum mampu memahami 

makna sakramen secara mendalam. Dengan demikian, penulis menegaskan 

bahwa anak-anak perlu terlebih dahulu dibimbing, diajar, dan dipersiapkan 

melalui proses katekisasi agar memahami makna Perjamuan Kudus serta 

menerimanya dengan iman dan tanggung jawab sebagai murid Kristus.       

                     Katekisasi merupakan proses pembinaan iman yang menolong anak 

mengenal karya keselamatan Yesus Kristus, memahami makna pengorbanan-

Nya, serta menghayati arti persekutuan dengan Kristus dan jemaat melalui 

Perjamuan Kudus. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Martin Luther yang 

menegaskan bahwa anak-anak harus terlebih dahulu dididik dalam iman 

sebelum mengambil bagian dalam Perjamuan Kudus melalui proses konfirmasi 

atau sidi.117 Demikian pula, Yohanes Calvin menekankan bahwa anak-anak 

perlu memperoleh pengajaran iman agar mereka mampu memahami Firman 

Tuhan dan makna sakramen yang diterimanya dengan benar.118  

                    Oleh karena itu, katekisasi bukan hanya menjadi persyaratan sebelum 

menerima Perjamuan Kudus, tetapi juga merupakan proses pembentukan iman 

yang mempersiapkan anak untuk mengikuti Perjamuan Kudus secara sadar, 

bertanggung jawab, dan dengan hati yang percaya kepada Kristus. Pemahaman 

 
           117 Aris Widaryanto, Sakramen Perjamuan Kudus Bagi Anak-anak (Yogyakarta: Taman Pustaka 
Kristen, 2012), 51–56. 
 
           118 Jan S. Aritonang, Berbagai Aliran di Dalam dan di Sekitar Gereja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2016), 80–92.  
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tersebut juga selaras dengan ajaran Gereja Kalimantan Evangelis (GKE) yang 

menegaskan bahwa pembinaan iman merupakan bagian penting dalam 

kehidupan warga gereja sehingga setiap anggota jemaat yang telah menerima 

Baptisan Kudus dapat memahami makna teologis Perjamuan Kudus sebagai 

tanda kasih karunia Allah, persekutuan dengan Kristus, serta penguatan iman 

dalam kehidupan sehari-hari.119 

2). Memahami Makna Perjamuan Kudus Yang Sesuai Dengan Usia Mereka.  

            Perjamuan  kudus merupakan momen  sakral  bagi  umat  Kristiani  di  

mana  mereka memperingati  kematian  dan  kebangkitan  Yesus  Kristus.120      

          Perjamuan  Kudus  merupakan  salah  satu  sakramen  terpenting  dalam  

tradisi  gereja. Melalui roti dan anggur, umat percaya menyatu dalam 

pengorbanan Kristus dan mengalami persekutuan yang dalam dengan Tuhan 

dan sesama. Bagi anak-anak, mengikuti Perjamuan Kudus adalah langkah iman 

yang besar. Namun, langkah ini tidak bisa ditempuh begitu saja tanpa   

bimbingan   dan   pemahaman.   Dibutuhkan   proses   yang   matang   agar   

anak-anak mengerti  makna  spiritual  dari  sakramen  ini  dan  itu  hanya  bisa  

terjadi  melalui  kerja  sama yang  erat  antara  gereja  dan  orang  tua.121  

              Untuk memahami makna perjamuan kudus yang sesuai dengan usia 

mereka, berarti menjelaskan tentang perjamuan kudus dengan sederhana, 

mudah dimengerti, serta dekat dengan kehidupan sehari-hari, karena itu perlu 

 
           119 Majelis Pekerja Harian Sinode Gereja Kalimantan Evangelis, Himpunan Peraturan Gereja 
Kalimantan Evangelis Tahun 2022 (Banjarmasin: MPH Sinode GKE, 2022), 14–19; Majelis Pekerja Harian 
Sinode Gereja Kalimantan Evangelis, Katekismus Gereja Kalimantan Evangelis: Warga GKE Menjawab 
Tantangan Zaman (Banjarmasin: MPH Sinode GKE, 2022), 96. 

120Prabowo, Perjamuan Kudus sebagai Peringatan Kematian dan Kebangkitan Yesus Kristus 
(Jakarta: Penerbit, 2022), 15.  

121Justin Niaga Siman Juntak.  Sinergi Gereja dan Orang Tua dalam Mempersiapkan Anak 
Mengikuti Perjamuan Kudus: Tantangan dan Solusinya di Gereja Kristen Jawa. Jurnal Ilmiah Religiosity 
Entity Humanity(JIREH). Vol. 7, No.1(2025): 4 
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adanya pendampingan dari orang tua dan guru sekolah minggu.122 Dengan 

demikian, anak dapat memahami bahwa perjamuan kudus adalah tanda kasih 

Tuhan Yesus  bagi kita sebagai manusia. Serta pengajaran yang sesuai usia juga 

membantu anak-anak untuk bertumbuh dalam iman mereka.  

           Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa Perjamuan 

Kudus bukan hanya sekedar tradisi gereja, tetapi merupakan sarana penting 

untuk membangun iman dan persekutuan dengan Tuhan. Anak-anak yang telah 

dibaptis juga perlu diperkenalkan kepada makna Perjamuan Kudus sejak dini 

melalui pengajaran yang sesuai dengan usia mereka. Karena itu, peran orang 

tua, guru sekolah minggu, dan gereja sangat penting dalam memberikan 

pendampingan dan pemahaman yang benar agar anak-anak dapat mengikuti 

Perjamuan Kudus dengan sikap hormat, penuh iman, dan mengerti kasih Tuhan 

Yesus dalam kehidupan mereka. 

3). Tidak Semua Orang Tua Mendampingi Anak Saat Ibadah Sekolah Minggu.  

               Peranan orang tua dalam mendorong anak ke sekolah minggu adalah 

merupakan tanggung  jawab  yang  tidak  dapat  dilemparkan  kepada  Pendeta,  

majelis,  guru  agama, ataupun  pengasuh.123 Anak merupakan penerus  gereja  

yang  wajib  dibimbing,  dan  dibina  imannya  sejak  kecil  agar  imannya tidak 

goyah saat beranjak dewasa.124 Orang tua biasa membawa anak mereka baik 

yang masih balita maupun remaja ke  sekolah  minggu  dengan  tujuan  dapat 

memiliki  masa  depan  yang  baik  dan  hidupnya terberkati.   

 
122  Prabowo. Memahami Arti Perjamuan Kudus Sejak Dini. Jakarta: BPK Gunung Mulia, (2023).  
123  Mariangke Rehinalda Yapen. PERANAN ORANG TUA DALAM MENDORONG ANAK KE 

SEKOLAH MINGGU. NERIA: Jurnal Pendidikan Agama Kristen. Vol.  2. No.  1 (April 2024). 4 
124  Talizaro Tafonao, “Peran Pendidikan Agama Kristen Dalam Keluarga Terhadap Perilaku Anak,” 

Edudikara: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. Vol. 3, No. 2 (2018): 125. 



93 
 

        Setiap  orang  tua  pasti  menginginkan  anak-anak  mereka  bertumbuh  dan 

berkembang  menjadi  anak  yang  beriman,  dan  takut  akan  Tuhan.  Untuk  

mencapai  hal tersebut tentu  dibutuhkan  usaha-usaha  yang  tidak  mudah.  

Situasi  dan  kondisi  di zaman modern   dan   penuh   dengan   kesibukan   kerja,   

seringkali   menyebabkan   orang   tua mengalami kesulitan dalam 

mendampingi dan membina anak-anak mereka.125 Ditengah kesibukan orang 

tua, sekolah minggu menjadi wadah bagi orang tua untuk memberikan 

pendidikan iman secara informal kepada anak dengan   suasana   yang   

menggembirakan   dan   lebih   disukai   anak-anak   dari   pada pendidikan 

informal di sekolah.  

             Ada orang tua yang tidak mendampingi anak-anaknya saat ibadah sekolah 

minggu, karena berbagai alasan, salah satu penyebabnya utamanya adalah 

kesibukan dalam pekerjaan. Banyak orang tua harus bekerja sejak pagi atau 

bahkan pada hari minggu sehingga tidak sempat mengantar dan mendampingi 

anak-anak beribadah.126 Selain itu, orang tua menganggap bahwa pendidikan 

iman anak sepenuhnya merupakan tanggung jawab gereja dan guru sekolah 

minggu.127 Sebagai  orang  tua  yang bertanggung jawab, seharusnya 

memegang anak dan membimbing, menuntun anak dan orang  tua 

mendampingi serta mendorong anak  ke  sekolah  minggu  sangatlah  penting 

dalam pertumbuhan Iman anak. 

                 Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa peranan 

orang tua dalam mendorong anak mengikuti sekolah minggu sangat penting 

 
125  Injily Nansy Kumajas, Yulian Anouw, Ricky Donald Montang. PERAN ORANG TUA 

TERHADAP KEHADIRAN ANAK SEKOLAH MINGGU. Vol. 9. No. 2,  (Desember 2024). 2 
126  Stimson Hutagalung, Pendidikan Iman Anak dalam Keluarga Kristen (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2021), hlm. 45. 
127  Harls Evan R. Siahaan, “Peran Orang Tua dalam Pertumbuhan Iman Anak,” Jurnal Pendidikan 

Agama Kristen Vol. 2, No. 1 (2021): 23 
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dan tidak dapat digantikan sepenuhnya oleh gereja maupun guru sekolah 

minggu. Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam membimbing, 

mendidik, dan menanamkan nilai-nilai iman kepada anak sejak dini. Walaupun 

di zaman sekarang banyak orang tua memiliki kesibukan pekerjaan, hal 

tersebut seharusnya tidak menjadi alasan untuk mengabaikan pertumbuhan 

rohani anak. 

                  Sekolah minggu memang menjadi sarana yang baik untuk membantu 

anak mengenal Tuhan dan bertumbuh dalam iman, tetapi keberhasilan 

pembinaan iman anak juga sangat dipengaruhi oleh dukungan, teladan, dan 

pendampingan dari orang tua di rumah. Oleh karena itu, kerja sama antara 

orang tua dan gereja sangat diperlukan agar anak dapat bertumbuh menjadi 

pribadi yang takut akan Tuhan, memiliki iman yang kuat, serta berkarakter baik 

di masa depan. 

2. Pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak Bagi Jemaat GKE Yerusalem Resort 

Palangka Raya  

a. Pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak Bagi Jemaat GKE Yerusalem 

Resort Palangka Raya 

       Pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak merupakan proses 

penyelenggaraan sakramen Perjamuan Kudus kepada anak-anak yang 

telah memenuhi ketentuan Gereja Kalimantan Evangelis, khususnya 

anak yang telah menerima Baptisan Kudus dan memperoleh pembinaan 

iman. Pelaksanaan tersebut tidak hanya mencakup tata cara liturgi, tetapi 

juga meliputi persiapan, pengajaran, pendampingan oleh gereja dan 

orang tua, serta pembinaan berkelanjutan agar anak memahami makna 
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Perjamuan Kudus sebagai sarana penguatan iman dan persekutuan 

dengan Kristus. 128 

           Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan Perjamuan Kudus 

Anak di Jemaat GKE Yerusalem Resort Palangka Raya memperoleh 

respons yang sangat baik dari pendeta, guru Sekolah Minggu, diakon, 

maupun orang tua. Seluruh informan menyatakan bahwa pelaksanaan 

Perjamuan Kudus Anak memberikan dampak positif terhadap 

pertumbuhan iman anak-anak. Hal tersebut terlihat dari antusiasme 

anak-anak mengikuti Perjamuan Kudus, dukungan orang tua dalam 

mengantar dan mendampingi anak, serta kesungguhan gereja dalam 

mempersiapkan pelaksanaan Perjamuan Kudus melalui pembinaan 

kepada anak-anak. Temuan ini menunjukkan bahwa Perjamuan Kudus 

Anak telah diterima sebagai bagian dari pelayanan gereja dalam 

membangun kehidupan iman anak sejak usia dini. 

         Perjamuan Kudus Anak merupakan bagian penting dalam 

kehidupan gereja karena memberikan kesempatan kepada anak-anak 

untuk mengalami kehadiran Kristus, memperkuat iman mereka, serta 

meneguhkan mereka sebagai anggota tubuh Kristus dan keluarga Allah. 

keterlibatan anak dalam Perjamuan Kudus merupakan bagian dari 

pemeliharaan Allah setelah mereka menerima Baptisan Kudus sehingga 

gereja dan keluarga memiliki tanggung jawab untuk membimbing 

pertumbuhan iman anak secara berkelanjutan.129 

 
              128 Majelis Pekerja Harian Sinode Gereja Kalimantan Evangelis, Himpunan Peraturan Gereja 
Kalimantan Evangelis Tahun 2022, Peraturan GKE Nomor 3 Tahun 2022 tentang Pelayanan Sakramen 
(Banjarmasin: MPH Sinode GKE, 2022), hlm. 18–21. 
              129 Bala, Nopi Asri, Makna Perjamuan Kudus Anak: Peningkatan Pemahaman Teologis Anak 
dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Ellis Ormrod di Gereja Toraja Jemaat Tandung, Disertasi 
Ph.D., Institut Agama Kristen Negeri Toraja, 2024, hlm. 7–10. 
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Pendeta GKE Yerusalem juga menegaskan bahwa anak-anak tidak perlu 

menunggu hingga dewasa untuk mengikuti Perjamuan Kudus karena 

pertumbuhan iman dimulai sejak usia dini. Namun, pelaksanaan 

Perjamuan Kudus harus disertai dengan pengajaran yang 

berkesinambungan agar anak memahami makna sakramen yang mereka 

terima. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Perjamuan Kudus 

Anak tidak hanya berorientasi pada keikutsertaan anak dalam sakramen, 

tetapi juga pada proses pembinaan iman yang dilakukan secara terus-

menerus. 

         Ajaran Gereja Kalimantan Evangelis yang menyatakan bahwa 

sakramen adalah tanda dan meterai kasih karunia Allah yang ditetapkan 

untuk menyatakan dan memeteraikan janji-Nya kepada orang percaya. 

Perjamuan Kudus dipahami sebagai sarana untuk memperingati karya 

keselamatan Kristus, menguatkan iman, memberikan penghiburan, dan 

menumbuhkan pengharapan akan Kerajaan Allah. Dengan demikian, 

Perjamuan Kudus bukan sekadar ritual gerejawi, tetapi menjadi sarana 

anugerah Allah yang memelihara kehidupan rohani umat percaya.130 

          Guru Sekolah Minggu berharap agar Perjamuan Kudus Anak 

tidak hanya menjadi kegiatan simbolis, tetapi menjadi pengalaman 

rohani yang bermakna bagi anak-anak. Harapan tersebut menunjukkan 

bahwa keberhasilan pelaksanaan Perjamuan Kudus tidak hanya diukur 

dari banyaknya anak yang mengikuti sakramen, tetapi juga dari sejauh 

 
               130 Majelis Sinode Gereja Kalimantan Evangelis, Tujuh Pokok Ajaran Gereja Kalimantan 
Evangelis (Banjarmasin: Majelis Sinode GKE, 2010), hlm. 1–5. 
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mana mereka memahami makna pengorbanan Kristus dan menghidupi 

nilai-nilai iman dalam kehidupan sehari-hari. 

       Partisipasi anak-anak dalam Perjamuan Kudus bukan hanya 

berkaitan dengan usia atau kesiapan mereka, melainkan memberikan 

kesempatan kepada anak-anak untuk mengalami kehadiran Kristus 

secara nyata, memperkuat iman, dan menyadari bahwa mereka 

merupakan anggota gereja yang sah serta bagian dari keluarga Allah. 

Oleh karena itu, pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak menjadi sarana 

penting dalam membentuk identitas iman anak sebagai anggota tubuh 

Kristus.131 

            Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa diakon menilai 

pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak telah memberikan dampak positif 

terhadap kehidupan jemaat. Akan tetapi, anak-anak masih memerlukan 

pembinaan yang lebih mendalam agar mampu memahami makna 

Perjamuan Kudus dengan benar. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan Perjamuan Kudus tidak hanya ditentukan oleh tingginya 

partisipasi anak, tetapi juga oleh kualitas pembinaan yang diberikan oleh 

gereja. 

        Pemahaman tersebut sejalan dengan Katekismus Gereja 

Kalimantan Evangelis yang menegaskan bahwa anak yang telah 

menerima Baptisan Kudus merupakan anggota tubuh Kristus yang perlu 

dipelihara pertumbuhan imannya melalui pembinaan yang dilakukan 

 
               131 Vaciel Anna Mishalca Tobing dan Frans Best Soma Marpaung, "Partisipasi Anak-Anak dalam 
Perjamuan Kudus: Kajian Teologi Konstruktif terhadap Perjamuan Kudus di Gereja Kristen Protestan 
Indonesia melalui Teori Being as Communion Menurut John Zizioulas," Theologia in Loco, Vol. 7, No. 1 
(2025). 
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secara terus-menerus oleh gereja dan keluarga. Oleh karena itu, 

pelayanan Sekolah Minggu, pembinaan iman, dan pendampingan orang 

tua menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pelaksanaan 

Perjamuan Kudus Anak.132 

         Hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa mereka 

memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan Perjamuan Kudus 

Anak. Orang tua merasa bersyukur karena anak-anak dapat mengambil 

bagian dalam Perjamuan Kudus serta belajar mengenal Tuhan Yesus 

sejak usia dini. Dukungan tersebut diwujudkan melalui kesediaan orang 

tua mengantar, mendampingi, serta memberikan motivasi kepada anak 

untuk mengikuti Perjamuan Kudus dengan sikap yang benar. 

       Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan 

Perjamuan Kudus Anak tidak hanya bergantung pada pelayanan gereja, 

tetapi juga pada keterlibatan keluarga dalam membina kehidupan rohani 

anak. Himpunan Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis Tahun 2022 

menegaskan bahwa Perjamuan Kudus merupakan salah satu sakramen 

gereja yang diberikan kepada warga gereja yang telah menerima 

Baptisan Kudus sebagai perayaan iman atas anugerah Allah di dalam 

Yesus Kristus. Oleh sebab itu, pembinaan iman melalui Perjamuan 

Kudus perlu didukung oleh kerja sama yang baik antara gereja dan 

keluarga sehingga tujuan pembentukan iman anak dapat tercapai secara 

maksimal.133 

 
            132 Katekismus Gereja Kalimantan Evangelis, dalam pembahasan mengenai Baptisan Kudus dan 
Perjamuan Kudus. 
                  133 Majelis Pekerja Harian Sinode Gereja Kalimantan Evangelis, Himpunan Peraturan Gereja 
Kalimantan Evangelis Tahun 2022, Peraturan GKE Nomor 3 Tahun 2022 tentang Pelayanan Sakramen, 
hlm. 18–21. 



99 
 

Berdasarkan seluruh hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak di Jemaat GKE Yerusalem Resort 

Palangka Raya telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

pemahaman teologis Gereja Kalimantan Evangelis. Perjamuan Kudus 

tidak hanya dipahami sebagai pelaksanaan sakramen, tetapi juga sebagai 

sarana anugerah Allah untuk memelihara iman, mempererat persekutuan 

dengan Kristus, serta membentuk kehidupan rohani anak-anak. Oleh 

karena itu, gereja perlu terus meningkatkan pembinaan iman melalui 

pengajaran yang berkesinambungan serta memperkuat kerja sama 

dengan orang tua agar Perjamuan Kudus Anak benar-benar menjadi 

sarana pertumbuhan iman bagi anak-anak. 

b. Solusi tantangan yang dimiliki gereja yang berkaitan dengan 

perjamuan kudus anak di GKE Yerusalem 

     Tantangan adalah pengalaman atau situasi yang mendorong 

seseorang berpikir, belajar, dan mencari solusi terhadap masalah yang 

dihadapi.134 Di Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), 

tantangan adalah hal atau objek yang menggugah tekad untuk 

meningkatkan kemampuan dalam mengatasi masalah. Setiap orang pasti 

menghadapi tantangan dalam hidupnya. Tantangan dapat berupa 

kesulitan belajar, masalah ekonomi, maupun perubahan lingkungan. 

Dengan menghadapi tantangan, seseorang dapat belajar menjadi lebih 

kuat, mandiri, dan mampu menemukan solusi terhadap masalah yang 

dihadapi.  

 
       134 John Dewey, Experience and Education (New York: Macmillan, 1938), hlm. 25. diakses 

pada 16 Mei 2026 
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Dalam menghadapi tantangan yang dimiliki gereja GKE Yerusalem 

maka gereja harus mencari solusi  agar tantangan bisa dilewati. Solusi 

yang bisa dilakukan yaitu:  

1) Gereja perlu lebih aktif dalam membangun komunikasi. 

Dalam menghadapi tantangan yang dimiliki GKE Yerusalem, 

gereja perlu melakukan berbagai langkah yang relevan dan sesuai 

dengan kebutuhan jemaat saat ini. Salah satu solusi yang sangat 

penting adalah gereja perlu lebih aktif dalam membangun komunikasi 

antar jemaat. Komunikasi yang baik akan menciptakan hubungan 

yang harmonis, memperkuat persaudaraan, dan membantu gereja 

mengetahui kebutuhan jemaat secara lebih dekat.        

        Komunikasi adalah proses penyampaian dan pemahaman 

makna antarindividu atau kelompok.135 Gereja dapat membangun 

komunikasi melalui berbagai kegiatan seperti ibadah rumah tangga, 

persekutuan doa, kunjungan kepada jemaat, kegiatan pemuda, ibadah 

sekolah minggu, dan maupun pelayanan sosial. Dengan adanya 

kegiatan tersebut, jemaat akan merasa diperhatikan dan memiliki rasa 

kebersamaan yang kuat yang terbuka dengan jemaat, terutama kepada 

mereka yang masih ragu atau belum setuju. Agar perbedaan 

pandangan tidak hanya dibiarkan begitu saja, tetapi dibicarakan secara 

baik-baik.  gereja yang sehat adalah gereja yang mampu membangun 

relasi yang terbuka, saling menghargai, dan bekerja sama dalam 

 
135  Robbins, Stephen P. 2013 (atau edisi terbaru). Organizational Behavior. New Jersey: Pearson 

Education. (bab komunikasi organisasi). 300-350. diakses pada 16 Mei 2026 
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kasih.136 Jadi komunikasi menjadi dasar penting dalam menciptakan 

persatuan jemaat. 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa 

gereja GKE Yerusalem menghadapi berbagai tantangan dalam 

kehidupan bergereja, seperti kurangnya komunikasi antar jemaat, 

perubahan sosial yang cepat, serta menurunnya keterlibatan sebagian 

jemaat dalam kegiatan gereja. Tantangan-tantangan tersebut perlu 

disikapi secara serius agar tidak mengganggu pertumbuhan iman dan 

kebersamaan jemaat. Penulis melihat bahwa salah satu solusi yang 

paling penting adalah peningkatan komunikasi antar jemaat.      

Komunikasi yang baik dapat memperkuat hubungan, membangun 

rasa kebersamaan, serta menciptakan suasana gereja yang harmonis 

dan terbuka. Selain itu, kegiatan gereja seperti ibadah rumah tangga, 

persekutuan doa, pelayanan sosial, kegiatan pemuda dan ibadah 

sekolah minggu perlu terus dikembangkan agar jemaat lebih aktif dan 

terlibat dalam kehidupan bergereja. Komunikasi yang efektif dan 

keterlibatan aktif jemaat merupakan kunci utama dalam menghadapi 

tantangan yang ada di GKE Yerusalem. 

2) Peran orang tua dalam mendampingi anak. 

        Anak merupakan penerus  gereja  yang  wajib  dibimbing,  dan  

dibina  imannya  sejak  kecil  agar  imannya tidak goyah saat 

beranjak dewasa.137 Seperti yang penulis lihat ketika melakukan 

 
136  Knitter, Paul F. Introducing Theologies of Religions. Maryknoll, NY: Orbis Books, 2002. diakses 

pada 16 Mei 2026 
137  Talizaro Tafonao, “Peran Pendidikan Agama Kristen Dalam Keluarga Terhadap Perilaku Anak,” 

Edudikara: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. Vol. 3, No. 2 (2018): 125. 
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penelitian di gereja GKE Yerusalem, pada saat ibadah sekolah 

minggu, orang tua biasa membawa anak mereka baik yang masih 

balita maupun remaja ke  sekolah  minggu  dengan  tujuan  dapat 

memiliki  masa  depan  yang  baik  dan  hidupnya terberkati.  Setiap  

orang  tua  pasti  menginginkan  anak-anak  mereka  bertumbuh  

dan berkembang  menjadi  anak  yang  beriman,  dan  takut  akan  

Tuhan.  

       Gereja juga perlu memperhatikan perbedaan kemampuan 

belajar anak dengan menggunakan metode pengajaran yang 

bervariasi, seperti bercerita, diskusi sederhana, bermain, maupun 

media visual. Dengan metode yang kreatif, anak-anak akan lebih 

mudah tertarik dan lebih mudah memahami makna perjamuan 

kudus. gereja menyediakan  pelatihan  khusus,  materi  yang  sesuai  

dengan  usia  anak,  dan  forum  dialog antara  gereja  dan  orang 

tua.  Dengan  kolaborasi  yang  erat  dan  saling  melengkapi  antara 

gereja  dan  orang  tua,  anak-anak  tidak hanya  akan  memahami  

perjamuan  kudus  secara intelektual,   tetapi   juga   menghayatinya   

secara   spiritual   sebagai   bagian   penting   dalam perjalanan iman 

mereka.138  

        Karena itu ibadah sekolah  minggu  menjadi  salah  satu  

tempat  untuk  menunjang  tumbuh  kembang iman  anak dan 

 
138  Simanjuntak, J. T. N., Tarumasely, Y., Demaja, C., Sahertian, W., Kristiyanto, & Wahyudi, S. 

(2025). Sinergi gereja dan orang tua dalam mempersiapkan anak mengikuti perjamuan kudus: Tantangan 
dan solusinya di Gereja Kristen Jawa. Jurnal Ilmiah Religiosity Entity Humanity (JIREH), Vol. 7. No. 1, 
214. 
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mengembangkan kepribadian dan keimanannya secara bertahap 

dan bertanggung jawab.139  

       Menurut penulis bahwa perjamuan kudus anak di GKE 

Yerusalem merupakan langkah yang baik dalam membina iman 

anak, selama didukung oleh kerja sama antara gereja, orang tua, 

dan seluruh jemaat. Maka diharapkan anak-anak dapat memahami 

makna perjamuan kudus dan bertumbuh dalam iman kepada Tuhan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
139  Injily Nansy Kumajas, Yulian Anouw, Ricky Donald Montang. PERAN ORANG TUA 

TERHADAP KEHADIRAN ANAK SEKOLAH MINGGU. Eirene Jurnal Ilmiah Teologi, Vol. 9. No. 2, 
(Desember 2024). 4 
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D. REFLEKSI TEOLOGI  

  Teologis Kristen mengajarkan bahwa perjamuan kudus bukan sekadar ritual 

gereja, melainkan sarana anugerah Allah yang diberikan kepada umat-Nya. 

Dalam terang Alkitab, perjamuan kudus mengingatkan tentang pengorbanan 

Yesus Kristus serta kasih Allah yang diberikan kepada semua manusia tanpa 

terkecuali, termasuk anak-anak.  

      Makna perjamuan kudus tidak ditentukan oleh kemampuan seseorang 

untuk memahami secara penuh, melainkan oleh kehendak dan kasih karunia 

Allah. Oleh karena itu, anak-anak juga memiliki tempat dalam Perjamuan 

Kudus, bukan karena mereka sudah mengerti secara mendalam, tetapi karena 

mereka termasuk dalam umat yang dikasihi Tuhan. Hal ini sejalan dengan sikap 

Yesus yang menerima anak-anak sebagai bagian dari Kerajaan Allah. 

          Makna perjamuan kudus tidak ditentukan oleh kemampuan seseorang 

untuk memahami secara penuh, melainkan oleh kehendak dan kasih karunia 

Allah. Oleh karena itu, anak-anak juga memiliki tempat dalam perjamuan 

kudus, bukan karena mereka sudah mengerti secara mendalam, tetapi karena 

mereka termasuk dalam umat yang dikasihi Tuhan. Hal ini sejalan dengan sikap 

Yesus yang menerima anak-anak sebagai bagian dari Kerajaan Allah. 

Dalam 1 Korintus 11:26 dijelaskan: 

“Sebab setiap kali kamu makan roti ini dan minum cawan ini, kamu 

memberitakan kematian Tuhan sampai Ia datang.” 

Ayat ini menunjukkan bahwa perjamuan kudus bukan hanya sekadar 

mengenang, tetapi juga menjadi kesaksian iman. Jemaat yang mengikutinya 

menyatakan bahwa mereka percaya kepada Yesus Kristus sebagai 

Juruselamat.Selanjutnya dalam Lukas 22:19–20, Yesus berkata: 
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“Inilah tubuh-Ku yang diserahkan bagi kamu; perbuatlah ini menjadi 

peringatan akan Aku… Cawan ini adalah perjanjian baru oleh darah-Ku yang 

ditumpahkan bagi kamu.” 

        Ayat ini menegaskan bahwa perjamuan kudus adalah tindakan yang 

dilakukan untuk mengingat dan menghayati kembali pengorbanan Yesus 

Kristus. Roti dan anggur bukan sekadar simbol biasa, tetapi menjadi tanda yang 

mengingatkan umat percaya akan kasih Allah yang begitu besar.   

     Melalui pengorbanan-Nya, manusia menerima keselamatan.  

Jika dikaitkan dengan anak-anak, maka dasar teologis yang penting dapat dilihat 

dalam Matius 19:14: 

“Biarkanlah anak-anak itu datang kepada-Ku, jangan menghalang-halangi 

mereka, sebab orang-orang seperti itulah yang empunya Kerajaan Sorga.” 

       Ayat ini memberikan pemahaman bahwa anak-anak memiliki tempat yang 

sangat penting dalam pandangan Yesus. Mereka tidak dianggap rendah atau 

belum layak, tetapi justru diterima dan dihargai. Oleh karena itu, dalam konteks 

perjamuan kudus, anak-anak tidak seharusnya dihalangi untuk datang kepada 

Tuhan. 

        Berdasarkan Ayat Alkitab diatas dapat disimpulkan bahwa perjamuan 

kudus juga menunjukkan bahwa setiap orang yang ikut di dalamnya sedang 

menyatakan imannya kepada Tuhan. Hal ini tidak hanya berlaku bagi orang 

dewasa, tetapi juga bagi anak-anak, karena dalam Alkitab sendiri Yesus 

menerima anak-anak dan tidak melarang mereka datang kepada-Nya, selain itu 

perjamuan kudus merupakan bagian penting dalam kehidupan iman orang 

percaya. Perjamuan kudus bukan hanya sekedar kegiatan gereja, tetapi menjadi 

tanda untuk mengingat pengorbanan Yesus Kristus bagi manusia. 
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Ayat Alkitab ini penting bagi gereja agar gereja lebih memahami bahwa 

perjamuan kudus bukan hanya untuk orang dewasa, tetapi juga bagi anak-anak 

sebagai bagian dari jemaat.  

           Jadi melalui ayat di atas, gereja diingatkan bahwa semua orang memiliki 

kesempatan yang sama untuk datang kepada Tuhan dan menerima anugerah-

Nya.



 

107 
 

 

BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

1. Makna perjamuan kudus anak bagi jemaat GKE Yerusalem merupakan sarana 

anugerah Allah yang diberikan kepada semua jemaat, termasuk anak-anak. 

Melalui Perjamuan Kudus, anak-anak mulai diperkenalkan pada iman Kristen 

sejak dini, khususnya mengenai kasih dan pengorbanan Yesus 

Kristus.Walaupun pemahaman mereka masih sederhana, keterlibatan mereka 

menjadi bagian penting dalam proses pertumbuhan iman. 

2. Pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak di Jemaat GKE Yerusalem Resort 

Palangka Raya telah berjalan dengan baik dan mendapat dukungan dari 

pendeta, guru Sekolah Minggu, diakon, serta orang tua. Perjamuan Kudus 

Anak dipahami sebagai bagian dari pelayanan gereja yang bertujuan menolong 

anak-anak untuk  bertumbuh dalam iman dan semakin mengenal Tuhan Yesus 

sejak usia dini. Secara keseluruhan, pelaksanaan Perjamuan Kudus Anak di 

Jemaat GKE Yerusalem Resort Palangka Raya telah sesuai dengan ajaran 

Gereja Kalimantan Evangelis yang memandang Perjamuan Kudus sebagai 

sarana kasih karunia Allah untuk memelihara dan menguatkan iman umat-Nya. 

Namun, gereja tetap perlu meningkatkan pembinaan iman secara berkelanjutan 

agar setiap anak yang mengikuti Perjamuan Kudus semakin memahami makna 

sakramen, memiliki iman yang bertumbuh, serta mampu menghidupi nilai-nilai 

Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. 



 

108 
 

3. Tantangan yang dihadapi gereja dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa 

tantangan yang dihadapi oleh gereja, seperti adanya perbedaan pandangan di 

antara jemaat (ada yang setuju dan tidak setuju), keterbatasan pemahaman 

anak, kurangnya keterlibatan orang tua, serta perbedaan kemampuan belajar 

anak. Selain itu, keterbatasan waktu dalam pembinaan rohani juga menjadi 

kendala dalam mempersiapkan anak mengikuti Perjamuan Kudus. 

         Cara untuk mengatasi tantangan tersebut di gereja GKE Yerusalem yaitu: 

a). gereja membangun komunikasi yang terbuka dengan jemaat agar perbedaan 

pandangan dapat diselesaikan dengan baik, selain itu, diperlukan kerja sama 

antara gereja dan orang tua dalam mendampingi anak, baik di gereja maupun 

di rumah. b). Gereja juga perlu menggunakan metode pengajaran yang kreatif 

dan sesuai dengan usia anak, serta menyediakan pembinaan yang 

berkelanjutan. Dengan adanya kolaborasi yang baik, anak-anak tidak hanya 

memahami perjamuan kudus secara sederhana, tetapi juga dapat 

menghayatinya dalam kehidupan iman mereka. 

E. SARAN  

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai 

perjamuan kudus anak di GKE Yerusalem, penulis memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi gereja dan semua 

pihak yang terlibat.  

1. Bagi Gereja ,penulis Gereja GKE Yerusalem perlu lebih aktif dalam 

membangun komunikasi yang terbuka dengan jemaat, terutama bagi mereka 

yang masih ragu atau belum setuju terhadap pelaksanaan Perjamuan Kudus 

anak. Dengan adanya komunikasi yang baik, perbedaan pandangan dapat 
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dibicarakan secara bijaksana sehingga tidak menimbulkan perpecahan dalam 

jemaat. 

2. Bagi Orang Tua, penulis juga menyarankan agar orang tua lebih terlibat dalam 

membimbing anak, terutama di rumah. Selama ini masih ada orang tua yang 

menyerahkan sepenuhnya pembinaan iman kepada gereja, padahal sebenarnya 

waktu anak lebih banyak di rumah bersama keluarga. Orang tua bisa mulai dari 

hal sederhana, seperti mengingatkan anak tentang makna Perjamuan Kudus 

atau mengajak anak berbicara tentang apa yang mereka pelajari di gereja. 

Dengan adanya keterlibatan orang tua, anak akan lebih mudah memahami dan 

mengingat makna tersebut. 

3. Bagi pelayan gereja dan guru sekolah minggu, penulis melihat bahwa peran 

pelayan gereja dan guru sekolah minggu sangat penting dalam membantu anak-

anak memahami makna perjamuan kudus. Oleh karena itu, diharapkan para 

pelayan dapat lebih kreatif dalam menyampaikan pengajaran. Tidak harus 

selalu serius, tetapi bisa menggunakan cerita, gambar, permainan, atau contoh 

kehidupan sehari-hari yang dekat dengan anak-anak. Dengan cara ini, anak-

anak akan lebih tertarik dan tidak merasa bosan, sehingga mereka bisa 

memahami makna Perjamuan Kudus secara perlahan. 

4. Bagi anak sekolah minggu, penulis menyarankan agar anak-anak sekolah 

minggu dapat mengikuti perjamuan kudus dengan sikap yang sungguh-

sungguh dan penuh rasa hormat. Walaupun belum memahami seluruh 

maknanya secara mendalam, anak-anak diharapkan mau belajar dan 

mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru sekolah minggu maupun 

orang tua. 
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5. Bagi Penelitian Selanjutnya, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam mengenai Perjamuan Kudus anak, 

misalnya melihat dampaknya terhadap kehidupan iman anak dengan demikian, 

hasil penelitian ke depan dapat semakin melengkapi dan memperkaya 

pemahaman tentang perjamuan kudus anak. 
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Lampiran 1 Hasil Wawancara 

              Nama   : Pdt. Hermina. M. Pd. 

             Jabatan   : Pendeta  

              Waktu   : 09 : 16 WIB 

              Tanggal   : 29 April 2026 

 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Dalam 

sepengetahuan ibu 
apa makna 
perjamuan kudus 
anak bagi gereja 
GKE Yerusalem?  

   Perjamuan Kudus anak memiliki makna yang sangat 
penting, baik secara rohani maupun dalam pembinaan 
iman anak sejak dini. Perjamuan Kudus inikan 
mengingatkan kita atas anugerah keselamatan yang Tuhan 
berikan, melalui kematiannya di kayu salib, dan juga 
perjamuan kudus ini sebagai sarana untuk kita 
memperkenalkan kepada anak-anak bahwa ini satu-
satunya juruselamat yang sudah berkorban bagi kita. 
    Karena kami melihat bahwa anak-anak juga bagian dari 
umat Tuhan, bukan hanya nanti ketika mereka dewasa, 
tetapi sejak sekarang, dan bagi jemaat sendiri ini juga 
menjadi pengingat bahwa kita semua punya tanggung 
jawab untuk menjaga dan menumbuhkan iman anak-anak. 
        Jadi bukan hanya tugas Pendeta atau Guru sekolah 
Minggu, tetapi seluruh Jemaat. karena itu perjamuan 
kudus anak bukan sekedar kegiatan gereja, tetapi bagian 
penting dari perjalanan iman anak dan juga tanggung 
jawab bersama sebagai jemaat. 

2. Bagaimana ibu 
menilai kesiapan 
rohani anak untuk 
ikut dalam perjamuan 
kudus? 

Dalam persiapan rohani anak itukan dari 0-3 tahun, kalau 
ditanya siap atau tidak siap, ya kita harus memberikan 
pelajaran sejak dini. Supaya apa yang mereka dengar apa 
yang mereka lihat itu mereka bisa lakukan karena anak itu 
peniru. Kalau kita menunggu mereka siap, ya kapan lagi 
sebelum mereka siap ya kita yang siapkan dan juga peran 
orang tua, guru sekolah minggu, dan gereja sangatlah 
penting dalam mendampingi dan membimbing anak-anak 
agar memahami makna tersebut secara sederhana namun 
benar. Jadi, kesiapan anak tidak hanya dilihat dari usia, 
tetapi dari pemahaman iman, sikap hati, dan pembinaan 
rohani yang telah diterima.  

3. Apakah tantangan 
yang dimiliki gereja 
yang berkaitan 
dengan perjamuan 
kudus anak di gereja 
GKE Yerusalem? 

Tantangannya pasti ada. Ada yang setuju, ada yang tidak 
setuju. Karena awal mula tidak diperlakukan bagi anak-
anak, tiba-tiba ada aturan bahwa anak yang berhak 
mengikuti Perjamuan Kudus anak biasanya itu dari 
kalangan yang tua. Yang kalau yang muda setuju, kalau 
yang tuanya belum saatnya bagi mereka. Karena itu gereja 
memiliki tanggung jawab untuk memberikan 
penggembalaan, penjelasan yang bijaksana, serta menjaga 
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kesatuan jemaat. Jadi gereja harus mendampingi anak-
anak, orang tua, dan seluruh jemaat agar pelaksanaan 
Perjamuan Kudus anak diterima dengan baik. 

4. Bagaimana cara 
mengatasi tantangan 
tersebut? 

Cara mengatasinya harus diatasi melalui pendekatan yang 
menyeluruh dan berkesinambungan. Beberapa waktu 
yang lalu sudah disosialisasikan, baik itu melalui ibadah 
keluarga, kategorial, atau ibadah umum di gereja, dan juga 
kita memberikan pembinaan dan pendampingan kepada 
orang tua dan memberikan pemahaman kepada orang tua 
supaya mereka bisa menerima dan memahami bahwa 
anugerah keselamatan itu bukan hanya untuk orang tua, 
tetapi anak-anak juga. Karena itu gereja harus melibatkan 
orang tua juga, karena orang tua perlu dibina agar 
menyadari bahwa mereka adalah pendidik iman yang 
utama bagi anak, sehingga anak-anak dapat mengikuti 
perjemuan kudus dengan iman yang benar dan bertumbuh 
secara rohani. 

5. Apa harapan ibu 
tentang perjamuan 
kudus anak? 

Melalui perjamuan kudus ini, harapan kita di gereja itu 
tidak adanya diskriminasi, bukan hanya orang tua saja 
yang bisa mengikuti perjamuan kudus, tetapi anak-anak 
juga ikut dalam perjamuan kudus itu, agar anak-anak bisa 
bertumbuh dengan iman mereka dan anak-anak bisa 
merasakan bahwa mereka bisa diterima dan diperlakukan 
dengan sama dan tidak adanya perbedaan, bahkan mereka 
juga diajarkan menerima firman Tuhan yang sama, hanya 
saja berbeda ruangan. Jadi harapan gereja itu menjadi 
tempat di mana anak bertumbuh dan menjadi tempat di 
mana anak memiliki hubungan yang dekat dengan Tuhan 
melalui perjamuan kudus, karena perjamuan kudus 
mengingatkan arti pengorbanan Yesus untuk kita. 

6. Seperti apa respon 
ibu terkait dengan 
perjamuan kudus 
anak yang terlaksana 
selama ini? 

Responnya sangat baik dan menerima, karena itu penting 
bagi anak-anak bukan menunggu anak-anak dewasa dulu, 
karena anak mulai bertumbuh sejak dini dan respon orang 
tua serta jemaat banyak yang menerima, bahkan setuju 
dan orang tua bahkan mengantar anak-anak ke gereja dan 
sambil menunggu anak-anaknya dalam mengikuti 
perjamuan kudus sampai selesai. Jadi secara keseluruhan, 
keseluruhan jemaat serta orang tua mendukung perjamuan 
kudus anak, tetapi dengan penekanan bahwa 
pelaksanaannya harus disertai dengan pengajaran yang 
berkesinambungan, pendampingan yang serius dan 
kerjasama antara gereja dan keluarga. Dengan demikian 
perjamuan kudus tidak hanya menjadi sebuah kegiatan 
rutin, tetapi benar-benar menjadi sarana pembentukan 
bagi iman anak. 
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7. Seperti apa 
pandangan ibu 
tentang pentingnya 
perjamuan kudus 
dalam pertumbuhan 
iman anak? 

Perjamuan kudus memiliki peran yang sangat penting 
dalam pertumbuhan iman anak, karena di dalamnya anak-
anak tidak hanya diajar, tetapi juga diajak untuk 
mengalami secara langsung kasih dan anugerah Tuhan. 
Bahkan ada anak-anak yang setelah ikut perjamuan kudus 
mulai menunjukkan perubahan seperti lebih serius saat 
berdoa, lebih tenang saat ibadah, dan mulai bertanya 
tentang Tuhan Yesus. Jadi anak-anak mulai menangkap 
maknanya walaupun masih sederhana melalui perjamuan 
kudus, bagi anak bisa menjadi momen awal yang 
membuka hati anak untuk lebih mengenal Tuhan. Jadi 
perjamuan kudus itu penting sebagai titik awal dan sarana 
pembentukan iman anak-anak, tetapi harus didukung 
dengan pengajaran dan keterlibatan orang tua. 

8. Menurut ibu, pada 
usia berapa anak 
mulai mampu 
memahami makna 
perjamuan kudus? 

Saya tidak melihat usia sebagai satu-satunya patokan yang 
mutlak. Tetapi dari pengalaman pelayanan, umumnya 
anak mulai mampu memahami makna dasar perjamuan 
kudus pada usia sekitar 6-12 tahun, tetapi tidak semua 
anak dalam usia tersebut otomatis siap. Ada yang secara 
usia sudah cukup, tetapi belum menunjukkan pemahaman 
atau sikap yang sesuai. Sebaliknya, ada anak-anak yang 
lebih muda, lebih muda, tetapi sudah cukup mengerti. 
Karena itu, peran orang tua dan guru sekolah minggu 
penting untuk menjelaskan makna perjamuan kudus 
dengan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan usia 
anak. 

9. Menurut ibu anak-
anak tidak mengikuti 
perjamuan kudus 
apakah yang akan 
terjadi? 

Kalau anak-anak tidak mengikuti perjamuan kudus, bisa 
saja bahwa mereka merasakan kurang dilibatkan dalam 
gereja dan dia merasa tidak ada kesempatan lagi 
mengalami sarana anugerah secara langsung. Jadi, dalam 
pandangan saya, yang paling penting bukan sekedar ikut 
atau tidak ikut, tetapi bagaimana gereja dan orang tua 
bersama-sama untuk mempersiapkan anak. Dengan 
demikian, ketika anak ikut perjamuan kudus itu dilakukan 
dengan pengertian dan iman, bukan sekedar ikut-ikutan. 

10. Apa harapan ibu 
terkait dengan 
perjamuan kudus 
anak untuk ke 
depannya? 

Harapan kedepannya untuk pelaksanaan Perjamuan 
Kudus anak adalah agar semakin dilaksanakan dengan 
dasar pembinaan iman yang kuat dan terarah, bukan 
sekedar menjadi kebiasaan atau rutinitas gereja, dan 
semua gereja bisa melaksanakan Perjamuan Kudus bagi 
anak dan memberikan ruang untuk anak-anak dan 
memberikan pemahaman yang lebih intens lagi dengan 
anak-anak supaya anak-anak bisa paham. Jadi harus 
adanya kekompakan dari semua gereja IKI dan harus 
mempunyai buku panduan khusus tentang peraturan 
Perjamuan Kudus anak. Jadi saya berharap agar 
Perjamuan Kudus anak benar-benar menjadi sarana 
anugerah yang membangun iman, menolong anak-anak 
dan mengenal Kristus sejak dini dan bertumbuh menjadi 
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pribadi yang hidup dalam iman, kasih, dan ketaatan 
kepada Tuhan. 

 

            Nama   : Yeyek Khaswara 

     Jabatan   : Diakon (Sekretaris Pengurus Lingkungan Pelayanan) 

   Waktu   : 05 : 23 WIB 

   Tanggal    : 28 April 2026 

 

No	 Pertanyaan	 Jawaban	
1.		 Dalam 

sepengetahuan 
Bapak apa makna 
perjamuan kudus 
anak bagi jemaat 
GKE Yerusalem? 

khususnya dalam membina anak-anak sejak usia dini. 
Perjamuan Kudus bukan hanya sekedar kegiatan simbolis, 
tetapi merupakan bagian dari kehidupan iman yang 
mengajarkan anak-anak tentang kasih dan pengorbanan 
Tuhan Yesus Kristus. Melalui Perjamuan Kudus, anak-
anak mulai diperkenalkan pada arti kebersamaan dalam 
jemaat dan pentingnya hidup dalam iman kepada Tuhan. 
Selain itu, kegiatan ini juga menjadi salah satu sarana bagi 
gereja untuk menanamkan nilai-nilai kekristenan dalam 
kehidupan anak-anak agar mereka bertumbuh menjadi 
pribadi yang takut akan Tuhan dan memiliki dasar iman 
yang kuat di masa depan. 
 

2.	 Bagaimana Bapak 
menilai kesiapan 
rohani anak untuk 
ikut dalam 
perjamuan 
kudus? 

Dalam menilai kesiapan rohani anak untuk mengikuti 
Perjamuan Kudus, saya biasanya melihat beberapa hal 
yang dianggap penting. Pertama, apakah anak-anak sudah 
memiliki pemahaman dasar tentang makna Perjamuan 
Kudus walaupun masih sederhana sesuai dengan usia 
mereka. Kedua, saya juga memperhatikan sikap anak 
selama mengikuti ibadah, seperti apakah mereka dapat 
bersikap tenang, hormat, mau mendengarkan firman 
Tuhan dengan baik. Selain itu, saya juga 
mempertimbangkan masukan dari guru Sekolah Minggu 
serta orang tua, karena mereka adalah pihak yang paling 
sering mendampingi anak dalam kehidupan rohani sehari-
hari. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, gereja dapat 
menilai apakah anak-anak sudah siap secara rohani untuk 
ikut dalam Perjemuan Kudus. 
 

3.		 Apakah tantangan 
yang dimiliki gereja 
yang berkaitan 
dengan perjamuan 
kudus anak 
di GKE Yerusalem? 
 

Tantangan yang dihadapi gereja dalam pelaksanaan 
perjamuan kudus anak cukup beragam. Salah satu 
tantangan yang sering ditemui adalah masih adanya anak-
anak yang belum sepenuhnya memahami makna dari 
perjamuan kudus itu sendiri. Selain itu, tidak semua orang 
tua memiliki pemahaman yang sama tentang pentingnya 
perjamuan kudus anak, sehingga dukungan dari orang tua 
terkadang belum maksimal. Keterbatasan waktu dalam 
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memberikan pembinaan rohani kepada anak juga menjadi 
tantangan karena kegiatan gereja cukup banyak dan tidak 
semua anak dapat mengikuti pembinaan secara rutin. 
Perbedaan kemampuan belajar anak juga menjadi hal yang 
perlu diperhatikan karena setiap anak memiliki tingkat 
pemahaman yang berbeda-beda. 
 

4.	 Bagaimana cara 
mengatasi tantangan 
tersebut? 
 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, gereja perlu 
melakukan upaya pembinaan yang berkelanjutan kepada 
anak-anak. Salah satu caranya yang dapat dilakukan adalah 
dengan mengadakan kelas persiapan Perjamuan Kudus 
yang disesuaikan dengan usia anak. Selain itu, gereja juga 
perlu melibatkan orang tua dalam proses pembinaan rohani 
anak, misalnya melalui pertemuan atau penyuluhan khusus 
mengenai pentingnya mendampingi anak dalam kehidupan 
iman. Penggunaan metode pembelajaran yang menarik 
seperti cerita Alkitab, gambar atau media visual lainnya 
juga sangat membantu anak-anak dalam memahami makna 
Perjamuan Kudus secara lebih baik. 
 

5.	 Apa harapan Bapak 
tentang perjamuan 
kudus anak? 
 

Harapan saya adalah agar perjamuan kudus anak dapat 
menjadi bagian penting dalam pembinaan iman anak-anak 
di gereja. Saya berharap melalui kegiatan ini anak-anak 
dapat semakin mengenal Tuhan dan memahami kasihnya 
dalam kehidupan mereka. Selain itu, saya juga berharap 
agar anak-anak dapat memiliki sikap hormat terhadap 
ibadah serta memiliki kesadaran rohani yang semakin 
bertumbuh seiring dengan bertambahnya usia mereka. 
Saya juga berharap agar kegiatan ini dapat dilaksanakan 
dengan baik dan didukung oleh seluruh jemaat, terutama 
orang tua, sehingga anak-anak dapat merasakan manfaat 
yang nyata dalam kehidupan rohani mereka. 
 

6.	 Seperti apa respon 
Bapak terkait dengan 
perjamuan kudus 
anak yang terlaksana 
selama ini? 
 

Selama ini respon terhadap pelaksanaan perjamuan kudus 
anak di gereja dapat dikatakan cukup baik karena terlihat 
memiliki antusiasme dalam mengikuti kegiatan tersebut 
dan sebagian besar orang tua juga memberikan dukungan 
kepada anak-anak mereka. Walaupun demikian, masih ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti meningkatkan 
pemahaman anak tentang makna perjamuan kudus serta 
mendorong orang tua untuk lebih aktif mendampingi anak 
dalam kehidupan rohani mereka. Secara umum, kegiatan 
ini sudah memberikan dampak positif bagi kehidupan 
jemaat khususnya dalam pembinaan iman anak-anak 
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7.	 Seperti apa 
pandangan Bapak 
tentang pentingnya 
perjamuan kudus 
dalam 
pertumbuhan iman 
anak? 
 

Perjamuan Kudus memiliki peran yang sangat penting 
dalam pertumbuhan iman anak-anak. Melalui Perjamuan 
Kudus, anak-anak diajar untuk mengenal makna 
pengorbanan Tuhan Yesus Kristus bagi keselamatan 
manusia. Walaupun pemahaman anak-anak masih 
sederhana, tetapi melalui bimbingan yang terus-menerus, 
mereka akan semakin mengerti arti Perjamuan Kudus 
tersebut. Selain itu, kegiatan ini juga membantu anak-anak 
merasakan kebersamaan dengan jemaat serta 
menumbuhkan rasa hormat terhadap ibadah dan hal-hal 
yang bersifat rohani. 
 
 
 
 
 
 

8.	 Menurut Bapak pada 
usia berapa anak 
mulai mampu 
memahami makna 
perjamuan kudus? 
 

Anak mulai mampu memahami makna perjamuan kudus 
pada kisaran usia sekitar 6-12 tahun. Pada usia tersebut, 
anak-anak umumnya sudah mulai memiliki kemampuan 
berpikir yang lebih berkembang dan mampu memahami 
hal-hal yang bersifat simbolis, seperti arti roti dan anggur 
dalam perjamuan kudus. Selain itu, pada usia ini anak-anak 
juga biasanya sudah mampu mendengarkan penjelasan 
dengan baik dengan lebih baik serta mulai menunjukkan 
kesadaran terhadap kehidupan rohani mereka. Namun 
demikian, kesiapan setiap anak tentu tidak sama, sehingga 
selain usia, pemahaman sikap anak juga perlu diperhatikan 
oleh guru sekolah minggu dan pelayan gereja. 
 
 
 

9.	 Menurut Bapak jika 
anak-anak tidak 
mengikuti perjamuan 
kudus apakah yang 
akan terjadi? 
 

Jika anak-anak tidak mengikuti perjamuan kudus, maka 
mereka dapat kehilangan kesempatan untuk belajar 
memahami salah satu bagian penting dalam kehidupan 
iman Kristen. Perjamuan kudus merupakan sarana bagi 
anak-anak untuk mengenal makna pengorbanan Tuhan 
Yesus serta merasakan kebersamaan dengan jemaat. Jika 
anak-anak tidak dilibatkan dalam kegiatan ini, 
dikhawatirkan mereka akan kurang memahami pentingnya 
kehidupan rohani dalam gereja. Selain itu, keterlibatan 
anak-anak dalam perjamuan kudus juga dapat 
mempengaruhi pertumbuhan iman mereka dalam jangka 
panjang karena mereka tidak mendapatkan pengalaman 
iman yang seharusnya menjadi bagian dari proses 
pembinaan rohani sejak usia dini. 
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10.	 Apa harapan Bapak 
terkait dengan 
perjamuan kudus 
anak untuk ke 
depannya? 
 

Harapan untuk kedepannya adalah agar pelaksanaan 
perjamuan kudus anak di gereja dapat terus berjalan 
dengan baik dan semakin berkembang dari waktu ke 
waktu. Saya berharap adanya pembinaan rohani yang lebih 
terarah dan berkesinambungan bagi anak-anak sehingga 
mereka dapat memahami makna perjamuan kudus dengan 
lebih baik. Selain itu, saya juga berapa agar orang tua 
semakin aktif dalam mendampingi anak-anak mereka 
dalam kehidupan iman. Karena peran orang tua sangat 
penting dalam membentuk karakter rohani anak. 
 

 

Nama  : Trias Oktapelin 

Jabatan  : Penatua 

Waktu  : 08:52 WIB 

Tanggal  : 12 April 2026 

 

No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Dalam 

sepengetahuan ibu 
apa makna 
perjamuan kudus 
anak bagi jemaat 
GKE Yerusalem? 

Perjamuan kudus anak sangatlah bermakna sebagai bentuk 
pembinaan iman anak, agar mereka belajar untuk 
memahami arti dari pengampunan dosa dan hidup dalam 
persekutuan dengan Tuhan dan Jemaat 

2. Bagaimana ibu 
menilai kesiapan 
rohani anak untuk 
ikut dalam 
perjamuan 
kudus? 

kesiapan rohani anak untuk mengikuti perjamuan kudus 
bukan terutama dari usia anak, tetapi dari sejauh mana 
anak sudah memiliki pengenalan dasar tentang Tuhan 
Yesus dan memahami arti perjamuan kudus sesuai tingkat 
pemahamannya. Anak perlu mengerti bahwa perjamuan 
kudus adalah bagian dari persekutuan dengan Tuhan dan 
sebagai peringatan akan pengorbanan Yesus Kristus bagi 
keselamatan manusia. Walaupun pemahaman mereka 
masih sederhana, yang terpenting adalah anak sudah 
mampu membedakan bahwa perjamuan kudus bukan 
makanan biasa dan harus diikuti dengan sikap hormat serta 
iman. 
 

3.  Apakah tantangan 
yang dimiliki gereja 
yang berkaitan 
dengan perjamuan 
kudus anak 
di GKE Yerusalem? 
 

Menjaga agar pelaksanaan perjamuan kudus anak tidak 
menjadi sekadar kebiasaan atau formalitas gereja. Gereja 
harus memastikan bahwa setiap anak yang ikut benar-
benar dipersiapkan secara rohani dan memiliki sikap 
hormat saat mengikuti ibadah. Karena itu, diperlukan kerja 
sama yang baik antara gereja, guru sekolah minggu, dan 
orang tua agar tujuan dari perjamuan kudus anak benar-
benar membawa pertumbuhan iman bagi anak-anak di 
GKE Yerusalem. 
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4. Bagaimana cara 

mengatasi tantangan 
tersebut? 
 

Dengan memperkuat pembinaan iman anak melalui gereja 

dan keluarga. Gereja perlu memberikan pengajaran khusus 

kepada anak-anak tentang arti perjamuan kudus dengan 

bahasa yang mudah dipahami sesuai usia mereka. Dengan 

begitu, anak tidak hanya ikut karena teman atau kebiasaan, 

tetapi benar-benar mengerti maknanya. 

 

 

5. Apa harapan ibu 
tentang perjamuan 
kudus anak? 
 

Gereja terus memberikan pembinaan rohani yang baik 
kepada anak-anak, serta orang tua lebih aktif mendampingi 
anak dalam kehidupan rohani di rumah 
 

6. Seperti apa respon 
ibu terkait dengan 
perjamuan kudus 
anak yang terlaksana 
selama ini? 
 

Saya mendukung pelaksanaan perjamuan kudus anak 
karena hal ini baik untuk pertumbuhan iman anak-anak dan 
dapat membawa mereka semakin dekat kepada Tuhan. 
 

7. Seperti apa 
pandangan ibu 
tentang pentingnya 
perjamuan kudus 
dalam 
pertumbuhan iman 
anak? 
 

Perjamuan kudus sangat penting dalam pertumbuhan iman 
anak. Melalui perjamuan kudus, anak-anak belajar 
mengenal kasih Tuhan Yesus dan memahami bahwa Yesus 
telah berkorban untuk menyelamatkan manusia. Dari sejak 
kecil, anak-anak diajarkan untuk hidup dekat dengan 
Tuhan dan menghormati ibadah. 
 
 
 
 
 
 

8. Menurut ibu pada 
usia berapa anak 
mulai mampu 
memahami makna 
perjamuan kudus? 
 

Pada usia sekitar 6-12 tahun. Pada usia itu, anak sudah 
mulai mengerti tentang Tuhan Yesus, doa, ibadah, dan arti 
pengorbanan Yesus secara sederhana. Namun, 
pemahaman setiap anak berbeda-beda. Karena itu, anak 
tetap perlu dibimbing oleh orang tua, guru sekolah minggu, 
dan gereja supaya mereka semakin mengerti makna 
Perjamuan Kudus dengan baik sesuai usia mereka. 
 
 
 

9. Menurut ibu jika 
anak-anak tidak 
mengikuti perjamuan 

Mereka akan kehilangan kesempatan untuk belajar 
mengenal makna kasih dan pengorbanan Tuhan Yesus 
sejak dini.  
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kudus apakah yang 
akan terjadi? 
 

 

10. Apa harapan ibu 
terkait dengan 
perjamuan kudus 
anak untuk ke 
depannya? 
 

supaya anak-anak dapat semakin memahami makna 
Perjamuan Kudus dengan baik dan bertumbuh dalam iman 
sejak dini. 
 

 

 

Nama  : Yoskapela 

Jabatan  : Ketua SPA (Guru Sekolah Minggu)  

Waktu  : 9:28 WIB 

Tanggal  : 12 April 2026 

 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Dalam 

sepengetahuan Anda 
sebagai guru sekolah 
minggu apa makna 
perjamuan kudus 
anak bagi gereja 
GKE Yerusalem?  

Perjamuan kudus anak memiliki makna sebagai sarana 
pendidikan iman yang membantu anak untuk mengenal 
makna pengorbanan Yesus dengan cara yang sesuai 
dengan usia mereka. Jadi perjamuan kudus anak menjadi 
sarana untuk menumbuhkan rasa kebersamaan dan 
kesatuan antara anak-anak dengan jemaat dewasa. 
    
 

2. Bagaimana ada 
sebagai guru sekolah 
minggu menilai 
kesiapan rohani anak 
untuk ikut dalam 
perjamuan kudus? 

Menilai kesiapan rohani anak melalui kerja sama dengan 
orang tua, karena orang tua lebih mengetahui 
perkembangan iman anak di rumah, serta kesiapan rohani 
anak dapat dinilai dari pemahaman mereka tentang arti 
dari perjamuan kudus seperti mengetahui bahwa roti dan 
anggur melambangkan tubuh dan darah Tuhan Yesus. 
 

3. Dalam 
sepengetahuan Anda 
sebagai guru sekolah 
minggu apakah 
tantangan yang 
dimiliki gereja yang 
berkaitan dengan 
perjamuan kudus 
anak di gereja GKE 
Yerusalem? 

Menurut saya salah satu tantangan gereja adalah 
membantu anak-anak untuk memahami makna tentang 
perjanjian kudus sesuai dengan usia mereka, karena tidak 
semua anak memiliki tingkat pemahaman yang sama, dan 
orang tua turut mendampingi anak-anak dalam 
mempersiapkan diri secara rohani. 
 

4. Bagaimana cara 
Anda mengatasi 
tantangan tersebut? 

Gereja dapat menggunakan metode pembelajaran yang 
kreatif seperti cerita dalam Kitab, gambar, atau video agar 
anak-anak lebih mudah memahami makna Perjamuan 
Kudus. 
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5. Apa harapan Anda 

sebagai guru sekolah 
minggu tentang 
perjamuan kudus 
anak? 

Saya berharap perjamuan kudus anak dapat menjadi 
sarana yang membantu anak-anak untuk merasakan 
menjadi bagian dari jemaat di gereja dan anak dapat 
memahami bahwa perjamuan kudus bukan sekedar 
rutinitas gereja, tapi merupakan peringatan akan kasih 
Tuhan Yesus kepada mereka. 
 

6. Seperti apa respon 
Anda sebagai guru 
sekolah minggu 
terkait dengan 
perjamuan kudus 
anak yang terlaksana 
selama ini? 

Harapan saya sebagai guru Sekolah Minggu adalah agar 
Perjamuan Kudus anak tidak hanya menjadi kegiatan 
simbolis, tetapi benar-benar menjadikan pengalaman 
rohani yang bermakna bagi anak-anak dan ingin mereka 
merasakan sukacita dalam mengikuti Perjamuan Kudus 
dan semakin termotivasi untuk selalu bertumbuh dalam 
iman. 
 

7. Seperti apa 
pandangan Anda 
sebagai guru sekolah 
minggu tentang 
pentingnya 
perjamuan kudus 
dalam pertumbuhan 
iman anak? 

Saya melihat Perjamuan Kudus sebagai sarana yang 
membantu anak-anak untuk merasa lebih dekat dengan 
Tuhan Yesus. Ketika anak memahami makna dengan 
baik, Perjamuan Kudus dapat menjadi momen refleksi 
yang membantu mereka mengingat akan kasih Tuhan dan 
mendorong anak-anak untuk hidup sesuai dengan 
ajarannya. 
 

8. Menurut 
sepengetahuan anda 
sebagai guru sekolah 
minggu , pada usia 
berapa anak mulai 
mampu memahami 
makna perjamuan 
kudus? 

Pada usia sekitar 6-12 tahun, karena pada usia itu anak 
biasanya sudah mulai bisa berpikir lebih logis dan 
memahami simbol serta mengerti bahwa perjamuan kudus 
bukan sekedar makan roti dan minum anggur saja, tetapi 
memiliki makna yang rohani tentang pengorbanan Tuhan 
Yesus. Namun usia bukan satu-satunya patokan kesiapan 
rohani dan pemahaman anak juga sangatlah penting. 
Contohnya, anak mampu membedakan mana yang benar 
dan yang salah, serta mulai mengerti tentang pertobatan 
dan pengampunan dosa. Dan anak juga sudah mengenal 
siapa itu Tuhan Yesus dan memahami bahwa perjamuan 
kudus adalah peringatan akan pengorbanannya. 
 

9. Menuurt Anda anak-
anak tidak mengikuti 
perjamuan kudus 
apakah yang akan 
terjadi? 

bahwa kita ketahui perjamuan kudus itu merupakan sarana 
untuk mengingat akan kasih dan pengorbanan Tuhan 
Yesus. Jika anak-anak tidak mengikutinya, mereka bisa 
kehilangan kesempatan untuk belajar dan memahami 
makna tersebut secara nyata dalam kehidupan iman 
mereka, karena perjamuan kudus itu adalah salah satu 
bentuk pembinaan iman. 
 

10. Apa harapan Anda 
sebagai guru sekolah 
minggu terkait 
dengan perjamuan 

Harapan saya terkait Perjamuan Kudus anak untuk 
kedepannya cukup besar, karena Perjamuan Kudus bukan 
hanya sebuah kegiatan gereja, tetapi juga bagian penting 
dalam pertumbuhan iman anak-anak untuk kedepannya 
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kudus anak untuk ke 
depannya? 

agar Perjamuan Kudus anak tidak hanya menjadi rutinitas, 
tetapi benar-benar menjadi momen yang bermakna bagi 
pertumbuhan iman anak-anak. 
 

 

Nama  : Inani 

Jabatan  : Orang Tua  

Waktu  : 9:15 WIB 

Tanggal  : 12 April 2026 

 

No
. 

Pertanyaan Jawaban 

1.  Dalam 
sepengetahuan ibu  
apa makna 
perjamuan kudus 
anak bagi jemaat 
GKE Yerusalem? 

Perjamuan kudus anak menjadi tanda bahwa anak-anak 
juga termasuk dalam keluarga Allah dan ikut dalam 
mengambil bagian dalam kasih serta pengorbanan Yesus. 
Jadi, Perjamuan kudus anak bermakna bahwa anak-anak 
diterima sebagai bagian dari jemaat Tuhan dan jemaat 
harus bersama-sama menanggung pertumbuhan iman 
mereka sejak dini. 
 

2. Bagaimana ibu 
menilai kesiapan 
rohani anak untuk 
ikut dalam 
perjamuan 
kudus? 

Perjamuan kudus anak menjadi tanda bahwa anak-anak 
juga termasuk dalam keluarga Allah dan ikut dalam 
mengambil bagian dalam kasih serta pengorbanan Yesus. 
Jadi, Perjamuan kudus anak bermakna bahwa anak-anak 
diterima sebagai bagian dari jemaat Tuhan dan jemaat 
harus bersama-sama menanggung pertumbuhan iman 
mereka sejak dini. 
 

3.  Apakah tantangan 
yang dimiliki gereja 
yang berkaitan 
dengan perjamuan 
kudus anak 
di GKE Yerusalem? 
 

memastikan anak-anak benar-benar memahami artinya 
Perjamuan Kudus serta menyamakan pandangan jemaat 
dan orang tua tentang boleh atau tidaknya anak dalam 
mengikuti Perjamuan Kudus. 
 

4. Bagaimana cara 
mengatasi tantangan 
tersebut? 
 

Gereja dan orang tua harus adanya kerjasama dalam 
membimbing anak-anak gereja harus mengadakan kelas 
atau pengajaran khusus tentang perjamuan kudus anak, 
sedangkan orang tua dapat mendampingi anak-anak 
belajar di rumah dan menjelaskan apa itu perjamuan kudus 
dan memberi teladan iman dalam kehidupan sehari-hari 
 
 

5. Apa harapan ibu 
tentang perjamuan 

Agar anak-anak dapat memahami dengan baik arti dari 
perjamuan kudus, semakin bertumbuh dalam iman kepada 
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kudus anak? 
 

Yesus, dan mengikuti perjamuan kudus dengan sikap yang 
sungguh-sungguh dan hormat. 
 

6. Seperti apa respon 
ibu terkait dengan 
perjamuan kudus 
anak yang terlaksana 
selama ini? 
 

Cukup baik mendukung karena mereka melihat anak-anak 
dapat belajar memahami arti perjanjian kudus sejak dini. 
 
 

7. Seperti apa 
pandangan ibu 
tentang pentingnya 
perjamuan kudus 
dalam 
pertumbuhan iman 
anak? 
 

Karna Melalui perjamuan kudus anak-anak dapat belajar 
untuk mengingat tentang pengorbanan Yesus Kristus serta 
memahami kasih Tuhan dan semakin bertumbuh dalam 
iman serta sikap hormat kepada Tuhan. 
 
 
 
 
 

8. Menurut ibu pada 
usia berapa anak 
mulai mampu 
memahami makna 
perjamuan kudus? 
 

Pada usia enam sampai dua belas tahun, karena pada usia 
tersebut anak-anak sudah mulai bisa mengerti tentang 
projek, penjelasan yang sederhana tentang arti dari 
pengorbanan Yesus di kayu salib. 
 
 
 

9. Menurut ibu jika 
anak-anak tidak 
mengikuti perjamuan 
kudus apakah yang 
akan terjadi? 
 

mungkin anak-anak kurang memahami arti dan makna 
pengorbanan Yesus di kayu salib dan pertumbuhan iman 
anak bisa kurang optimal. Anak-anak dapat merasakan 
kurangnya keterlibatan dalam kehidupan di gereja. 
 
 
 

10. Apa harapan ibu 
terkait dengan 
perjamuan kudus 
anak untuk ke 
depannya? 
 

Saya berharap gereja dan kami sebagai orang tua dapat 
bekerja sama dalam mendampingi anak-anak agar mereka 
semakin memahami makna tentang perjamuan kudus serta 
anak-anak juga belajar tentang kasih, pengampunan, dan 
kebersamaan di dalam gereja ini. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

130 
 

Nama  : Jessica Cristy Valentina 

Jabatan  : Orang Tua 

Waktu  : 9:40 WIB 

Tanggal  : 12 April 2016 

 

No
. 

Pertanyaan Jawaban 

1.  Dalam 
sepengetahuan ibu 
apa makna 
perjamuan kudus 
anak bagi jemaat 
GKE Yerusalem? 

Peringatan Kudus Anak itu mengingatkan jemaat untuk 
menjadi teladan iman bagi anak-anak, yang artinya jemaat 
harus bertanggung jawab dalam menunjukkan sikap hidup 
yang lebih baik, mengasihi Tuhan, dan juga membantu 
anak-anak untuk memahami arti tentang pengorbanan 
Yesus Kristus di dalam diri mereka. 
 

2. Bagaimana ibu 
menilai kesiapan 
rohani anak untuk 
ikut dalam 
perjamuan 
kudus? 

Yang pasti anak-anak percaya kepada Yesus dan 
menunjukkan sikap hormat serta anak juga harus belajar 
tentang firman Tuhan dan menunjukkan perilaku yang baik 
dalam kehidupan sehari-harinya. 
 

3.  Apakah tantangan 
yang dimiliki gereja 
yang berkaitan 
dengan perjamuan 
kudus anak 
di GKE Yerusalem? 
 

Seperti yang kita lihat di setiap hari Minggu, kadang orang 
tua menyerahkan sepenuhnya pada gereja, padahal anak 
juga perlu dibimbing di rumah, agar lebih siap secara 
rohani. 
 

4. Bagaimana cara 
mengatasi tantangan 
tersebut? 
 

gereja menyediakan bahan ajar yang mudah dipahami 
anak-anak seperti contohnya Alkitab atau penjelasan 
sederhana yang tentang perjamuan kudus, sehingga anak-
anak dapat lebih mengerti akan makna tentang perjamuan 
kudus anak dengan baik. 
 

5. Apa harapan ibu 
tentang perjamuan 
kudus anak? 
 

Orang tua dan gereja dapat bekerja sama dengan baik 
sehingga anak-anak dapat bertumbuh dengan baik dan 
menjadi pribadi yang percaya kepada Tuhan Yesus dan 
hidup dengan baik. 
 

6. Seperti apa respon 
ibu terkait dengan 
perjamuan kudus 
anak yang terlaksana 
selama ini? 
 

merasa bersyukur dan yang pasti senang karena anak-anak 
dapat ikut ambil bagian dalam perjamuan kudus dan 
belajar untuk semakin dekat dengan Tuhan Yesus sejak 
usia dini. 
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7. Seperti apa 
pandangan ibu 
tentang pentingnya 
perjamuan kudus 
dalam 
pertumbuhan iman 
anak? 
 

Karena perjamuan kudus itu dapat membantu anak 
merasakan jadi bagian dari jemaat yang anak-anak 
terendam, terdorong bergerak untuk lebih rajin dalam 
mengikuti ibadah dan hidup sesuai dengan pelajaran Tuhan 
Yesus. 
 
 
 
 
 
 

8. Menurut ibu pada 
usia berapa anak 
mulai mampu 
memahami makna 
perjamuan kudus? 
 

Biasanya ada yang sampai 6-12 tahun, di usia tersebut bisa 
berbeda-beda pada setiap anak, karena setiap anak kan 
memiliki tingkat pemahaman yang berbeda dan juga 
dipengaruhi oleh bimbingan orang tua serta pengajaran 
dari gereja. 
 
 
 

9. Menurut ibu jika 
anak-anak tidak 
mengikuti perjamuan 
kudus apakah yang 
akan terjadi? 
 

Menurut saya sebagai orang tua, jika anak tidak ikut dalam 
persekutuan kudus, mereka bisa kehilangan kesempatan 
untuk memperkuat iman mereka sejak dini dan mungkin 
mereka akan kurang mengerti pentingnya hidup dalam 
persekutuan dengan Tuhan dan kurang memahami nilai-
nilai rohani. 
 
 
 

10. Apa harapan ibu 
terkait dengan 
perjamuan kudus 
anak untuk ke 
depannya? 
 

Harapan saya sebagai orang tua gereja harus membimbing 
anak-anak agar mereka dapat memahami arti makna 
Perjamuan Kudus sejak usia dini dan melalui Perjamuan 
Kudus anak-anak memiliki iman yang kuat dan semakin 
dekat dengan Tuhan. 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara Dengan Pertanyaan Yang Berbeda Untuk  Anak 

Sekolah Minggu Dari Umur 6-12 Tahun di Gereja GKE Yerusalem, RESORT 

Palangka Raya 

 

Nama  : Gamaliel Yosef  

Umur  : 6 Tahun  

Jabatan  : Anak Sekolah Minggu 

Waktu  : 9:50 WIB 

Tanggal  : 12 April 2026 

 

Bn No Pertanyaan Jawaban 

1. Siapa itu Tuhan Yesus? Yesus adalah anak Allah dan 
Juruselamat bagi orang 
percaya. 

2. Apa itu perjamuan kudus Perjamuan kudus itu makan 
roti dan minum anggur di 
gereja. 

3. Mengapa Tuhan Yesus mati di kayu salib? Tuhan Yesus mati di kayu 
salib karena ia sangat 
mengasihi kami.  

4. Roti dan Anggur melambang apa? Roti melambangkan tubuh 
Tuhan Yesus dan anggur 
melambangkan darah Tuhan 
Yesus. 

5. Mengapa kita harus berdoa sebelum makan roti dan 
minum anggur?  

Kita berdoa supaya 
mengucap terimakasih 
kepada Tuhan Yesus.  

 

Nama : Kettie Aulia Stefani 

Umur  : 6 Tahun 

Jabatan  : Anak Sekolah Minggu 

Waktu  : 10: 12 WIB 

Tanggal  : 12 April 2026 

 

Bn No Pertanyaan Jawaban 

1. Siapa itu Tuhan Yesus? Yesus itu baik dan penuh 
kasih,menolong orang sakit, 
dan tinggal di surga. 
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2. Apa itu perjamuan kudus Untuk mengingat Tuhan 
Yesus yang mati di kayu 
salib 

3. Mengapa Tuhan Yesus mati di kayu salib? Karena Tuhan sangat 
mengasihi manusia.  

4. Roti dan Anggur melambang apa? Tubuh Yesus dan darah  
melambangkan darah-Nya. 

5. Mengapa kita harus berdoa sebelum makan roti dan 
minum anggur?  

Untuk mengucap syukur 
kepada Tuhan dan mengingat 
pengorbanan di kayu salib. 

 

Nama  : Kenisha Serikandi Simanjuntak 

Umur  : 12 Tahun 

Jabatan  : Anak Sekolah Minggu 

Waktu  : 10:35 WIB 

Tanggal  : 12 April 2026 

 

Bn No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa arti perjamuan kudus bagi orang percaya? Tanda syukur kepada 
Tuhan Yesus, menguatkan 
iman kita dan 
melambangkan tubuh dan 
darah Yesus. 

2. Apa makna roti dan anggur menurut iman Kristen? Roti melambangkan tubuh 
Yesus dan anggur itu darah 
Tuhan Yesus. 

3. Mengapa kita harus menguji diri sebelum mengikuti 
perjamuan kudus? 

Supaya hati kita bersih dan 
siap datang kepada Tuhan 
Yesus Kristus.  

4. Apa perbedaan perjamuan kudus dengan makan biasa? Mengingat pengorbanan 
Yesus Kristus, dan makan 
biasa hanya dilakukan 
untuk menghilangkan rasa 
lapar saja.  

5. Apakah kamu sudah menerima Yesus secara pribadi? Iya saya sudah menerima 
sebagai Tuhan dan 
juruselamat saya. 
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Nama  : Dillo Sanputra Isun 

Umur  : 12 Tahun 

Jabatan  : Anak Sekolah Minggu  

Waktu  : 11: 20 WIB 

Tanggal  : 12 April 2026 

 

Bn No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa arti perjamuan kudus bagi orang percaya? Mengingat pengorbanan 
Yesus, dan bersyukur 
kepada Tuhan. 

2. Apa makna roti dan anggur menurut iman Kristen? Anggur adalah darah dan 
Roti itu tubuh Yesus.  

3. Mengapa kita harus menguji diri sebelum mengikuti 
perjamuan kudus? 

Agar kita bisa sadar kalau 
perjamuan kudus itu 
mengingatkan kita kepada 
Yesus. 

4. Apa perbedaan perjamuan kudus dengan makan biasa? Karena perjamuan kudus 
itu memiliki makna dalam 
rohani, dan makan biasa itu 
hanya untuk tubuh saja. 

5. Apakah kamu sudah menerima Yesus secara pribadi? Ya saya menerima Yesus 
secara pribadi, ketika saya 
berdoa percaya bahwa dia 
mati dikayu salib untuk 
mengampuni dosa saya dan 
teman-teman saya.  
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Lampiran 2 Dokumentasi  

 

 

     
 

 

 

 

  

Foto observasi awal, pembagian Roti dan Anggur oleh Kaka-kaka dari Kampus  
IAKN  di depan ruang masuk Gereja GKE Yerusalem, Pada Hari Minggu, 05 

Oktober 2025. 
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Foto observasi awal, Ibadah Perjamuan Kudus Anak di Gereja 
GKE Yerusalem, Yang di Layanin oleh Pdt. Hermina, Pada 

Minggu 05 Oktober 2025. 

 

   

 

Wawancara denggan Pdt. Hermina. M.Pd di Gereja GKE 
Yerusalem, Resort Palangka Raya, Pada hari kamis, 16 Oktober 

2025 
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                           Pengumuman Ibadah Perjamuan Kudus Anak Sekolah Minggu 
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LAMPIRAN 2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Ibadah Jumaat Agung & Perjamuan Kudus (Orang Dewasa dan Anak-
Anak), Pada hari Jumaat, 03 April 2026. 
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Wawancara Dengan Orang Tua (Inani Dan Jessica 
Cristy Valentina, Pada Tanggal 12 April 2026 

Wawancara Dengan Anak Umur 6 Tahun (Gamaliel Yosef 
Dan Kettie Aulia Stefani, Pada Tanggal 12 April 2026 
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Wawancara Dengan Anak Umur 12 Tahun (Kenisha Srikandi 
Simanjuntak Dan Dillo Sanputra Isun Pada Tanggal 12 April 2026 

Wawacara Dengan Ketua SPA (Guru Sekolah Minggu) 
Yoskapela Pada Tanggal 12 April 2026 
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Wawacara Dengan Penatua (Trias Oktapelin), 
Pada Tanggal 12 April 2026 

 

Wawancara Dengan Diakon ( Yeyek Khaswara) 
Selaku Pengurus Lingkungan Pelayanan 
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Wawancara Dengan Pdt. Hermina, M. Pd Pada Tanggal 29 
April 2026 
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Foto Bersama Menjelis Pekerja Harian Jemaat GKE Yerusalem 
Periode 2026-2031, Pada Tanggal 29 April 2026 

Foto hasil penenlitian,Pembagian roti dan anggur , ibadah 
Perjamuan Kudus (hari paskah) pada hari minggu 12 april 2026. 
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Foto Hasil Penenlitian, Ibadah Perjamuan Kudus (Hari 
Paskah) Pada Hari Minggu 12 April 2026. Dan Foto 

Bersama Pemimpin Ibadah: Pdt. Hermina, M.Pd Dan 
Ketua SPA (Guru Sekolah Minggu) Yoskapela 
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Peraturan Tentang Pelayanan Perjamuan Kudus 
Gereja Kalimantan Evangelis 

1.  
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2.  



 

147 
 

 

 

 

 

 

3.  



 

148 
 

 

 

 

4.  
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Liturgi perjamuan kudus anak gereja 
Kalimantan evangelis 

1.  
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2.  
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3.  
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4.  



 

153 
 

 

	

	

	

	

	

Liturgi Ibadah Perjamuan Kudus Anak Gereja 
Kalimantan Evangelis, Minggu 05 Oktober 2025, 

Pukul 07:00 WIB 
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Lampiran 3 Curriculum Vitae 
 

CURRICULUM VITAE 
 

1
. 

Nama Lengkap : Deci Fitriana 

2
. 

NIM : 2002120867 

3
. 

Tempat Tanggal Lahir : Tewang Pajangan, 04 Januari 1998 

4
. 

Jenis Kelamin : Perempuan 

5
. 

Alamat : IR. Soekarno 1 Lingkar Dalam 

6
. 

Nomor HP : 081258471163 

7
. 

Riwayat Pendidikan  

 TK : TK DHARMA WANITA TEWANG PAJANGAN 
 SD : SDN-9 Menteng 
 SMP : SMP NEGERI 7 PALANGKA RAYA 
 SMA : SMA NEGERI 4 PALANGKA RAYA 
8
. 

Nama Orang Tua  

 a.   Ayah : Piton Awat 
 b.   Ibu : Cacang 
9
. 

Kegiatan Selama 
Perkuliahan 

: - Seminar Moderasi Beragama 
    - EPT ( English Proficency Test) 
  - Seminar Pendidikan Politik Bagi Mahasiswa Se-

Kota Palangka Raya 
  - Metode Public Speaking Anti Gugup untuk Semua 

Kalangan, dari Pelajar sampai Prifesional 
  - Seminar Pengenalan Publikasi Ilmiah 
  - Menguatkan Identitas Kristen Di Tengah Arus 

Globalisasi Dan Krisis Identitas Gen Z & Alpa  
  - In Ternational Seminar Intergration Of Faith And 

Learning  
  - Seminar Literasi “Dari Pengguna menjadi Pemikir, 

Literasi Al Untuk Pengambilan Keputusan Yang 
Bijak” 
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